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a. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan
Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun
2009 tentang Kepelabuhanan, untuk
kepentingan penyelenggaraan pelabuhan
dan memberikan pedoman bagi
pembangunan dan pengembangan
pelabuhan, penyelenggara pelabuhan wajib
menyusun rencana induk pelabuhan pada
lokasi yang ditetapkan;

b. bahwa rencana induk pelabuhan
sebagaimana dimaksud dalam hurnf a,
ditetapkan oleh Menteri Perhubungan
untuk pelabuhan utama dan pelabuhan
pengumpul setelah mendapat rekomendasi
dari gubernur dan bupati/walikota;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan
sebagaimana dimaksud dalam hurnf a dan
hurnf b, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Perhubungan tentang Rencana
Induk Pelabuhan Tanjung Emas Semarang;



1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
ten tang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437);

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008
tentang Pelayaran (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 64,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4849);

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tabun
2009 tentang Kepelabuhanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5070);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tabun 2010
tentang Kenavigasian (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5093);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tabun
2010 tentang Angkutan di Perairan
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 26, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5108) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2011 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 43,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5208);



8. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun
2010 tentang Perlindungan Lingkungan
Maritim (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 27,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5109);

9. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009
tentang Pembentukan dan Organisasi
Kementerian Negara sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011;

10. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010
ten tang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Kementerian Negara serta Susunan
Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 92 Tahun 2011;

11. Keputusan Menteri Perhubungan
KM 54 Tahun 2002
Penyelenggaraan Pelabuhan Laut;

Nomor
tentang

12. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
KM 31 Tahun 2006 tentang Pedoman dan
Proses Perencanaan di Lingkungan

G

Departemen Perhubungan;

13. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 34 Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Kesyahbandaran Utama;

14. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 35 Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Otoritas Pelabuhan
Utama;

15. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 36 Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan;



1. Surat Direktur Jenderal Perhubungan Laut
Nomor: PP.001/1/4/DJPL-13 tanggal
14 Januari 2013 perihal Penetapan
Rencana Induk Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang;

2. Surat Gubernur Jawa Tengah Nomor;
550.3/12303 tanggal 24 Juli 2012 perihal
Rekomendasi Rencana Induk Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang;

3. Surat Walikota Semarang Nomor:
552.3/01069 tanggal 28 Maret 2012 perihal
Rekomendasi Walikota Terhadap Rencana
Induk Pe1abuhan Tanjung Emas Semarang;

4. Rekomendasi Bupati Kendal Nomor:
551.4 / 1107/ 20 12 perihal Rencana Induk
Pelabuhan (RIP)Tanjung Emas Semarang;

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
TENTANG RENCANA INDUK PELABUHAN
TANJUNGEMASSEMARANG.

BABI
KETENTUANUMUM

1. Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau
perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang
dan/atau bongkar muat barang berupa terminal dan tempat
berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan
serta sebagai tempat perpindahan intra- dan antarmoda
transportasi.



2. Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
kegiatan penyelenggaraan pelabuhan dan kegiatan lainnya
dalam melaksanakan fungsi pelabuhan untuk menunjang
kelancaran, keamanan dan ketertiban arus lalu Hntas kapal,
penumpang, danjatau barang, keselamatan berlayar, tempat
perpindahan intra danj atau antar moda serta mendorong
perekonomian nasional dan daerah dengan letap
memperhatikan tata ruang wilayah.

3. Rencana Induk Pelabuhan Tanjung Emas Semarang untuk
selanjutnya disebut Rencana Induk adalah pedoman
pembangunan Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang
mencakup keseluruhan kebutuhan dan penggunaan daratan
serta perairan untuk kegiatan kepelabuhanan dan kegiatan
penunjang pelabuhan dengan mempertimbangkan aspek-
aspek teknis, pertahanan keamanan, sosial budaya serta
aspek-aspek terkait lainnya.

4. Rencana Tapak adalah proses lanjut dari Rencana Induk
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang mencakup
rancangan tata letak pelabuhan yang bersifat teknis dan
konseptual, perpetakan setiap fungsi lahan, perletakan masa
bangunan dan rencana teknis dari setiap elemennya yang
dilengkapi dengan konsepsi teknis dari bangunan, fasilitas
dan prasarananya.

5. Rencana Teknis Terinci adalah penjabaran secara rinci dari
rencana tapak sebagaimana dasar kegiatan pembangunan
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang mencakup gambar
dan spesifikasi teknis bangunan, fasilitas dan prasarana
termasuk struktur bangunan dan bahannya.

6. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan
Laut.

BAB II
PENYELENGGARAANKEGIATAN

(1) Untuk menyelenggarakan kegiatan kepelabuhanan pada
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang meliputi pelayanan
jasa kepelabuhanan, pelaksanaan kegiatan ekonomi dan
pemerintahan lainnya serta pengembangannya dibutuhkan
areal daratan seluas 963,925 Ha dan areal perairan seluas
17.800 Ha.



(2) Kebutuhan areal daratan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terdiri atas:
a. lahan daratan eksisting di Pelabuhan Tanjung Emas seluas

639,79 Ha;
b. lahan daratan untuk pengembangan di Pelabuhan Tanjung

Emas seluas 287,961 Ha; dan
c. lahan daratan untuk pengembangan di Pelabuhan Kendal

seluas 36,174 Ha.

Batas kebutuhan lahan daratan dan areal perairan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, digambarkan oleh garis yang
menghubungkan titik-titik koordinat sebagaimana tercantum·
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri Perhubungan ini.

BABIII
PEMBANGUNANDANPENGEMBANGANFASILITAS

(1) Rencana pembangunan dan pengembangan fasilitas
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang untuk memenuhi
kebutuhan pelayanan jasa kepelabuhanan dilakukan
berdasarkan perkembangan angkutan laut, sebagai berikut:
a. jangka pendek, dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun

2017;
b. jangka menengah, dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun

2023;
c. jangka panjang, dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun

2030;

dengan rindan sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpi&ahkan dari Peraturan Menteri
Perhubungan ini.

(2) Fasilitas Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang
direncanakan untuk dibangun dan dikembangkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri Perhubungan ini.



Rencana Tapak dan Rencana Teknik Terinci untuk pelaksanaan
pembangunan dan pengembangan fasilitas pelabuhan disahkan
oleh Direktur Jenderal.

Pembangunan dan pengembangan fasilitas pelabuhan
dilaksanakan dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan dan
kemampuan pendanaan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan fasilitas
pelabuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, wajib dilakukan
dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, didahului dengan
studi lingkungan.

BAB IV
PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN LAHAN

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan untuk keperluan
peningkatan pelayanan jasa kepelabuhanan, pelaksanaan kegiatan
pemerintahan dan kegiatan ekonomi lainnya serta pengembangan
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri Perhubungan ini.

Dalam hal penggunaan dan pemanfaatan lahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 terdapat areal yang dikuasai pihak lain,
pemanfaatannya harus didasarkan pada ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Direktur Jenderal melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
Peraturan Menteri Perhubungan ini.



BABV
KETENTUANPENUTUP

Peraturan Menteri Perhubungan ini mulai berlCiku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri Perhubungan ini dengan penempatannya dalam
Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Maret 2013

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 5 Maret 2013

MENTERIHUKUMDANHAKASASIMANUSIA
REPUBLIKINDONESIA,

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALABIR DANKSLN,

UMAR RIS. SH. MM. MH
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19630220 198903 1 001



LAMPIRAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR : l'M 18 TAHUN 2013

TAN G GAL : 1 MARET 2013

RENCANAINDUKPELABUHANTANJUNGEMASSEMARANG

KEMENTERLANPERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan W1layahdewasa ini semakin cepat dengan terbukanya akses global yang memungkinkan tumbuh

kembangnya kerjasama antara daerah sarnpai pada kerjasama perdagangan intemasional sehingga

peningkatan ekonomi wilayah yang menjadi toIok ukur keberhasilan pembangunan dapat terpenuhi. Namun

kondisi t8I1ebut kurang didukung dengan kesiapan aspek penunjang terutama terkait dangan kesiapan suatu

daenIh dallm memf8IlIltaII II'UI pergerakan barang dan ]au dalam sebullh tatanan tranlportasi khususnya

pelabuhan. DIIam sistem transportasi, pelabuhan merupakan IUatu simpul dari mata rantai kelancaran muatan

angkutan laut den darat, selanjulnya berfungsi sebagai kegiatan peralihan antar moda transport yang dapat

mendol'ong perkembangan perekonomian suatu daerah atau wilayah.

Pentingnya paran pelabuhan dalam suatu sistem transportasi, mengharulkan setiap pelabuhan memiliki suatu

kerangka dasar rencana pengembangan dan pembangunan pelabuhan. Kerangka dasar tersebut tertuang dalam

suatu rancana peng8ffibangan lata ruang yang kemudian dijabarkan dalam suatu tahapan pelaksanaan

pembangunan jangka pendek, menengah dan panjang. Hal in! diperlukan untuk menjamin kepastian usaha dan

peleksanaan pembangunan peIabuhan yang terencana, terpadu, tepat guna, efisien dan berkesinambungan.

Karangkl d-. rencana pengembangan dan pembangunan IUatu pelabuhan tersebut diwujudkan dalam suatu

Rencana Induk Pellbuhlll yang menjadl bagian dari tall ruang wilayah dim8lll pelabuhln tersebut berada,

untuk menjarnin adanya sinkronlsasi antara rencana pengembangan pelabuhan dengan rencana pengembangan

wilayah.

Selain itu dalam pengembangan pelabuhan harus memperhatikan liapa aktor yang berperan di dalam

pelabuhan dan isu sb'ategis baik IokaI maupun intemasional. Aktor yang berperan dalam kegiatan di Pelabuhan

Tanjung Emes Semarang terdapat 15 (Rma beles) instansl pemarintah yang melaksanakan amanat undang·

undang dalam Hngkup perairan. Tumpang tindih kewenangan in! menjadi salllh satu sebab kabingungan para

pengusaha dIIam menjalankan aklifitasnya di wiIayah perainIn TlIljung Emas Semarang. Bel'bagai keluhan

muncul d.-I pn pengUllha yang intinya mertka Ill8l'MI banyak hImbatan yang dirlsakan di lapangan SlIt

menjaIInkIn UIIha mertka. Dillin Iili keberadaan 15 (IImI belli) inItantI terMbut bukan tanpa dlsar. Kelima

bel. InttInsi t8I1ebut mamHlki danr hukum yang kuat seIllngga mereka pun berlda di pelabuhan tidak hanya

di Pelabuhan Tanjung Em. S8marang namun juga di seluruh Indonesia khusuanya pelabuhan intemasional.

Tugae den wewanang masing-masing instansl t8I1ebut terkesan masih pallial dan kurang terkoordinasi satu

sarna lain. Hal inillh yang membuat para pelaku bienis merasakan hambatan saal masuk maupun keluar dari

suatu peIabuhan.

Oua kepentingan yang berbeda tersebut, yakni pengusaha sebagai pemakai jasa layanan dan pemerintah

sebagai pemberi jasa sekaligus pengawas, dirasakan sebagai hambatan bagi pengusaha hingga kini masih

bertangsung. Jalan keluar yang baik dan memuaskan kedua belah pihak periu segera dicarikan agar kedua

kapentingan tersebut dapat berjalan dangan baik tanpa adanya hambatan. 0Ieh karena itu periu dipikirkan

menganai bentuk konsap yang dapat mengintegrasikan berbagai aspek atau instansi yang tarkait dalam

pengelolaan Pelabuhan Tanjung Emes sehlngga akan membuat pelayanan yang ada menjadi lebih efeIdlf.

Konsap tersebut dapat berupa Nstlonsl Single WIndows (NSW).

National Single WIndows (NSW) marupakan sebuah upaya untuk menyatukan infomasi yang berkaitan dangan

aktivitas ekspor dan impor seluruh Indonesia melalui satu portal bersama. Dangan harapan informasi menjadi

semakin capat dan dapat dinikmati oIeh semua pihak tanpa harus menghadapi banyaknya hambatan

administrasi yang selama ini sering leIjadi. Sebuah upaya sebagai batu Iompatan untuk ikut serta berperan

membentuk ASW (ASEAN Single WIIIdow).

Dangan melihat fanomena pentingnya pengembangan pelabuhan dangan memperjelas arah pengembangannya

maka periu dibuat suatu rancana induk pelabuhan. Rencana Induk Pelabuhan dapat dipergunakan dan

diterapkan dangan baik, make perlu dlkajl secara komperhensif dengan memperhatikan berbagai aspek seperti

kebijakan pemerintah,tata guna lahan dan peralran,ekonomi dan sosial, keselamatan dan keamanan pelayaran,

pengembangan pelayaran,kondisi alam dan Iingkungan, teknis dan operasional pelabuhan, serta organisasi dan

sumber daya manusia (SOM) kepelabuhanan.

Melihat adanya kebutuhan tersebut maka masterplan pelabuhan ini harus disusun dalam suatu perencanaan

yang balk dan benar, yang dapat memberikan arah dan landasan bagi Pemenntah dalam melaksanakan

pengembangan pelabuhan yang mencakup seluruh kebutuhan dan penggunaan lahan untuk kegiatan

kapelabuhanan dan kegiatan penunjang kepelabuhanan dangan mempertimbangkan aspek-aspek teknis,

ekonomi, sosial budaya serta aspek-aspek terkait lalnnya yang terintegrasi dengan Rencana Tata Ruang

WIlayah, Ranoana Umum Tata Ruang, Tatanan Transportasi Wilayah, Tatanan Transportasi Lokal dan kebijakln

perencanaan klwasan lainnya. Melalui keglatan ini dlharapkan dapat lerumuskan Itrategi dan indikasi program

pengembangan pelabuhan yang memberikan manfaat balk bagi pemerintah dan masyarakat sehingga visi dan

misi pembangunan wilayah dapat terwujud.



Pelabuhan Tanjung Emas dan Tenninal Kendal merupakan satu kesatuan dalam DLkr dan DLkp Pelabuhan Tanjung Emas sehingga dalam perkembangannya nanti Terminal Kendal juga menjadi perhatian khususnya untuk

pengembangan kegillln nilga terbItas dill bebenIpa keglatln lain yang dapat menunjang peran Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Berikut DLKr dan DLKp Pelabuhan Tanjung Emas berdasarkan SK bersama Menteri Dalam

Negeri dan Menteri Pertwbungan No 15 Tahun 1982.
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1. A1ur pelabuhan

Alur peralran terdiri dari alur luar dangan panjang :I: 2400 m dan lebar :I: 100m dan alur dalam dangan

dangan panjang :I: 800 m dan Iebar :I: 40 m.

2. PtrIII'IIl tempet Iabuh (clapet dilihat pada gambar 2.2)

1. Area L.abuh'ShIp to ShIp' (L = 3428089,28 m2 = 342, 81 Ha)
T1likKoonlinat A = 06°51'48' LS /110°22' BT
TIlIk KoonlInat 8 = 06°51'48' LS / 110°23' BT
TItIk Koordinat C = 06°52'48' LS / 110°23' BT
TIlIk Koordinat 0 = 06°52'48' LS / 110°22' BT

2. Anta Labuh '0u8l1llltine Ship' (L = 3428089,28 m2 = 342, 81 Ha)
Tltik KoonlInat E = 06°51'48' LS / 110°23'30' 8T
Tilik Koonlinat F = 06°51'48' LS / 110°24'30' BT
TItik KoonlInat G = 06°52'48' LS / 110°24'30' BT
rllik Koordinat H = 06°52'48' LS /110°23'30' BT

3. Anta Labuh 'E"".ncy' (L = 3428089,28 m2 = 342, 81 Ha)
TItIk KoonlInat I " 06°50' LS / 11002T4O' BT
Tilik KoonIInat J = 06°50' LS / 110°28'40' BT
TIlIk Koonlinll K = 06°51' LS /110°28'40' 8T
TIlIk KoonlInIl L = 06°51' LS / 11002T40' BT

4. Area Labuh 'Kapal 83, Kapal Tanker, Kapal KaIgo, Kapal Penumpang, Kapal Kayu'
(L" 13712357,12 m2 = 1371, 23 Ha)
TItik Koordlnat M = 06°53' LS /110°22'24' BT
TItik Koordinat N = 06°53' LS / 110°24'24' BT
rllik Koordinat 0 = 06°55' LS / 110°24'24' BT
Titik KoordInat P = 06°55' LS / 110°22'24' BT

5. Anta Labuh 'NoAnchorage Ares' (L = 30852803,52 m2 = 3085,28 Ha)
T1likKoonlinat Q = 06°52' LS 1110°25' BT
TItik KoonIinat R = 06°52' LS / 110°28' BT
TIIIk KooRIlnat S 06°55' LS / 110°28' BT
TIIIk KoonlinatT = 06°55' LS /110°25' BT

3. Kolam peiabuhan

Kolam pelabuhan ini berupa Iokasi tempat dimana kapal berlabuh, berolah gerak, melakukan

aktlvilll bongkar mua~ mengisi pelbekalan yang terlindung dari ombak dan mempunyai kedalaman

yang cukup untuk kapal yang beroperasi dlpelabuhan i1u. Fasilitas kolam pelabuhan yang terapat di

Pelabuhan Tanjung Emas dapat dilihat pada label 11.1berikut.

Tabelll.1
Faailitas KolamPelabuhan TanjungEmaa

NImI PlnJlng lAbIr KIdII_ Ptruntukln
(II) (II) (llLWS)

ocean
( 8ar00dera)

Nusantara 385 20 ·7.0

Ex PItu I LiquId BuIll (CPO) 65 10 ·6.0

Pelabuhan DaIam I 516.5 10 ·3.5

Pelabuhan Dalam II 833.5 15 -3.5

KBT 498 -2.5

KBB 1,m -2.5

PeI1Imila 2 ·3.0

10 Dermagl CurIh KIring 120 10 -6.0

. 9.0 MaIIriaIdIy (CIIIIIIIl, !II1IIz8r)
liquid bulk (drop, bbm, chIn*:Il, asphalt)
GInIrIII CIIllO(eel, pIrMlcd, heIvy tool)
DomIIlIc !<oI*InIr
PIIIIngIr I lor RHO __

Dry bulk (c08,qlJIItz sand)
LIquId bulle (CPO, IIShpel)
GenefII CIIllO
"-'ger I forRHO __

Uqlid &J/c (CPO)

4. Pereiran pandu
Daerah peraiaran pandu meliputi pelayaran Pelabuhan Semarang termasuk terminal minyak di Laut

Jawa dengan batas-batasnya antara lintang 060
- 52'· 40' sampai dangan sepanjang pantai dan bujur

1100.24'. 00' T sampai dengan 1100.20'. 00' T.

1. Pereiran uJI coba opal (percobaan berlayar), merupakan wilayah perairan yang terletak peda posisi

koordinat.

2. Peralran tempet kapal mati dan keperluaan darurat, merupakan wilayah perairan untuk tempat kapal

mati dan keperluan darural yang terielak di sekilar Perairan Tanah Mas.
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GIIllIIIr 2.2
ArtlllIbuh ,.... Tllljung Emil

2.2. Fasilitas Daratan Pelabuhan Tanjung Emas
Mengacu pada Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran Pasal 90 ayat 1, 2, dan 3, bahwa kegiatan
pengusahaan pelabuhan terdiri atas penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan yang rnelipuU penyediaan jasa
kapal, penumpang, dan barang. Penyediaan jasa kapal, penumpang, dan· barang terdiri alas penyediaan jasa dermega
untuk bertambat, pengisian bahan bakar dan air bersih, fasililas naik tun.n penumpang/kendaraan, dan dermaga untuk
kegiatan bongkar mUal.
Adapun fasililas daralan yang ada di Pelabuhan Tanjung Emas dapat dilihat Pada Gambar 2.3 dengan deskripsi berikut :
A. Fasilltas Pokok Pelabuhan

1. Tempat Labuh
• Rade Tanjung Emas : 060- 53' LS/ll 00- 23' BT

Radius 1,5 Mile; kedalaman -14,0 M LWS
: 060- 53' LS/ll 00- 20' BT

Radius 1,0 Mile; kedalaman -14,0 M LWS
2. DennagaIT ambatan, dengan alokasi :

a. Dermaga Petikemas untuk kapal-kapal khusus peUkemas.
b. Dermaga Samudera :

• Dermaga samudera bagian salatan untuk kapa~kapalturis dan General cargo (GC)
• Dermaga 8amudera bagian tengah untuk kapa~pal GC.
• Dermaga Samudera baglan utara untuk keglatan kapal-kapal curah calr dan kapal petlkemas apablla dl

dermaga petikemas Udak menampung kapal peUkemas.
c. Dermaga Nusantara :

• Dermaga Nusantara I untuk kegiatan kapal-kapal penumpang dan turis.
• Dermaga Nusantara II untuk kegiatan kapal-kapal cargolcurah.
• Dermaga Nusantara III untuk kegialan kapal-kapal curah cair dan GC.

d. Dermaga Pelabuhan Dalam I dan II, dialokasikan untuk kegiatan bongkar muat kayu gergajian dan sembilan
bahan pokok dari kapal-kapal antar pulau.

e. Kade Kali Bam Timur (KBT)/Kali Baru Barat (KBB) dlalokasikan untuk kapal-kapal pelayaran rakyal.
f. DermagaiKade PLTU dialokasikan untuk kegiatan bongkar mual kayu log's dan suplai BBM oleh Pertamina.

Tabelll.2

Dermaga di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

Labar KedIIIIIlII\
Data Kon.trukllDERMAGAIKADE Panjlllg(m)

(m) (m)

Dermaga Samudera 605 25 -9 Tiang Pancang

Dermaga Nusantara 320 20 -7 Tiang Pancang

Dermaga Pelabuhan Dalam I 517 10 -3,5 Beton Bertulang

Dermaga Pelabuhan Dalam II 834 15 -3,5 Beton Bertulang

Dermaga Kontainer 495 25 -10 Tiang Pancang

Kade Pinggiran KBT 500 1 -3

Kade Pinggiran (KBB) 1.177 1 -3

Kade khusus Pertamina 8 - -3

..........................................................................................................•
.... -",,'._-_._- _---_." .._-_ ..__ _--_._._-~



DERllAGNKADE
LebIr KIdIIImIn

Plnjlng(m) Data Konstrukll
(m) (m)

Kade Khusus BEST 60 . -3 -
Kade Khusus Pengantongan Pupuk 120 10 -6 ·
Kade khusus Sriboga Ratu Raya 180 10 -6 ·
KadePlTU 165 - -4 ·

3. GudangiLapangln Penumpukln :

• Gudang 5amudera I

• Gudang Ssmudera I I

• Gudang Ssmudera I II

• Lapangan panumpukan (open stor8Qe)

• KontBiner YfIId (CoY)

• CFS

: 4OOOm2

: 4OOOm2

: 6OOOm2

: 173.333 m2

: Kapasltas 10.816 TEUSihari

: 3.600 m2

4. Tll'llllnll Penumpang :

Memlliki luas 4.500 m2 dengan fasliltas-fasilltas, antara lain kanlln, souvenir shop, perbankan (money change"

dan pelayanan tiket pe~alanan.

5. Flililtae Bunker :

• HSD (Pertamina)

• MFO dan MFD (Pertamina)

• Suptai air berslh untuk kapal

6. Failltu Pemadlm Kebeklran :

Pemadam kebakaran dan bengkel seluas 2.950 m2 dengan dllengkapi mobil pemadam kebakaran 2 buah yaitu

millk Terminal Petikemas 5emarang.

7. Failltu Pemellhmln dan Perbalkln Pmlatan dan Saranl blntu NlvllIIIl PelIYlran (SBNP) :

Bengkel belum ada, namun ur.tuk sementara masih menumpang di semplng Menlra SUIf seluaa 120 m2 dan

panunjangnya KN. Suar 11, KN B07, KN 126 dan KN 124. Rencananya ekan dlbuat bengkel aeluas 300 m2 di

betakang Menara Suar. Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP) rencananya ~umlah 9 buah. Rambu nomor 2

(wama merah) dan rambu nomor 5 (wama hijau) merupakan per gadaan rambu baru dali PT. Pelindo. Rambu

kunlng selasai diperbaiki dan dipasang di dekat Pusri. Rambu nomor 1 (wama hijau), 6 (merah) dan 8 (merah)

merupakan rambu baru dari Ditjen Perhubungan Leu! (DJPl).

: 650 tonlhari

: 3.300 tonlhari

1,5-6 Itter/detik



2.3. StraM din PruarIIUI Kenlamatan din Kumanan P.layaran Tanjung Emas;
Sarana dan prasarana keselamatan dan keamanan peIayaran terkaiI dengan sarana navigasi alau pelayanan

pandu kapal. Jumlah Sarana bantu Navigasi Pelayaran 18 buah berupa:

1. Mtnsu 0813200 Putih posisi : 06· 57 13.0" LSl110· 25' 02.0" BT

2. Ramsu 0813201 Hijau posisl : 06· 55' 02.0· LSl110· 25' 00.0" BT

3. Ramsu 0813202 Merah posisi: 06· 55' 18.5" LSl110· 25'18.6" BT

4. Ramsu 081 3210 Putlh posisl : 06· 57 02.98" LSl11 O· 25' 13.92" BT

5. Ramsu 0813211 Putlh posisl: 06· 5721.600" LSl110· 25'15.08" BT

6. Ramsu 0813230 Hljau posisi : 06· 56' 07.0" LSl110· 25' 03.0" BT

7. Ptlsu 0813203 Hijau posisi : 06· 54' 58.0" LSl110· 24' 59.6" BT

8. Pelsu 0813204 MerIh posisi : 06· 55' 00.0" LSl110· 24' 06.0" BT

9. Pelsu 0813205 Hijau posisi : 06· 55' 36.2" LSl110· 25' 02.0" BT

10. Pelsu 0813206 Mel1Ih posisi : 06· 55'36.2" LSl110· 25' 07.4" BT

11. Pelsu 0813207 Hljau posisl : 06· 55' 54.0" LSl110· 25' 02.4" BT

12. Ptlsu 0813208 Merah posisi: 06· 55'54.0" LSl110· 25' 08.3" BT

13. Pelsu 0813209 Kuning posisl: 06· 55'46.9" LSl110· 25' 10.7" BT

14. Anpel No.3 Hijau posisi : 06· 55'18" LSl110· 25' 02.0" BT

15. Anpel No.4 Merah posis! : 06· 55' 16" LSl11 O· 25' 09" BT

16. Anpel No.9 Hijau posisi : 06· 56' 16.0" LSl11 O· 25' 09" BT

17. Anpel No. 11 Hijau posisl : 06· 56' 42.0" LSl110· 25' 11" BT

18. Anpel Kunlng posisi : 06· 57 01.0" LSl110· 25' 33" BT



Pelabuhan Tanjung Emas berkewajlban untuk menjamin keselamatan dan keamanan maritim, keamanan

kapal dan fasIIItas pelabuhan sebagaimana dalam ISPS Code 2002. Tujuannya untuk menetapkan kerjasama

intemasional guna mendeteksi dan menilai ancaman keamanan dangan mencegah teljadinya insiden terhadap

kapal, fasilitas palabuhan yang dipergunakan dalam perdagangan intemasional.

Tugas pelaksanaan keselamatan dan keamenen pelabuhan diemban oleh beberapa instansi yang

berwanangl bertanggung jawab terhadap kaamanan dan keselamatan dalam pelebuhan. Beberapa instansi yang

bertlnggung jawab IInIebut ant11'8 lain TNI-AL, Pair!, KPLP DItjen Hubla, Bea Cukai KemenKeu dan KKP.

Maslng-m1S1ng inttInsi teII8but mengemban tugasl8lU8l fungsi maslng-maslng inslansl yang membawahlnya

dan bekerja sektoraI. FlSilitas kapal yang dimlliki oleh maslng-masing Instansi tersebut dalam kaitannya dangan

keamanan dan keeelamatan pelabuhan clapat dIIIhat pada tabeI berikut.

Tabel .,3
I T.rklit Keamanan Dan K••••• matan Pelabuhan

JenIs KIp8I JumI8h
KapIl pelIoII non kombolliI1 : 2 unit : 2 unK : 2 unK
SpeedBoat PnIu karet

KapaI palroli poIIsl Speed : 3 unK : 4 unK : 3 unK
Boat PnIu kIrel

KapeI pIlroi Speed Boat : 2 ut K : 4 unK : 4 unK
Pnlukll8t

3 T . EmIl NlhU
CukaI Tg. Em. BPPIDKP Tg Speed Boat : 1 unK : 4 unK; 4 unK
PT. PeIlndoClIb. Tg. Emas KapllIUIV8l peb8ll Tug

Boat
SIIIIW: IllMJIIn PSP. VoUne XVII. No.1. Aptf 2008

r------ ------ ---- ------ --11--- ------------- -- -- - -'--1
I II i I
I II I
I II I
I II r I
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Gamblr2.5.
Slrana Dan Pruarana KIIIIamatIn DanKllmanan Pllabuhan

Fasilitas pokok pereiran di Pelabuhan Kendal :

a. Alur pelayaran

b. Kolam pelabuhan

c. BreskwBter

d. Mercusuar

Tabtlll.4
FalllltII P.ral,an Kendal

No. NInIIArNI KoonIInII RIdlIllIlllllllIllllr(m)

1 ArM KapaI MIll 08° 50' 43.38' 5 705
110" 11' 21.37' E

2 ArM DInJIlIl Q804T 30' 5 705
110" 13'40' E

3 ArM KIrIntIna Q8048' 2 67' 5 308
110" 16' 46.70' E

4 ArM AJIhMull 06" 49' 28.66' 5 150
110" IT 31.90' E

•
5 ArMI Muatan Belb8haylI 06" 49' 46.53' 5 308

110" 15' 31.65' E

6 ArM F'erbabn 06"46'03' 5 250
110" 25' 00' E

7 ArM Tempat Bertabuh 06"51'35'5 200
110" 16'07' E

6 Ar8aIAHhMuaI Antar KapaI Rede 06°53'00' 5 200
110"20' 00' E

9 ArMlIbuh 08°54'10' 5 350



No. NImIAnli KoonIlIIIt RadluI DIlIrn IlItIr 1m)

110" 25' 00' E

10 AIIIlI..IIIUI KIpIIInlerIMuIIr 08" 56' 10' S 200
1100025'OO'E

11 TUKSPT. KlI 08" 56' 47" S -
110" 18'56'E

12 SBNP I RIII1bu DSI3195 08"55'47" S
110" 18'27" E

a. Oennaga kapal Ro-Ro

b. Gedung terminal penumpang

c. Lapangan parkir

d. Jalan IokaI di area pelabuhan

Gamblr2.1
Pellbuhlft KIndaI



Perkembangan jumlah total kunjungan kapal dari tahun ke tahun di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2010 memperlihatkan adanya perkembangan yang ftuktuasi, jika delam

tahun 2008 jumlah kunjungan can sebesar 2.237 dan tahun 2009 jumlah cs/I sebesar 2.336, tetapi tahun 2010

mengalami penurunan jumlah kunjungan sebesar 2.221 atau turun sebesar 4,92% dari tahun sebelumnya.

Sedengkan jumlah GT juga mengalami ftuktuasi, dlmana selama 2005-2008 manunjukkan lren manurun namun

mulai tahun 2009 dan 2010 manunjukkan peningkatan. Untuk tahun 2010 terdapat jumlah GT yaitu sebesar

12.590.057 Itau terjadi peningkalan sebe8ar 3,54% dibandingkan tahun 2009. Sehingga selama kurun waktu

2005 - 2010 jumllh call dan GT memperllhalkln perkembangll1l'1la-rata per tahun sebeslr (257,40) cs/I atau

(8,30) 'I. dan GT sebesar (404.336,00) atau (2,76) %.

Perkembangll1 jumlah total kunjungan kapal dan GT selama kurun waktu 2005 - 2010 dapa! dilihat

Tabellll.1 dibawah ini.

Jumllh Kun Emu Tahun 2005-2010
JumIatIKun Nalk/Turun

Thn can can % OT %

2005 3.508
2005 3.092 -416 ·11,86 ·258.713 ·1,77
'JJ:lJ7 2.399 -693 ·22,41 ·1.827.475 ·12,73
2005 2.237 ·162 -6,75 -596.632 -4,76
2009 2.336 99 4,43 230.858 1.94
2010 2.221 -115 -4,92 430.282 354

Pertumbuhan •.•••••.••• tahun -2574 -6,3 -404.336,00 ·2.76
&mIw: ~ T.;wg Emas 8emnng, 2011
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Gambar3.1
PlrklmbanlJlA KunJunlJln KapaJ dl Pelabuhan TanJunlJ Emal Tahun 2005-2010
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Oambar3.2
PerkembanlJan Ukuran OT dl Pelabuhan TanJung Emal Tahun 2005-2010

Sedangkan untuk kunjungan kapal Konlainer, perkembangan jumlah kunjungan kapal Kontainer dari

tahun 2005 sampai dengan tahun 2010 mengalami ftuktuasi. Dibandingkan tahun 2009, maka tahun 2010 ini

jumlah kunjungan kapal Kontainer mengalami kenaikan sebesar 13 cs/I yaitu dengan jumlah kunjungan sebesar

573 atau kenaikan sebesar 2,32% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, sehingga daJam kurun waktu tahun

2005 - 2010 mengalami pertumbuhan cs/I rata-rata per tahun sebesar (10,60) atau (1,66) %. Untuk mengetahui



perkembangan nalkJlurun liap tahun jumlah kunjungan kapal selama kurun waldu 5 tahun dapat dilihat dalam

Tabellll.1 dan gambar 3.1 dan 3.2.

Tabellll.2
Perkemblngan Jumlah KunJungan Kapil dan GT KapIl Kontllner dl Pellbuhan TanJung Emu Tahun

2005-2010
JumIIh KunJunlln

KIDIi Nllk/Turun
Thn Call GT Call % GT %

2005 626 7.575.655 - - - -
2006 656 7.983.317 30 4,79 407.662 5,38
2007 628 8.779.216 -28 ",27 795.899 9,97
2008 599 8.483.049 ·29 ",62 -296.167 -3,37

2009 560 8.273.673 -39 -6,51 -209.376 -2,47
2010 573 8.569.007 13 2,32 295.334 3,57

Ptrtumbuhln IItHItI PIl'lIhun -101 -1,11 l •• I7OAO 2,12

680

660

640

620

!
600

580

560

540

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011

Glmblr3.3
Perkemblngan Jumlah KunJungan KapaI KontIIner DI Pelabuhan Tanjung Emu Samarang

Tahun 2005 - 2010
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Gamblr3.4
Perkemblnpn Jumlah GT Klpal KCNItlIintrDl Pelabuhln TlI1jung Emu Samarang

Tahun 2005 - 2010

Arus kapal yang melalui Pelabuhan Tanjung Emas terdiri dari arus kapal luar negen dan arus kapal

dalam nageri. Arus kapalluar nageri dibedakan menjadi kapal regular dan non regular. Sedangkan arus kapal

dalam nagen dibedakan manjadi kapal niaga dan kapan non-niaga. Sebagian besar kapal yang melalui

Pelabuhan Tanjung Emas adalah kapal niaga.

Perkembangan jumlah kunjungan kapal bagi armada yang melaksanakan angkutan laut luar nagen

selama tahun 2005 - 2010 di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang memperiihaikan perlumbuhan rata-rata per

tahun sebanyak (7,00) call atau sebesar (0,77) %, sementara jumlah GT kapal mangalami perlumbuhan rata-

rata per tahun sebanyak (187.504,20) atau (1,32) %.
Untuk melihat gambaran terhadap perkembangan jumlah kunjungan kapal dan GT untuk angkulan laut

luar nagen dalam kurun waldu tahun 2005 - 2010 dapat dlllhat pada Tabellll.3 .

Jumlah Kun]unllln Kip II clan GT dl Pelabuhan Tan]una Emu
Naslonal Alina ToIIl PtItlImbln IIn TUlUnI NIIk

Thn CIA OT ClII OT ClO OT Clil % OT %
2005 26 83.758 773 11.386.577 799 11.470.335 - -
2006 31 245.252 767 11.723.081 798 11.968.333 -1 -0,13 497.998 434



NIIIonII AlIna TolIl Turun/Hllk
TIIn Cd IT Cd IT CIll IT Call % IT %
2007 30 221.782 740 10.011.697 770 10.233.479 ·28 -3,51 ·1.734.854 ·14,5
2008 10 41.705 695 9.351.002 705 9.392.707 -65 -8,44 -840.772 -8,22
2009 15 75.069 713 9.821.437 728 9.896.506 23 3,26 503.799 5,36
2010 29 129.941 735 10.402.873 764 10.532.814 36 4,95 636.308 6,43

Ptrtumbuhan IIlHata Dll'tahun ·7 -0.77 ·187.504.20 ·1,32
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Gambar3.5
Perktmbangan Kunjungan Klpal Nulonal din All", AngkutIn lIut LUir Negerl DI Pelabuhan TaRjung Emal

Slmarang Tabun 2005 - 2010
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Gambar3.'
Ptrkembangan Jumlah GT Kapal Nallonal din AlinI Angkutlllllut Luar Neg •••• DI Pelabuhan Tanjung Emas

8enlerIIIg Tabun 2005 - 2010

Jumlah kunjungan kapal angkutan kapal turis yang singgah di Pelabuhan Tanjung Emas mengalami

ftuktuasi dari lIhun 2005 IImpai dengan lIhun 2010 ini. Untuk tahun 2010 Inl t1dak terjadi kenaikan darlllhun

2009 ke lIhun 2010 yaitu sebesar 15 call, Sedangkan jumlah turis mancanegara yang turun di Pelabuhan

Tanjung Emas Semarang tahun 2010 mengalami penurunan (1.081) orang dlbandingkan tahun sebelumnya,

atau sekitar (11,85) %. Untuk mengetahui perkembangan jumlah arus kunjungan kapal turis mancanegara dan

jumlah turis dari tahun 2005 - 2010 dapal dilihat pada Tabel berikut.

Tabellll.4
Perkembangan Jumlah Kunjungan Kapal Penumpang Turl. 01 Pelabuhan Tanjung Ema.

Tahun 2OO~2010
Perklmblngan HIIk I

Jml Kunjungan lTurunl
Tahun KaJilI Can %

2005 3 .
2006 7 4 133,33
2007 9 2 28,57
2008 7 -2 ·22,22
2009 15 8 114,29

2010 15

Pertumbuhan ralIofIlIItahun 24 50,79

Data mengenal kunjungan kapal Cruise yang beriabuh di Pelabuhan Tanjung Emas pada tahun 2011

dlllmpilkan pada Tabe11l1.5.

Kun unaan KaDiI Cruiser Tahun 2011 Hlnaaa Bulan JuU

NO SHIPS'S NAME GT LOA DRAFT PASSENGER ARRIVAL DEBTDATE
MV. SEABOURN

1 SPIRIT 9.975 134 5,20 209 DeODle 1810112011 LEMBAR

2 MV.EUROPA 28.890 199 6,30 301 DeODIe 2110112011 BENOA
MV.SEABOURN

3 SPIRIT 9.975 134 5,20 199 DeODIe 06102I2011 LEMBAR
MV.LEGEND OF

4 THE SEAS 69.130 265 8,10 1.654 DeODIe 20102I2011 BALI
MV.LEGEND OF

5 THE SEAS 69.130 265 8,10 1.670 DeODIe 2810212011 BALI
MV.SEABOURN

6 SPIRIT 9.975 134 5,20 198 DeODIe 0210312011 K.JAWA

7 MVARTEMIS 44.588 230 8,10 1.116 DeODIe 05103I2011 SINGAPURA

8 MV.C. COLUMBUS 15.067 145 7,00 281 DeODIe 2210312011 PARE-PARE



NO IHIP8'S NAME GT LOA DRAfT PASSENGER ARRNAL DEBTDATE

9 MV.VOlENDAM 61.214 237 8,00 1.378 DIlOIlIll 27mt2011 TG.PRIOK

10 IAS.BREMEN 6.752 120 650 134 DIlOIlIll 07~11 MALAYSIA

TOTALTOURIST 7.140 people

Perkembangan jumlah kunjungan kapal dan GT bagi kapal-kapal yang melaksanakan angkutan .Iaut

dalam nageri di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang l8hun 2010 mengalami penurunan dibandingkan tahun

sebelumnya yaitu tahun 2009. Adapun perkembangan kegiatan kunjungan kapal dan GT untuk subsistem

angkuian laut dalam nagari dari tahun 2005 - 2010 (lidak termasuk kapal penumpang) dapat dilihat pada Tabel

11I.6 serta gambar 3.7 dan 3.8 berikut inl :

Tibel HI.6
Perkembangan Jumlah Kunjungan Kapal clan GT Untuk AngkuWl Laut Oilim Neger! dl Pellbuhln

Tan Em.. Tabun 2005-2010
NuIInlIrI RI

TIIIun Cd GT Cd
2006 735 1.342.718 1.122
2006 617 1.521.718 655
2007 827 1.611.813 686
2008 779 1.185.990 618
2009 829 1.304.470 633
2010 796 1.313.213 552

Sumber : Adpel TIIIIjung EIII8S, 2011
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Glmbar3.7
Perkembangln Jumllh Kunjungln KapaI Angkutan Laut Oilim Neger! Tahun 2005-2010
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Glmbar3.8
Perkembangln Jumllh GT Kapal Angkutan Laut Dallm Neger! Tahun 2005-2010

Angkutan laut dalam negeri di Pelabuhan Tanjung Emas terdiri dari kapal angkutan penumpang, kapal

nusantara, kapal rakyat kapal khusus, dan kapal 88M.

a. Kapal penumpang umum

Kondisi kunjungan kapal penumpang dalam negeri pada tehun 2010 hingga bulan juli diangkut oleh 13 jenis

kapal yang menunjukkan call sebanyak 323 dan jumlah penumpang mencapai 234.399 orang.

Selengkapnya dapat dilihat pada Tabellll.7

Kuniunaan KaDaI PtnumDana IDalam Neaerl

NO NAMAKAPAL SHIP SIDJUU TAHUN2010 TWUANCALL TURUN NAlK JUMLAH
1 BINAIYA 26 16447 17301 33.748 KUMAI,SAMPIT
2 DHARMAKENCANAII 47 22297 25314 47.611 PONTIANAK.KUMAI
3 EGON 45 10707 11764 22.471 BANJARMASIN,KUMAI
4 KIRANAIiI 52 21285 20565 41.850 SAMPIT
5 LAWIT 22 9941 10977 20.918 SAMPIT,PONTIANAK
6 LEUSER 22 12979 11220 24.199 PONTIANAK,KUMAI
7 MARISANUSANTARA 12 2248 2883 5.131 PONTIANAK
8 SATYAKENCANAI 29 6070 8017 14.087 KETAPANG
9 SINABUNG 11 212 2923 3.135 MAKASAR
10 SIRIMAU 25 4344 3569 7.913 TG.PRIOK,BATULICIN
11 BJL 1 13 3 16 KUMAI
12 KARTINll 22 2382 2348 4.730 JEPARA,KARIMUNJAWA
13 KIRANAI 9 3762 4828 8.590 SAMPIT

JUMLAH PENUMPANG 323 112.187 121.712 234..



b. Kapal Perintis

Kapel perinlis mulai berlabuh di Pelabuhan Tanjung Emas pada tahun 2008 dan mengalami peningkatan

kunjungan yang cukup besar yaltu sebesar 47 call dan keglalan nelk mengalami penlngkatan sebesar 1.098

orang. Selengkapnya dapat dillhat pada Tabellll.8

TIbIIIU
Ptrklmblna n Kunlunaan Ka.I PlnumDina clan PtrIntiI

Jlnll
NO K11111 Sat 2005 •• 2007 2008 2009 2010

1 Penumpang Call 689 700 547 620 542 638
TUNn 149,564 171.362 151.711 185.094 167.652 203,447
Naill 147.668 194.074 206237 238.708 213.044 231.051

JmI Pnp 217.121 311.131 358.485 4Z4.4Z2 311.238 435.131

2 Plllntla CIII · · 20 67 48
Turun · · 91 1.500 1.139
Nlik · · · 78 1.176 1.106

JmI Pnp · · · 1_ 2.743 2.2113

&InIHrr: A4* TI/jIIrgEm88 SImnng, 2011

c. Kapal Nusanlara

Jumlah kunjungan kepal nusantara pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 33 call atau 3,98%

dibandingkan tahun sebelumnya. Rata-rata pertumbuhan tahun 2005-20010 sebesar 12,2 call atau 1, 8%

dan -5.901GT (0,7%). Lihat Tabellll.9

TlbellU
Plrklmblngln Kunjunpn Klpal NUllntlrl din GT Untuk Angkutln Laut Dllam NtgerI

K NIIk IITUIIIII
TIIIun CIII GT Call % OT %
2005 735 1.342.718 . . .
2008 817 1.521.718 82 11,16 179.000 13,33
2007 827 1,611.813 10 1,22 90.095 5,92
2008 779 1.185.990 -48 -5,8 -425.823 ·26,42
2009 829 1.304.470 50 6,42 118.480 9,99
2010 796 1.313.213 -33 -3,98 8.743 0,67
PtltumbuhIn I'IIHIlI/tIhUII 12.2 1.1 -5.901.08 07

CaIIl8:l :. tidal<lennasukkapa!penun1plIlg
SIIIIller:A4* TI/jIIrgEnIII SImnng, 2011

d. Kapal Rakyal

Selama tahun 2005-2010, jumlah kiqungan kapal rakyal mangalami pertumbuhan rata-rala sebesar -114

etau sebesar ·11,43% call dan -14.456 GT (-8.68%). Kenalkan kunjungan kepal tarbesar terjadi dl tahun

2008·2009 sebesar 15 call (2,43%) dan 9.322,00 GT (8,60%). Libal Tabellll.10.

Tahun Call Call %
2005 1.122
2006 655 -467 -41,62
2007 686 31 4,73
2008 618 -68 -9,91
2009 633 15 2,43
2010 562 -81 ·128
PertumbuhanlItHataItIhun ·114 ·11

SImber: AdpeI TBIIjIIrg Em88 S6mnng, 2011

e. Kapal Khusus

Angkutan kapal pelayaran dalam nageri yang dilaksanakan kapal khusus selama periode tahun 2005-2010

menunjukkan rata-rata kunjungan kapal khusus sebesar ·10,8 call (-6,22%), sadangkan dalam GT

menunjukkan perkembangan rata·rata sebesar ·53.335,80 GT (-4,21%), Lihal Tabelll1.11

Tibel UI.11
I Khulus clan GT Untuk
I Perkamba

Tahun OT CIII % %
2005 905.278
2006 837,968 -41 ·25,15 ·267,310 .29,53
2007 572.262 -6 -4,92 -65.708 ·10,3
2008 732.885 19 16,38 160,623 28,07
2009 841.062 10 7,41 106,197 14,76

-36 ·24,83 ·202.483 ·2407

•• -53.33580 -421

f. Kapal Khusus Angkutan 88M

Jumlah kunjungan kapal khusus angkutan 88M selama tahun 2005 hingga tahun 2010 menunjukan rata-

rata pertumbuhan positif sebesar 15,2 call atau (13,06%). Sedangkan jumlah GT kepal menunjukkan

perlurnbuhan yang nagatif pula yakni sebesar 242.873 GT (11,07%). LihalTabellll.12



Kunlu BBMdlnGT
KlDllNon

taDIIBBM NIII Total Plrklmblllllln Nalk IlTurunl
TIhun Cd OT Cd or Cd OT Cd % OT %
2005 122 2.427.045 · · 122 2.427.045 . . .
2005 113 2.164.258 · · 113 2.164.258 -9 -7,38 -262.787 .10,83
2007 131 2.537.569 · · 131 2.537.569 18 15,93 373.311 17,25
2008 133 2.820.924 · 133 2.820.924 2 1,53 83.355 3,28
2009 120 2.314.852 - · 120 2.314.852 ·13 -9,77 -306.072 ·11,68
2010 198 3.641.411 · 198 3.641.411 78 65 1.326.559 57,31

Pertumbuhan I'ItHItI DIf tahun 15.2 130S 242.873.20 1107

Perkembangan mualan totalitas angkutan luar negeri baik ekspor maupun impor yang melalui

Pelabuhan Tanjung Emas menunjukkan adanya perkembangan yang ftuktualif. Peningkatan volume muatan

tolalitas pada lahun 2006-2007 menunjukkan peningkalan yang cukup linggl yakni sebasar 13,46% atau

mencapai 472.869 T1m3. Sedangkan pada tahun 2008-2009 teljadl penurunan yang cukup tajam yakni ·2,64%

alau memperlihatkan penurunan sebesar 108.832 T1m3. Perkembangan jumlah muatan secara totalitas untuk

angkulan laut luar negerl pada kegiatan impor dan ekspor •• lama perlode tahun 2005 - 2010 dapat dillhat pada

Tabellll.13

Tahun Total %
2005 1.647.730 1.835.886 3.483.616
2005 1.665.394 1.646.667 3.512.061 28.445 0,62
2007 2.069.062 1.915.868 3.984.930 472.869 13,46
2008 2.122.405 1.998.053 4.120.458 135.528 3,4
2009 2.278.063 1.733.543 4.011.628 ·108.832 -2,64
2010 2.780.699 1.975.441 4.736.140 724.514 1808

Ptrtumbuhan rata-ratlI tahun 250 • 882
SCIIIber:AdpeIT.;.rg Emat sem.q, 2011

Konlrlbusi volume muatan Kontainer tarhadap totaIitas volume muatan angkulan laut luar negeri selama

tahun 2005 - 2010 dapat dllihat pada tabeI 11I.14mengingat Pelabuhan Tanjung Emas Samarang sebagai

Pelabuhan Intemasional yang dapat melayani kegiatan bongkar muat Kontainer. Angkutan Kontainer

mamperlihatkan perkambangan dan mendominasi volume muatan impor dan ekspor darl tahun ke tahun. Hal ini

dapat dilihat yaitu bila pada tahun 2005 konlrlbusi angkutan Kontainer s&basar 75,31% dan sedangkan dalam

kurun waktu lima tahun yaitu pada tahun 2010 meningkat menjadi sebasar 78,03 % walaupun sedikit mengalami

penurunan sebasar 1,44 % darl lahun 2009, tetapi dapat dikalakln Ingkutan Konlainer masih mendominasi

diblndingkan dangan angkutan non Kontainer.

Tabellll.14
Perkemblngan Volume Mumn Konta/n., angkutan laut Luar Negerl dl Pelabuhan TanJung Emil tahun

2005-2011
TotaIItu Kontailltl' RatIo

Volume Volume KontrIbutI

Tahun Muatan Box. Taue /TJm31 l%l
2005 3.476.034 210.909 352.683 2.617.973 75,31
2006 3.512.061 219.087 368.189 2.786.337 79,34
2007 3.984.930 232.903 383.713 3.171.006 79,57
2008 4.120.458 230.342 371.536 3.368.303 81,75
2009 4.011.826 219.038 355.303 3.187.937 79,47
2010 4.736.140 207.927 388.044 3.695.383 78,03

Jika dilihat menurut angkutan laut dalam negeri yang diangkut oleh kapal nusantara, perkembangan

volume muatan bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Emls rata-rala mengelaml perlumbuhan posilif, meskipun

pada tahun 2007·2008 te~adi penurunan volume mualan bongkar fluat sebasar 3,25% atau sebasar 72.305

T/m3. Namun, pada tahun 2008-2009 volume bongkar muat mengalami peningkalan yang relatif linggi sebesar

6,73%. Kemudian mengalami penurunan kambali pada tahun 2010 sebesar 2,57 % Rata·rata perlumbuhan

volume bongkar muat dari tahun 2005-2010 mencapai 13,92% atau sebanyak 196.217,40 T/m3. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabellll.15

Tahun %
2005 1.073.042 1.254.188
2006 1.819.510 1.913.597 659.409 52,58
2007 2.069.467 2.221.898 308.301 16,11
2008 1.989.778 2.149.593 -72.305 -3,25
2009 2.089.782 2.294.204 144.611 6,73

17



Perkembangan Volume So

Tahun %
2005 210.392 355.322 Tahun %

2006 156.085 289,602 -65.720 ·18,5 2005

2007 138.102 260.837 ·28.765 ·9,93 2006 99,71

2006 89.257 261.765 928 0,36 2007 -8,76

2009 94.165 247.083 ·14,682 -5,61 2008 -3,36

2010 42.778 145.764 188.542 -58.541 ·2369 2009 8,94

Pertumbuhen rafa.rata lahun -33.35100 ·11,47 .12,06
SlIIIIJer:AdpeIT~ EmeIsem.q, 2011 lS,.

Tahun

2010 2,050.414 184.881
Pertumbuhen rata-rata lahun

SlIIIIJer:AdpeIT~ Emel8enrIrq. 2010

Sedangkan volume muatan bongkar mual yang lerjadi di Pelabuhan Tanjung Emas yang diangkul oleh

kapal rakya~ cenderung pengalami penurunan dengan ratlHata pertumbuhan -11,47% dari lahun 2005 hingga

tahun 2010. Penurunan yang cukup signifikan tajadi ditahun 2009-2010 yakni mencapai -23,69% alau sebesar

58.541 T/m3, dapaidHihatpada TabelII1.16

Untuk volume muatan bongkar mUat 88M yang diangkul oIeh kapal BBM, tahun 2005-2010

menunjukkan adanya penurunan volume yang dapal dltunjukkan dengan rata-rala pertumbuhan volume mualan

•• beAr .Q,52 %, PerkemblllQln cukup t1uktultlf dlli tahun k. tahun din pad tahun 2010 mengalami ktnaikan

yang cukup drastis sebesar 23%. setengkapnya dapai dHihat padl Tabelll1.17 belikul in!.

labelIR.17
Perkemba Volu MultIanaan IlII nBBM

VoIuIlIe IIualan
~Nalkl

Tahun T1ftII T1ftII %
2005 2.509.254 . .
2006 2.308.175 -203.079 -809

2007 2.198.300 ·109.875 -4,76
2006 2.364.207 167.907 764

Volume Muatan
~nNalkl

Tahun T1ftII TfmI %
2009 1.859,797 -504,410 -2134
2010 2,305.326 445.529 23,98

Pertumbuhan ralHata ..., tahun -40.785110 .052
SlIIIIJer:AdpeITMjt6Ig Emas 8emanrlg,2011

Perkembangan volume bongkar mual yang dilakukan perusahaan bungkar mual yang terdapal pada

Pelabuhan Tanjung Emas mengalami kondisi yang f1uktuatif. Perkembangan volume mualan tolalilas yang

f1uktuatlf, salah satunya dipengaruhi oleh banyaknya perusahaan yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Emas

menunjukkan perkembangan yang f1uktuatlf pula. Selengkapn{itJapal dilihal pada Tabel1I1.18.

Jika dilihal berdasarkan komoditas unggulannya, jumlah arus komoditi barang pada lahun 2007-2010

tilP tahunnya mengalami kondisl yang f1uktuatif untuk komodltas ekspor muih didominui oleh tataslmoluse8 .
Sedangkan komodlti ekspor didominasi oleh General Cargo dan Bill Gandum untuk bongkar didominasi oleh

Log's dan untuk mual komodilas yang mendomlnasi berupa beras. Selengkapnya dapal dilihal pada Tabel1l1.19,

libel 01.11
Komodltl Meiliul Pellbuhln lanjung Emu lahul 2007 aid Janulrl2011

NO URAIAN &ATUAN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN2010 JAM 20112007 2001 200lI

I EXPORT
1 RBD OLEIN I CPO TON - 58.437 33.810 1,600
2 STEARIN TON - 25,590 21.420 1.850
3 PLYWOOD M' 43.834 30,766 21,301 28.629 5.025
4 TETESI MOLASES TON 87.866 191.798 80,013 74.828 5.035



NO URAIAN SATUAN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN2010 JAH20112117 2lIOI 2001

5 METHANOL TON 10.200 48.473 · 1.629
6 KACA TON · 8.086
7 GAPLEK TON 9.093 - · - 1.300
8 GC TON1M' 64.232 62.386 7.896 8.624

JUMLAH EXPORT TON1M' 215.225 341.509 191.237 168.940 14.810

" IMPOR
1 BIJIGANDUM TON 351.939 189.522 237.946 368.318 51.875
2 GULA TON 34.462 13.271 139.592 · 24.252
3 SOOAASH TON 35.944 37.012 45.652 ·
4 STEel SCRAPICOIL TON 61.811 112.194 87.841 81.395 3,014
5 MINYAK PElUMAS TON · 47.514 56.194 ·
6 PUPUK KCLJUREA TON 25.720 · · 10.621 -
7 JAGUNG TON 6.200 · · 5.204 -
8 GC TON1M' 31.033 109.648 135.194 378.207 5.495

JUMLAH IMPOR TON1M' 547.109 441.647 693.739 899.939 64.636

III BONGKAR
1 BATUBARA TON 612.853 548.564 641.606 509.338 66.634
2 PUPUKUREA TON 496.878 555.342 705.246 544.710 44.700
3 LOG'S M' 567.326 619.921 744.367 752.860 64.397
4 SEMEN BAG TON 171.476 264.539 344.918 292.636 20.064
5 RBO OLENlCPO TON · · 282.794 261.751 17.566
6 LPGILOAO TON - 28.050
7 PASIR KWARSA TON 85.463 124.357 156.005 198.425 9.500
8 SEMENCURAH TON 146.676 254.023 256.668 221.885 16.364
9 MINYAK SAWIT TON 389.321 500.899 124.825 140.325 119
10 TEPUNG TAPIOKA TON · · 49.845 20.718 1.000
11 KAYU GERGAJlAN M' 113.795 61.152 32.055 11.435 305
12 BERAS TON 7.165 - ·
13 TETESI MOLASES TON · 8.000 - -
14 COIL TON 13.318 - -
15 MAKANAN TERNAK TON 4.108 3.950 ·
16 GC TON1M' 331.835 111.718 82.939 133.040 3.914

JUMLAH BONGKAR TON1M' 2.942.214 3.052.465 3.421.470 3.087.125 272.633
IV MUAT
1 BERAS TON 64.348 82.364 199.364 173.011 7.753
2 MINYAKSAWIT TON 21.411 25.627 · · ·
3 MAKANAN TERNAK TON 1.554 8.286 1.606 ·
4 JAGUNG TON · · 27.651 20,538 1.288
5 KACA M' · - 21.073 20.908 3.564
6 PUPUK TON · 17.419 35.854
7 KAYU LAPIS M' 8.998 -
8 GC TON1M' 271.700 284.031 133.663 122.526 5.636

JUMlAHMUAT TONlM' 359.Q13 400.308 409.ns 372.837 18.443
V 88M J Bongkar TONI\. 2.250.360 2.214.829 1.938.600 2.257.956 198.300

3.5. Proyeksl Arus Barang dan P,numpang Untuk Period' 2011·2030

Berdasal1(an data sekunder yang didapatkan bahwa pertumbuhan kunjungan kapal mengalami ftuktuasi antara

tahun 2005 sampai dengan tahun 2010. Tingkat pertumbuhan tersef:lut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti

kondisi perekonomian dalam negeri (Indonesia) kondisi perekonomian ASEAN, kondisi perekonomian asia

pasifik dan kondisi perekonomian global. Analisis Iran arus kapal yang menggunakan jasa Pelabuhan Tanjung

Emas diasumsikan dalam kondisi tumbuh normal yaitu suatu kondisi yang dldasal1(an padl kondisi pertumbuhan

tahun sebelumnya, dengan tingkat pertumbuhan yang saml pada tahun tahun berikutnya. Kondlsl perekonomlln

berjalan normal dan tidak te~adi krisisekonomi dalam skala nasional, regional dan global. Proyeksl tersebut

menggunlkln metode regrulllnier yang dihitung hinggl tahun 2031 88Suli dengan jangkl waktu rencana

jangka panjang dari rancana Induk Pelabuhan Tanjung Emas berdasal1(an data lren kunjungan arus kapal tahun

2005-2010. Pada hasil proyeksi hingga tahun 2031 kunjungan kapal Luar Negeri di Pelabuhan Tanjung Emas

menunjukkan angka 15.510.635 GT (2.739 caH). Untuk lebih jelasnya dapat dllihat pada tabel berikut.

TlbII HI.20
Anaiisil Ptrtumbuhsn Trsn KunJunasn Klpsi Luar Nlllerlslmllll denasn Tlhun 2031

T.hun JumIIII KunJUIllIIII KIpeI PerkInlbangan NaIk I Tunm
CIII GT CIII % GT %

2004 3.860 14.342.459 . - -
2005 3.508 14.611.737 (152,00) (0,04) 269.278,00 1,88
2006 3.092 14.353.024 (416,00) (0,12) (256.713,00) (1,77)
2007 2.399 12.525.549 (693,00) (0,22) (1.627.475,00) (12,73)
2008 2.237 11.928.917 (162,00) (0,07) (596,832,00) (4,76)
2009 2.336 12.159.n5 99,00 0,04 230.658,00 1,94
2010 2.221 12.590.057 -115 -4,92 430.282,00 3,54
2011 2.245 12.711.655 100 0,011 551.879,75 0,28
2012 2.267 12.636.n1 101 0,010 127.116,55 (O,n)
2013 2.290 12.967.159 102 0,010 128.387,71 0,01
2014 2.313 13.096.831 103 0,010 129.671,59 0,01
2015 2.336 13.227.799 104 0,010 130.968,31 0,01
2016 2.359 13.360.0n 105 0,010 132.277,99 0,01
2017 2.383 13.493,678 108 0,010 133.600,n 0,01
2018 2.407 13.828.614 107 0,010 134.936,78 0,01
2019 2.431 13.764.901 108 0,010 136.286,14 0,D1

2020 2.455 13.902.550 109 0.010 137.649,01 0,01
2021 2.480 14.041.575 110 0,010 139.025,50 0,01
2022 2.504 14.181.991 112 0,010 140.415,75 0,01
2023 2.530 14.323.811 113 0,010 141.819,91 0,01
2024 2.555 14,467.049 114 0,010 143.238,11 0,01
2025 2.580 14.611.719 115 0,010 144.870,49 0,D1

2026 2.606 14.757.837 116 0,010 146.117,19 0,01



TIIIun JumIIII ~ KIpII PtIrIIImbInpn NIIk I TUlUn

207J 2.632 14.905.415 117 0,010 147.578,37 0,01
2028 2.659 15.054.469 118 0,010 149.054,15 0,01
2029 2,885 15.205.014 120 0,010 150.544,69 0,01
2030 2.712 15.357.084 121 0,010 152.050,14 0,01

2031 2.739 15.510.635 122 0,010 153.570,64 0,01

~-----
Glmblr3.1

TI'III IIn. Plrtumbuhln Kunjunpn KIpII (call) umpal dege Tahun 2030
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Ollllblr 3.18
TI'IIIIIIII Plrtumbuhln KunJungen KIpII (OT) umpal dlnge Tahun 2030

Untuk lren perkembangan kunjungan kapal dalam negen dilihat dari data yang didapa! dari instansi terkai!

meliputi data serieI yang kemudian tren kunjungan kapal dilihat dari pertumbuhan kunjungan kapaI dalam negen

eksisting yang 18rdiri dari kapal nusantara, kapal rakyat dan kapal khulUS. Dengan asumsi Iogis dan

pertumbuhan tiap tahun tetap. Sehingga didapa! angka kunjungan kapal daIam negeri selama kurun waktu

perencanaan. Untuk Iebih jelasnya tren pertumbuhan kunjungan kapal dalam negen dapa! diliha! pada tabel

berikut.

n,. Plrtumbuhan Tftn KunJunaln KIDII Dalam NtlIII1umDiI dInDIn Tahun
Tahun NUIIIltara Rakyat ~~I(Non

CIII GT CIII OT c.n OT
2005 735 1,342,718 1.122 177.712 163 905.278

2006 817 1.521.718 655 117.312 122 637,968
2007 827 1.611,813 686 107,995 116 572,262
2008 779 1.185,990 618 108.395 135 732,885
2009 829 1.304.470 633 117.717 145 841.082
2010 796 1,313,213 552 105,431 109 638.599
2011 802 1,322,405 546 103.322 107 613,055

2012 807 1.331.662 541 101.256 105 588.533
2013 813 1,340,984 552 104,294 103 564.992
2014 819 1.350,371 563 107,422 106 576,291

2015 824 1,359.823 574 110.645 109 587.817
2016 830 1.369.342 583 113,964 112 605.452
2017 836 1,378.928 591 117.383 115 823.615
2018 842 1,388.580 600 120.905 119 642.324

2019 848 1,398,300 609 124.532 122 661.593

2020 854 1.408.088 615 128,268 126 681.441

2021 859 1.417,945 622 132.116 130 701.684

2022 665 1.427,870 628 136,080 134 722.941

2023 872 1.437,866 634 140.162 138 744.629

2024 878 1,447,931 640 144,387 142 766.968

2025 684 1.458.066 847 148.898 146 789.977

2026 890 1,468.273 653 153.159 151 813.676

2027 896 1,478,551 660 157.753 155 838.087

2028 902 1.468.900 686 162.488 180 863.229
2029 909 1,499.323 673 167,361 165 889,126

2030 915 1.509.818 660 172.381 170 915.800

2031 922 1,520,387 687 177.553 175 943.274

Dari data hasil proyeksi pada label tersebu!, selanjulnya dapa! diUhat perkembangan Iebih jelasnya pada grafik

garis mengenai hasil proyeksi seperti gambar berikut.
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3.5.1. Predlkll TI'IIIArua Bll'lng

Tren perlumbuhan arus barang melalui Pelabuhan Tanjung Emas ditentukan berdasarkan data dari PT.

Pelabuhan Indonesia III . data tersebut terdiri dari data arus barang luar negen yang berupa ekspor ~mpor serta

arus barang bongkar-muat dalam negen. Data dasar berupa data yang telah disajikan dari tahun 2006-2010.

Dari data tersebut dapat dilihat Arus barang ekspor-Impor tahun 2006-2010 mengalami peningkatan tiap

tahunnya dengan rata-rata perlumbuhannya mencapai 12,07% (1abellll.22). Peningkatan terbesar tarjadi pada

tahun 2009-2010 yakni mencapai 20,78%. Jumlah barang yang akan dilmpor melalui Pelabuhan Tanjung Emas

terbesar teljadi pada tahun 2010 yakni sebanyak 899.939 T0nJM3, sedangkan barang yang akan diekspor

jumlah terbesar te~adi pada tahun 2008 sebanyak 341.509 TonlM3.

Untuk arus bcngkar muat (pergerakan dalam negen) merupakan arus pergarakan yang paling banyak dilakukan

di Pelabuhan Tanjung Emas dibanding pergerakan ekspor~mpor. Jumlah barang yang dibongkar cenderung

mengalami kenaikan liap tahunnya setelah pada tahun 2006-2007 sedlkit mengalami penurunan. Total seluruh

arua bongkar muat yang te~adi di Pelabuhan Tanjung Emaa mengalami penurunan cukup drastia pad. tahun

2007-2006 hingga mencapai 5,62% dan mengalami peningkatan yang pesat kembali pada tahun 2008-2007

yang mencapai 2,09%. Laju perlumbuhan arus barang di Pelabuhan Tanjung Emaa cukup lambat yakni sebesar

3,1%.

Data Pertumbuhln Arul Bll'lIna DI Pellbuhln TlnluRi Emil Semll'llna Tlhun 2006 lid Maret 2010

NO URAlAN &ATUAH TH.2OOI TH.2007 TH.2OOI TH.2GOt TH.2010 JAN2011

II A.LUARHEGERI
1.1mpor Ton1M' 471.813 547.109 441.847 883.738 •. 939 84.8382.EkII.or Ton1M' 210.417 215.225 341.509 191.237 188.940 14.al0

JMl.LUARHEGERI 882.030 782.334 783.158 884.978 1.088.879 99.448
B.OALAMHEGERI

1.Bongkar Ton1M' 2.954.004 2.942.214 3.052;485 3.421.470 3.087.125 244.583
TIl 2.508.003 2.250.380 2.214.829 1.938.600 2.257.958 226.350

2. Must TorVM' 422.239 359,013 400.308 409.n6 372.837 18.443
JMLDALAMHEGERI TorVM'/L 5.882.246 5.551.587 5.587.602 5.769.846 5.717.918 489.378

JUMLAH TorVM'l L 6.564.276 6.313.921 6.450.758 6.654.822 6.786.797 588.822

Berdasarkan pada data tersebut, dilakukan analisis perlumbuhan arus barang yang diperkirakan akan tumbuh di

mase yang akan datang.



Tren Pertumbuhln Anls Bmna
TIWlI'ertumIllNn ANlBnng d I'tIIIloN1 T~ en-

luIrNeglrt llIIIm NegIrt

No T••••• ••••••• luIr ,-dIlan ••••••• TalIIIArulBnng• Ebpor NegIrt IlonflIrIr Mull NegIrt

TllIlIM' Ton1M' Ton1M' Ton1M' TanIL Ton1M' Ton1M' TllIlIM'

1 2008 471.613 210.417 882.030 2.9M.OO4 2.508.003 422.231 5.882.248 5.5&1.276

2 2007 547.109 215.225 762.334 2.942.214 2.250.380 358.013 5.551.557 6.313.921

3 2008 441.547 341.508 763.156 3.052.485 2.214.629 400.3011 5.667.602 6.450.755

4 2009 583.739 191.237 554.976 3.421.470 1.636.600 ~.776 5.768.646 6.654.622

5 2010 199.939 161.940 1.068.579 3.057.125 2.257.956 372.137 5.717.916 6.786.797

6 2011 127.137 174.m 1.102.014 3.195.174 2.336.954 355.186 5.916.045 7.020.059

7 2012 956.600 179.en 1.136.m 3.307.005 2.418.779 399.392 6.125.m 7.261.353

I 2013 986.255 115.144 1.171.391 3.422.751 2.503.436 413.371 6.339.558. 7.510.956

9 2014 1.016.529 111I.113 1.207.712 3.M2.547 2.611.056 427.1.1' 6.551.442 7.719.154

10 2015 1.1141.380 19•.• 00 1.241.151 UII.536 2Jl1.743 442.113 5·~1,OOJ t .. 1.036.243

11 2016 1.010.549 202.101 1.213.750 3.714.115 2.m.llIl4 4lU12 7.oa.7.1 6.312.531

12 2017 1.114,356 201.111 1.323.546 3.127 •• U72.7S1 474.313 7.274.711 1.596,335

13 2011 1.148.900 215.576 1.364.571 4.015.154 2.973.257 490_ 7.525.406 1.183.163

14 2019 1.154.516 222.362 1.405.176 4.207.434 3.077.362 508.139 7.792.935 9.199.614

15 2020 1.221.236 226.255 1.450.492 40354.• 3.115.070 525.923 1.015 •• 9.516.110

18 2021 1.251.095 236.362 1.495.487 4,507.1ot 3.296.547 544,331 UI7.917 9.M3.444

17 2022 1.211I.127 243 •• 1.541.115 4•••••• 51 3,411.127 513.312 5.540.157 10.151.913

15 2023 1.331 .• 251.244 1.519.112 4.521.121 3.531.344 513.101 6.942.573 10.532.115

11 2024 1.379.151 251.032 1.631.190 4.817.112 3.154.941 103.508 9.255.513 10.194,453

20 - 1.422.534 257.052 1.119 •• 5.172.011 3.762.154 524.132 1.579.507 11.219.203

21 2021 1.•. 735 275.341 1.742.076 5.353.032 3.915.254 546.494 9.114.790 11.655.866

22 2027 1.512.204 213.577 1.711.051 5.540.311 4.052.298 161.121 10.251.108 12.057 ••

23 - 1.5Y.0I2 :lfl2.577 1.111.769 5.7301.3111 4.114.125 192.541 10.120.971 12.472.730

24 - 1.107.414 301.750 1.•• 154 5.131.002 4.34U23 711.710 10.1192.705 12.901 .•

21 - 1.157.244 311.104 1.986.341 5.142.727 4.492.11I 741.157 11.377.450 13.345.797

25 2031 1.705.111 320.748 2.021.367 1.357.722 4.110.105 767.132 11.775.860 13.105.027
&lIIIlIIt : DIll dIoIIh 1<oIIIlAJIt,2OI1

Proyeksi perkembangan arus barang ekspor-impor dan bongkar-muat secara lebih je/as dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.
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Arus barang tolal yang ada di Pelabuhan Tanjung Emas terdiri dari anJS barang berbagai komodilas. Arus

barang berbagai komodilas diproyeksikln berdasarkan data .-us barang per komodilas 5 lahun lerakhir yang

didapat dari data Inllanli yaitu PT. PeIIndo III. Data lerIebut diproyeksikan untuk jangka waktu hingga lahun

perencanaan sehingga didapal angkl proyeksi untuk kebutuhan fasilltas pelabuhan untuk jangka waktu

perencanaan masterplan Pelabuhan Tanjung Emas. Dala 8IUI berang per komodilas dapal dilihal pada label

berikul

Komodltl Mllalul Ptlabuhln TlI1Iuna Emu Tlhun 2007 lid Jsnlllll2011

NO UItAIAN IATUAN TNIJIl TNIJIl TNIJIl TAIlUN2018 JAN28112087 •• ••
I EXPORT
1 RBDOlEIN I CPO TON . 58.437 33.810 1.800
2 STEARIN TON 25.590 21.420 1.850
3 PlYWOOD II' 43.834 3O.78ll 21.301 28.629 5.025
4 fETESi MOlASES TON 17_ 1.1.798 80.013 74.828 5.035
5 METHANOl TON 10.200 48.473 - 1.629
8 KACA TON . 1.0ll6 - .
7 GAPlEK TON 8.003 1.300
8 GC TOIW' 84.232 82.386 7.896 8.824

JUItI.AHEXPORT TOIW' 215.225 341.508 191.237 188.940 14.810
II IMPOR
1 BIJlGANOUM TON 351.. 188.522 237.848 388.318 51.875
2 GUlA TON 34.482 13.271 1311.582 24.252
3 SOOAASH TON 35.844 37.012 45.882
4 STEEl SCRAPICOIL TON 81.811 112.194 87.841 81.395 3.014
5 M1NYAKPEI.UIiMS TON 47.514 58.194
8 PUPUKKClAJAEA TON 25.nl . 10.821
7 JAGUNG TON 8.200 - . 5.204
8 GC TOIW' 31.033 108.848 135.194 378.207 5.495

JUMI.AHM'OR TONM 547.108 441847 883.7311 899.• 84.836

NO URAIAN IATUAN T!!,!N T~N T~N TAIlUN2810 JAN2811
III BONGKAR
1 BATUBARA TON 812.853 548.584 841.808 508.338 68.634
2 PUPUKUREA TON 498.878 555.342 705.248 544.710 44.700
3 LOG'S M' 587.328 819.921 744.387 752.880 84.397
4 SEMENBAG TON 171.478 284.539 344.918 292.838 20.084
5 RBDOLENlCPO TON 282.794 281.751 17.588
8 LPGILOAD TON 28.050
7 PASIRKWARSA TON 85.483 124.357 158.005 198.425 9.500
8 SEMENCURAH TON 148.878 254.023 258.688 221.685 18.384
9 MINYAKSAWIT TON 389.321 500.899 124.825 140.325 119
10 TEPUNGTAPIOKA TON 49.845 20.718 1.000
11 KAYUGERGAJIAN M' 113.795 81.152 32.055 11.435 305
12 BERAS TON 7.185
13 TETESIMOLASES TON 8.000
14 COIL TON 13.318
15 MAKANANTERNAK TON 4.108 3.950
18 GC TON1M' 331.835 111.718 82.939 133.040 3.914

JUMLAHBONGKAR TON1M' 2.942.214 3.052.485 3.421.470 3.087.125 272.833
IV MUAT
1 BERAS TON 84.348 82.384 199.384 173.011 7.753
2 MINYAKSAWIT TON 21.411 25.827
3 MAKANANTERNAK TON 1.554 8.286 1.808
4 JAGUNG TON 27.851 20.538 1.268
5 KACA M' 21.073 20.908 3.584
6 PUPUK TON 17.419 35.854
7 KAYULAPIS M' 8.998
8 GC TON1M' 271.700 284.031 133.883 122.528 5.838

JUMLAHMUAT TON1M' 359.013 400.308 409.ne 372.837 18.443
V BBMI Bongkar TONIl 2.250.380 2.214.829 1.938.800 2.257.958 198.300

Dari dala lersebul dialas maka dilakukan proyeksi dangan asumsi Iogis berdasarkan tren perkembangan arus

per komoditas sehingga didapal angka arus barang pada lahun pe·encanaan. Proyeksi tersebul dapal dilihal

pada label berikut.

Proyeksl Arus Bll'lna TIIP Komodltal

NO UIWAN IATUAN 2811 2818 2021 2831

I EXPORT
1 RBDOLEINI CPO TON 34.488 38.078 42.038 51.245
2 STEARIN TON 21.848 24.122 28.833 32.488
3 PLYWOOD M' 29.150 31.901 34.912 41.812
4 TETESIMOlASES TON 78.325 84.288 93.039 113.414
5 METHANOL TON 1.882 1.835 2.025 2.489
8 KACA TON .
7 GAPLEK TON 1.328 1.484 1.818 1.970
8 GC TON1M' 9.400 1.781 12.080 7.851

JUMLAHEXPORT TON1M' 174.197 183.447 212.344 251.028
II IMPOR
1 BIJIGANDUM TON 423.588 487.851 516.324 629.398
2 GULA TON 24.737 27.312 30.154 38.758



NO URAIAH IATUAII 2111 211. 2021 2031

3 SOOAASH TON 33.llll4 37.188 41.038 50.023
4 STEEL SCRAP/COIL TON 87.093 122.152 171.324 337.021
5 M1NYAKPELUMAS TON 88.309 73.210 80.830 98.532
8 PUPUK KClJ\JREA TON 15.082 16.852 18.385 22.411
7 ./AGUNG TON 5.308 5.881 8.471 7.888
8 GC TON1M' 383.335 478.553 582.232 829.017

JlMAHIMPOR TON1M' Ul4U93 1.228.557 1.448.757 1.980.283
III IIONGKAR
1 IIATUIARA TON 570 .• 728.088 929.217 1.513.598
2 PUPUKUREA TON 548.577 805.874 888.713 815.157
3 LOG'S M' 782.974 952.608 1.158.993 1.715.593
4 SEMENIIAG TON 310.965 419.llll4 588.953 1.033.874
5 RBD OlENlCPO TON 288.988 294.m 325.454 396.727
8 LPGILOAO TON 26.811 31.589 34.877 42.514
7 PA8IR KWARBA TON 202.384 223 .• 248.717 300.748
8 SEMENCURAH TON 228.119 249.853 275.837 338.000
9 M1NYAKSAWlT TON 143.132 158.029 174.478 212.888
10 TEPIJNG TAPIOKA TON 21.132 23.332 25.780 31.402
11 KAYU GERGAJIAN M' 11.llll4 12.878 14.218 17.332
12 IIERAS TON ·
13 TETESI MOlASES TON ·14 COIL TON ·15 MAKAHANTERNAK TON ·18 GC TONIM' 135.701 149.825 185.419 201.844

JUMl.AH BONGKAR TON1M' 3.248.713 3.849.789 4.588.435 8.817.072
IV MUAT
1 IIERAS TON 178.471 194.838 215.117 262.227
2 MlNYAKSAWIT TON ·
3 MAKAHANTERNAK TON 1.840 1.811 1.999 2.437
4 ./AGUNG TON 20.949 23.129 25.538 31.129
5 KACA M' 21.326 23.548 25.M 31.690
6 PUPUK TON 38.571 40.377 44.580 54.343
7 KAYUlAPtS M' 9.178 10.133 11.188 13.838
8 GC TON1M' 124.977 137.964 152.348 185.709

JUMLAHMUAT TON1M' 391.112 431.819 476.783 581.172
V IIllM IIIGngW TONI\. 2.303.115 2.542.825 2.807.484 3.422.308
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3.5.2. Predlkal Arua Penumpang

Telaah dan analisis data lren pertumbuhan arus penumpang angkutan Iaut dipredikslkan dari berbagai data yang

barkailln. Berdllarkan data terbaru yang dlperolah dari dln~natanli terkalt dltunjukkan bahwa perganakan

Arus pergerakan penumpang yang melewati Pelabuhan Tanjung Emil, berdllarkan data yang dlperoleh dari

PT. Pelabuhan Indonesia III {Perserol, menyebutkan arus penumpang di Pelabuhan Tanjung Emas pada tahun

2006·2007 mangalami penurunan sebesar 14,05%, namun pada tahun 2007·2008 pergerakan penumpang

mengalami kenaikan sebesar 7,43%. Berdasarkan data tersebut, bahwa penumpang rnelakukan perialanan

domestik/dalam negeri. Oari jumlah rnenyebutkan bahwa penumpang yang nlik dari Pelabuhan Tanjung Emas

menunjukkan angka tertinggi pada lahun 2008 yakni sebanyak 243.767 orang, selengkapnya dapat dlllhat pada
label berikut.

olta Arul P,numDl na 01Pellbuhln Tlnlun~ Emsl Semarana Tlhun 2007 aid Jull2011

NO URAIAN SATUAN TH.2007 TH.2OOI TH.2OOI TH.2010 IIDJUU
TH.2011

IV A. LUARNEGERI
1. DEBARKASII TURUN ClIng 5.825 3.852 8.771 7.351 7.140
2. EMIIARKASII NAIK ClIng

B .OALAMNEGERI
1. OEBARKASII TURUN :: 158.489 152.498 164.412 203.642 121.995
2. EMllARKASII NAIK 207.946 243.767 210.852 238.852 134.967

JUMLAHPENUMPANG Orang 372.280 399.917 383.835 449.645 264.102



Carl data kondisi eksisting I81sebut maka di proyekaikan untuk jangka waktu 20 tahun kedepan hingga tahun

2031 berd8l8lkan angkHngka rasional perlumbuhan penumpang. Untuk Iebih jelasnya proyeksl tersebut dapal

dillhat peda tabel dan gambar berikut.

TIbeIII1.27
Provlbl Pertumbuhan Arul PenulllDlnll

UrHI

I.ua' NIgM I IlIIIm NIgM

llIIlIrllIIII Turun EmbIrIlIIII NIIk DIIIIrbIII Twun EmbIrIlIIIIIIIIk

Orllla

208.908
158••

152.•
1801.412
203.842
208961
210335
213783
217248
220789
224388
228045

231712
235540
238379
243281
247247
251277
255373
2511535
283788-272434
278875
.1388
285875

3.ee2
'.m
7.351
7471
7593
m8
7842

••...••. 7970

, 8100
201 8232

'tilfA 838lI

:ra~ 8S02
'.•. , - 8841

.1 8712
'.liOI2. 8825

•.• 8071
2DZ4 9218
•• 938ll
_ ll521
_ fJm

.j)j ll834.. -_ 10157

aoat 10323
_ :._AnIIIIItKDndwl,2011

222.866
207.1146

243.767
210.852
238.852
242542
248485
250513
254587
256747
282964
287251
271807
278034
280533
285108
218753
284476
299278
304154
308112
314151
3192'/1
324475
329784
335138

433.121
372.260

389.817
383.835
449.845
458.874
4640423
471.883

479.'"
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503.526
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Proyekll Perkembangln Arul Penumpang Sampal Tlhun 2031

Berdasarkan data yang diperoleh, Iran peningkatan jumlah arus penumpang sampai dengan tahun 2031

ditentukan berdasarkan pada pertumbuhan yang dianggap wajar, berdalarkan pada data-data pertumbuhan

yang diperoleh pada tahun yang bersangkutan. Berdasarkan lren I81sebul maka didapat proyeksi arus

penumpang yang menggunakan jasa Pelabuhan Tanjung Emas. Proyeksi pada tahun 2031 tersebut

menunjukkan jumlah penumpang mencapai 631.437 orang.



Analisis dan prediksi lren perkembangan petikemas didasarkan oleh dala-dala lren eksisting dengan

mempertimbangkan angka-angka beberapa lahun kebelakang yang telah diperoleh dari dala inslansi terilan.

Data-data dasar terlebut dapat dillhat pada Tabet 3.6. pada tabeI tersebut dapat dllihat parkembangan arus

ptak,,"_ pada lIhun 2006-2009. Arua peIlkam_ pada lIhun 2006-2009 mengaleml penlngkatan yang cukup

lambet yaknl 0,02% (dalam satuan BOX). Arus inl mengalaml ftuktuasi tiap lahunnya. Pada lahun 2006-2007

jumlah ekspor mengalami pIllurunan sebesar 9,26% (dalam satuan TEUS) dan 10,23% (dalam satuan BOX).

Sedangkan Impor mengalaml sedlkit penlngkatan sebesar 1,49% (dalam satuan TEUS) dan 0,30% (dalam

satuan BOX). Salengkapnya dapat dilihat pada tabeI berikul

Tablllll.28
Perkembanaan Arus PetikemM Tahun 2007.Januarl2011

NO URAIAH SATUAN TH.2007 TH.2OOI TH.2lIOI TH.2010 SlDJAN
TH.2011

III IMPOR BOX 109.636 108.372 106.695 110.537 9,335
TEUS 178.934 188,860 171.372 177,084 14.798

EXPORT BOX 123.946 125.489 112.637 115.861 9.808
TEUS 206.181 204.784 185,069 190.862 18.308

JUMLAH BOX 233.582 231.841 219,332 228.398 19,143
TEUS 385,095 373.844 358.461 387.746 31,106

SlIIIbIr : PT.PtI*irIn IndonesiIIII (PttIero), cabq SMNrwIg. ~ TPKS 2011

Dari data series kondisi eksisting &ruS petikemas di Pelabuhan Tanjung Emas, maka dl proyaksikan atas dasar

asumsi Iogis dari pertumbuhlll yang ada pada tahun·tahun S8be1umnya hingga masa lahun perencanaan

pertumbuhan diasumsikan tetap tiap tahunnya. Hal tersebut dapat dilihat salengkapnya pada labal berikut

T•• II.2.
Aru. Petiklmu ell PtIabuhIn Tanluna Emu T

No TlIhun ANa PelikImII (TEU's)

1 2001 272.811
2 2002 315,071
3 2003 323.398
4 2004 355.009
5 2005 353.875
8 2008 370.108
7 2007 385.095
8 2008 373.844
9 2009 358.461

10 2010 , 367.746
11 2011 363.828
12 2012 387.282
13 2013 370.935
14 2014 374.844

No Tahun Nus Petll<emas(TEU's)

15 2015 378.391
16 2016 382.174
17 2017 385,996
18 2018 389,856
19 2019 393.755
20 2020 397.692
21 2021 401.869
22 2022 405,886
23 2023 409.743
24 2024 413,840
25 2025 417,979
26 2026 422.158
27 2027 426,380
28 2028 430.644
29 2029 434,950
30 2030 439,300
31 2031 443,693
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Glmbar3.19.
Data clan Tren Arus Petikernu dl Plllbuhen TanJung Emu Tahun 2001·2031

Pergerakan arus petikemas di Pelabuhan Tanjung Emas diprediksikan mengalami peningkatan secara normal

berdasarilan pada data data yang ada. Prediksi dihitung berdaurilan pada perlumbuhan arus petikemas selama

tahun 2001 sampai dengan lahun 2010. Predlksi pertumbuhan merupakan prediksi rerata perlumbuhan selama

tahun tersebut. Angka pertumbuhan diasumslkan konItan untuk salama tahun proyeksi yaitu tahun 2011 sampal

dengan lahun 2031.

Analisis dan prediksi Iren angkutan kapal dalam hal ini mamperkirakan arus barang alau angkulan kapal serta

perdagangan global yang akan terjadi hingga lahun perencanaan. Proyeksi tersebut mempertimbangkan

perilembangan lren pertumbuhan angkutan Luar Nageri pada tahun eksisting sehlngga didapat angka proyaksi

26



untuk tahun 2030. Tahun dasar pertimbangan tersebut didapat dari data eksisting instansi yang menunjukkan

perkembangan angkutan kapal tahun 2005-2010. Pertumbuhan angkutan luar negeri dalam kondisi yang

f1uktuatlf dengan rata-rata pertumbuhan tIap tahun 6,62 %. Kondili pertumbuhan angkutan luar negeli tersebut

dapat dHihat pada tabeI berikut.

erI Tlhun 2005-2010
I'erMmIIIngIn

NIIW urun
V~

Tlhun TotII %
2005 3.483.616
2006 3.512.061 28.445 0,62
2007 3.984.930 m.869 13,46
2006 4.120.458 135.528 3,4
2009 4.011.628 -108.632 -2,64
2010 1.975.441 4.736.140 724.514 1806

PertumbuhIn rIlIwItI tahun 250 10 812
SunbIr: AdpIl T.;Mlg en. SIlnnng, 2011

Dali data Ir8n pertumbuhan angkutan bIrang luar negeri tersebut, proyeksi hingga tahun 2030 dapat dilihat

selengkapnya pada tabeI dan gambar berikut.

Dlta din TM AnaIlubln lUIr r-lll\llOl'\ Tahun 2005-2031
j, ••••••••n LuIr N-' PtrktmbI"'" n NalkiITurunl

""'- EU- Volume

Tehun IT/tnII IT/tnII ToIII IT/tnII %
2005 1.647.730 1.835.886 3.463.618 -
2006 1.865.394 1.846.867 3.512.061 28.445 062
2007 2.069.062 1.915.868 3.984.930 m.869 1346
2006 2.122.405 1.998.053 4.120.458 135.528 34
2009 2.278.063 1.733.543 4.011.828 ·108.832 -264
2010 2.760.699 1.975.441 4.736.140 724.514 18,06
2011 2.943.457 2.106.215 5.049.672 313.532 6,62
2012 3.138.314 2.245.647 5.363.981 334.266 6,62
2013 3.346.071 2.394.308 5.740.379 356.418 6,62
2014 3.567.580 2.552.'12 6.120.392 380.013 6,62
2015 3.803.754 2.72l.ll111 6.525.562 405.170 6,62
2016 3.917.867 2.803.462 6.721.329 195.767 3,00
2017 4.035.403 2.887.566 6.922 .• 201.640 3,00
2018 4.156.465 2.974.193 7.130 .• 207.689 3,00
2019 4.281.159 3.063.419 7.344.578 213.920 300
2020 40408.594 3.155.321 7.564.915 220.337 3,00
2021 4.541.881 3.249.981 7.791.882 228.947 300

Anakutan Luar *-I n NalkiITurunl
lmIW' EUIlIII' V~

Tehun IT""" IT""" ToIII 1T/tnII %
2022 4.678.138 3.347.480 8.025.618 233.756 3,00
2023 4.818.482 3.447.905 8.266.387 240.769 3,00
2024 4.963.037 3.551.342 8.514.376 247.992 3,00
2025 5.111.928 3.657.662 8.769.810 255.431 300
2026 5.265.285 3.767.619 9.032.904 263.094 300
2027 5.423.244 3.880.647 9.303.691 270.987 3,00
2028 5.585.941 3.997.067 9.583.008 279.117 300
2029 5.753.520 4.116.979 9.870.498 287.490 3,00
2030 5.926.125 4.240.488 10.166.613 296.115 3,00
2031 6.103.909 4.367.703 10.471.611 304.998 3,00

-Impor

-Ekspor

~4.000.000

t!!3.000.000

o
2000 2005 2010 2015 2020 2025 2030 2035

GembarUB
Proyektl Angkutan Kapt! (Ektpor.lmpor) Hlngp Tahun 2031

Dali data eksisting pada tahun 2005·2010 yang diproyeksikan berdasarkan asumsi Iogis dengan asumsi

pertumbuhan tiap tahun telap maka didapat proyeksi jumlah angkutan kapal (ekspor-impor) hingga tahun 2031.
Jumlah angkutan laut pada tahun 2031 untuk impor mencapai 6.103.909 T/m3 dan untuk ekspor mencapai

4.367.703 T/m3, sehingga total angkutan kapal (ekspor-impor) proyeksi pada tahun 2031 sebesar 10.471.611
T/m3•

Proyeksi jumlah petikemas yang merupakan bagian dali angkutan kapal luar negeli tersebut dapat dilihat dali

data konlribusi petikemas terhadap totalitas volume muatan angkutan kapal. Data dasar merupakan data yang

didapat dali instansi yaitu Adpef Tanjung Emas Semarang pada tahun 2005-2010. Angkutan petikemas

memperlihatkan perkembangan dan mendominasi volume muatan impor dan ekspor dali tahun ke tahun. Hal ini



dapat dllihat yaltu bila pada tahun 2005 kontrlbusi angkutan petikemas sebesar 75,31% dan sedangkan dalam

kUNn waktu lima tahun yaltu pada tahun 2010 meningkat menjadi sebesar 78,03 % walaupun sediklt mengalami

penuNnan sebesar 1,44 % dari tahun 2009, tetapi dapat dlkatakan angkutan petikemas masih mendominasi

dibandingkan dangan angkutan non petikemes.

TIbII 1.32
PerkImbInpn VoIuIIIIIIUltln PItIk •••• AntkutIn LIut LUir NtgerI ellPtlabuhln TIIlJung Emu

tIIlun 2M5-2011
T•••••• ....., -.0
~ v.-. KonlrIIIuII

TIIlun •••••• IcIIlII T_ 1T1lII3I 1%\
200Ii 3.478.034 210.908 35U83 2.817.973 75,31
2008 3.512.081 219.087 381.1. 2.788.337 79,34
2007 3.984,830 232.803 383.713 3.171.008 79,57
2008 4.120.458 230.342 371.538 3.388.303 81,75
2008 4.011.826 219.038 355.303 3.187.937 79,47
2010 4.738.140 207.927 338.044 3.895.383 7803

Dari data awal pada tahun 2005-2010 dapat dUihat proyeksi kontrlbusi angkutan petikemas hlngga tahun 2031

dengan menggunakan asumsl Iogla dan kontrlbusi petikemll terhadap totaIitas muatan tetap tiap tahunnya.

Proyeksi tersebut dapat dl6hat pada tabel berlkul

TlbIIIU3
DItI DIn T"'" IIIIItIn PItIkIIllII TertlIdIp TotIIbIllultln Angkutan KaPl' (Eklpor·lmpor)

T'" PIlIIiIInw RIlIo
TIhIIl VahIM ~ KonlrIIIuII

•••••• (T1In3) ("AI
200Ii 3.478.034 2.817.973 75,31
2008 3.512.081 2.788.337 79,34
2007 3.984,830 3.171.Gll8 79,57
2008 4.120.458 3-.303 81,75
2008 4.011.826 3.117.937 79,47
2010 4.738.140 3.885.383 78,03
2011 5.048.172 3.984.~ 78,91
2012 5.313.981 4.20••..• 78.91
2013 5.740.379 4.52U33 18,91
2014 8.120.382 4.129.101 78,91
2015 8.525.582 5.1•. 321 78,91
2018 8.721.329 5.303.101 78,91
2017 8.822." 5.482.915 78,91
201a 7.130 .• 5.826.802 78,91
2019 7.344.578 5.798.• 78,91

TIhun TolaIIIaI Pett8mII RIIlio
2020 7.584.915 5.989.474 78,91
2021 7.791.862 8.148.559 18,91
2022 8.025.818 8.333.015 18,91
2023 8.268.387 6.523.008 78,91
2024 8.514.378 6.718.696 76,91
2025 8.769.810 6.920.257 78,91
2026 9.032.904 7.127.885 78,91
2027 9.303.891 7.341.700 78,91
2028 9.583.008 7.581.951 78,.1
2029 9.870.496 7.788.610 78,91
2030 10.166.613 6.~.474 78,.1
2031 10.166.813 8.022.474 18,91

4.1. Kedudukan Strategls Pelabuhan dalam Rencana Tata RUing Wllayah Provlna' Jawa Tengah

Kawasan strategis merupakan wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh

sangal penting dalam lingkup Provinsi Jawa Tangah terfladap ekonomi, soslal, budaya dan/atau Iingkungan.

Pengembangan Kawasan Strategis terseebut dapat dlcapai dangan beberapa strategi mellputi :

a. pelestarian dan peningkatan fungal dan daya dukung IIngkungan hidup untuk mempertahankan dan

meningkatkan keseimbangan ekosistem, melestarikan keanekaragaman hayati, mempertahankan dan

meningkatkan fungsl perlindungan kawaaan, melestarikan keunlkan bentang alam, dan melestarikan

warisan budaya daerah;

b. pengembangan dan peningkatan fungsi kawasan pertahanan dan keamanan dalam kerangka ketahanan

nasional dengan menjaga dan memeHhara asat-aset pertahanan dan keamanan;

c. pengembangan dan peningkatan fungsl kawasan dalam pengembangan perekonomian daerah yang

produktif, efisien, dan mampu bersaing;

d. pemanfaatan sumber daya alam danlatau teknologi tinggl secara optimal untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat;

e. pelestarian dan peningkatan soslal dan budaya bangsa;

Kawaaan Strategis Provinsi Jawa Tangah sesuai dengan Peraturan O•• rah Provlnsl Jawa Tengah No.8

tahun 2010 mellputi :

a. Kawasan strategis dari sudul kepentingan pertahanan keamanan;

b. Kawaaan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi;

c. Kawaaan strategis dari sudut kepentingan sosiel dan budaya;

d. Kawaaan strategis dari sudut kepentingan pendayagunaan sumberdaya alam dan/atau teknologi tinggi;

2!r"



e. Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung Ilngkungan hidup.

Didalam penetapan kawasan strategis provInsi l8rIebut, kawasan perencanaan masuk kedalam

kawasan strategis provinsi dalam sudut kepenlingan pertumbuhan ekonomi. Kawasan perencanaan yaitu

Pelabuhan Tanjung Emas masuk kedalam wllayah kawasan perkalaan Kedungsepur serta dipengaruhi juga oleh

KaWISIn Ekonomi Khuaus Kendal. Ketlgl kawasan terItbut merupakln SUltu SiSM yang slling terkait yang

dapat meningkkatkan perekonomian kawasan l8rIebut secara khusus dan perekonomian hinterland yaitu

wllayah Provinal Jaws Tengah secara umum. Rencana pengemb8ngan kawasan strategis Provinsi Jaws Tengah

dari sudut kepen6ngan pertumbuhan ekonomi yaitu :

1. Kawasan Perkotaan KendaI- Demak - Ungaran - Salatiga - Semarang - Purwodadi (Kedungsepur);

2. Kawasan Perkotaan Surakarta - Boyolali - Sukohlrjo - Karanganyar - Wonogiri - Sragen - Klaten

(Subosukawonosraten);

3. Kawasan Perkotaan Brabes - Tegal- Slawl- Pemalang (Bregasmalang);

••. Kawasan Perkalaan Juwana -./epara - Kudus - Peti (Wanarakuti);

5. Kawasan Perkotaan PekaIongan - Bating - K8bupatIn PekaIongan (Petanglong);

6. Kawasan PerkoIaan Purwokerto dIn sekitamya

7. Kawasan PerkoIaan MageIang dan sekitamya;

8. Kawasan Perkotaan CHacap dan sekitamya;

9. Kawasan Perkotaan Gombong - Karanganyar - Kebumen;

10. Kawasan Plrkalaan Purworejo - Kutoarjo;

11. Kawasan Perkotaaan Wonosobo dan sekitamya;

12. Kawasan Perkotaan Temenggung - Parakan;

13. Kawasan Perkotaan Capu;

14. Kawasan Koridor Solo - 8eIo - Borobudur;

15. Kawasan Koridor Jalur Untas SeI8Ian SeIaIan dan pesisir Jaws Tenglh;

18. Kawasan sntegls Ekonoml Kendal;

17. KawaHn ~n Tanjung Emu Stmarlng dan Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap;

18. Kawasan Agropolitan Jawa Tengah;

19. Kawasan Pangandaran - Kalipucang - Segara Anakan - Nusa Kambangan (Pacangsanak);

20. Kawasan Koridor Perbatasln Cirabon - Brebes - Kuningan (Cibenlng);

21. Kawasan KorIdor Pertlatasan BIora - Tuban - Rembang - Bojonegoro (Ratubangnegoro);

22. Kawasan KorIdor Parbatasan Pacitan - Wonogiri - Wonouri (P8Y«lIlS8ri);

23. Kawasan Koridor Perb8tasan Purworejo - KuIon Progo (Purwokulon);

24. Kawssan Koridor Perbatasan Klaten - Sukoharjo - Wonosari (Kesukosari);

25. Kawasan Majenang dan sekitamya;

26. Kawasan Bumiayu dan sekitamya;

27. Kawasan strategis lainnya.

Peta kawasan strategls Provinsi Jaws Tengah dapat dilihat peda gambar 4.1 berlkut

~I

Gamblr4.1

Pita Kawa •• n Strategl. Pravln.i Jawa Tengah

Kebljlkln Dalam Bldang Angkutan Laut

Didalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jaws Tengah telah diatur menyangkut

kebijakan mengenai tranportasi laut yang merupakan aspek yang berpengaruh terhedep Iokasi perencanaan.

o Siltem Jalur Pelayaren

Jalur pelayaran yang rnelayani dan berada dalam wllayah Jaws Tengah dibedakan atas jalur pelayaran laut

bagian utara (Laut Jaws) dan laut bagian selatan (Lautan Indonasia). Jalur pelayaran laut bagian utara

umumnya dilalui oleh sistem pelayaran Nasional dan penyeberangan. dan juga sebagian dari pelayaran

intemasional. Sementara itu jalur peiayaran laut bagian seIatan dilalui oleh sistem pelayaran Nasional dan

Intemasional.



Clri utama yang membedakan antara jalur laut bagian utara dan bagian selatan adalah janis kapal dan jarak

pelayaran. setlegli jalur yang sebagian besar dlgunakan untuk pelayaran domestik, jalur pelayaran laut baglan

utara umumnya dlIaIul oIeh kapal berukuran sedang dan sebagian keeli berukuran besar. Sedangkan jalur

881atan yang merupakan jalur perdagangan intemasional, sebagian besar dilalui oIeh kapal berukuran basar dan

dengan jenls pelayaran jarak jauh.

o SlItem Plllbuhan

Sistem pelabuhan dl Jawa Tengah merupakan rangkaian dari 10 bush pelabuhan besar yang dibagi dalam 3

kategori yaItu Pelabuhan Utama Sekunder (Tanjung Emas Semarang), Pelabuhan Antar Pulau (Brebes, Tegal,

PekaIongan, Batang, Jepara, Juwana, Karlmunjaws, Rembang), dan Pelabuhan Utama Tarsier (Tanjung Intan

CIiacap).

I. Ptllbuhlll Till/un, Emu S'''''''1IfI
Salah laIII pIntu fllfbanl •••• Tengah melalui laut dibagian utara adalah Pelabuhan Tanjung Emas.

Pelabuhan inl merupakan pelabuhan utama sekunder yang mampu dlsandari kapal kontainer, namun pada

saat ini kap88itu dermaga sudah cukup padat.

b. Pelabuhan LokI!
Pslabuhan IokaI di Jaws Tengah maliputi pelabuhan Brebes, Tegal, PekaIongan, Batang, Jepara, Juwana,

Karimunjawa, den Rembeng. Pelabuhan ini malayani kapel njaga dan kapal nelayan.

e. Pelsbuhan Tanjung Intan Cilacap

8ebag1i pIotu gerbang Jawa Tengah di baglan 881atan adliah Pelabuhan Tanjung Intan yang merupakan

pelabuhan utama tarsier yang mampu dldarati oleh kapal kontainer dan lebagai altematif keluar masuknya

barang mala1u11aut 881atan yang perkembangannya belum seperti Pelabuhan Tanjung Emas.

4.2. P.llbuhan TlIljul1l Emu dlllm RTRW Kola Semerang

Untuk mewujudkan Ilstem transportasi yang terintegrasi antara darat dan laut maka beberapa rencana telah

tertuang daIam Peraturan Daerah Kota Semarang No. 14 tahun 2011 tentang RTRW Kota Semarang seperti

pada pas8i 24 poin f yang manyatakan bahwan akan ada pengembangan jalur kereta api dalam pelabuhan laut

Tanjung Em. serta peningkatan dan pengembangan Pelabuhan Tlnjung Emas dl Kecamatan Semarang Utara

sebagal ptlabuhan utama. Pelabuhan Tanjung Emas direncanakan mampu malayani kegiatan pelayaran

penumpeng, bIrang, dan aIih muat pellkemas angkutan laut nasional dan intemasional.

Dliam rencana lata ruangpasal 25 juga disebulkan bahwa l'8I1C8I'laruta pelayaran penumpang untuk Pelabuhan

Tanjung Emas meIIputi Semarang-Kumai, Semarang-Pontianak, Semarang - Sempit, Semarang - Ketapang,

Semarang - Padang, Samarang - Jakarta, dan Samarang - Surabaya. Sedangkan untuk rute pelayaran barang

adalah Port Klang (Malaysia) - Tanjung Emas (Semarang); Samarang - Jakarta; dan Semarang - Surabaya.

GlmbirU

Pita Rancana Tata Ruang Kola Semerang

Lokasi Pelabuhan Kendal tepat berada pada kawasan yang dlrencanakan sebagai kawasan strategis ekonomi

dimana kawasan inl memiliki nilai komarsil yang sangat menguntungkan apabila dikembangkan pelabuhan

terutama untuk pendukung pelabuhan penyeberangan yang ada saat inl.



OImbirU

POIIsI Ptllbuhln Kendi' Terhadap Rencanl Tata RUing

LEGENOA

~ Primary Artery

~ Secondary Artery

c:=J local Road

E3 River

E3 Plannins Area Bound.

CJ Industrlal Zon.l

c:=J Indusfrlal Zooe 2r==J Industrial Zone 3c:=J Special Economic Zone

E3 ~ifwayPI .•n

Rencana pengembangan Kawasan Srategis Ekonomi rnerupakan salah satu kebijakan yang dapa!

rnenlngkatkan perekonornian wilayah. KSE Kendal merupakan SaJah satu kawasan yang ditetapkan sebagai

kawasan stralegls Provinsi Jawa Tengah dalam sudut kepenlingan perturnbuhan ekonomi.

Penetapan batas wilayah kawasan strategis Ekonomi Kendal didasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten

Kendal Nomor 25 Tahun 2007 tenlang Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Industri Kaliwungu Kendal.

Berdasarkan Rancana Detail Tata Rueng Kawasan Industri Kabupaten Kendal taIah direncanakan Kawasan

Strategls Ekonomi (KSE) yang merupakan bagian dari pengembangan area yang terdapat di kawasan industri

Kallwungu Kendal. Kawasan inl dlalokaslkan bareda dl HIaIan kawasan Tenninal Kendal. Pembangunana

Kawasan Slrategis Ekonorni ini nantlnya dlharapkan mampu meingkatkan daya saing kawasan industri

Kallwungu sehingga dapat rnemperoepat pertumbuhan kawasan inl. Kawasan Slrategis ekonomi pada kawasan

industri kaflwungu ini dialokasi berada di selaten kawasan Terminal Kendal. Alokasi Penempatan Kawasan

Stralegis Ekonoml inl dangan perlimbangan kemudahan Ikses dari Tennlnal Kendal yang nantinya akan rnenjadi

pintu gerbang bagi distribusi barang yang akan masuk ke Kawasan Industri maupun ke Kabupaten Kendal.

Kawasan Slrategis Ekonoml inl rnenempati BIokasl ruang seIuas 1.000 Ha. Yang terletak pada Desa Wonorejo,

Mororejo, NoIokerto dan Sumber Rejo.

Kawasan Straregis Ekonomi (KSE) Kendal merupakan Kawasan Strategis Provlnsi, karena peran dan

fungsinya sebagai salah satu simpul perekonomian antara Wilayah 'Regional, Nasional, bahkan Intemasional.

Secara administratif !erletak di Kabupaten Kendal yang rnerupakan bagian dari Kawasan Kedungsepur.

Pengembangan kawasan strategis Kendal ini sejalan dengan rencana lata ruang wilayah Provlnsi Jawa Tengah

yang tertuang dalam Parda Provlnsi Jawa Tangah No. 6 Tahun 2010. Kawasan Inl merupakan kawasan strategls

Provinsl, dlmana dalam RTRW Provlnsi Jawa Tangah Kawasan Slrategis Ekonoml Kabupaten Kendal saluas

1.000 Ha (seribu hektar) bereda di dalsm kawasan pelabuhan dan kawasan industri Kabupaten Kendal dengan

luas lahan 2.830 Ha.

Potensi yang dimiliki KSE Kendal adalah terdapatnya Tenninal Kendal yang dapat menopang

Pelabuhan Tanjung Emas, sekallgus dldukung oIeh Infrastruktur yang cukup mewadahi (Bandara Ahmad Yani,

Tenninal ripe A Mangkang, Stasiun Kerete Api) maupun dekal dengan jaIan arteri dan Rencana Jalan Tol yang

rnenghubungkan Jakarta-Semarang-Surabaya. Kebangkilan ekonomi suatu daerah dipengaruhi oIeh banyaknya

faktor yang tidak hanya mencakup faktor ekOllOmi saja, latapi juga rneliputi faktor ideIoIogi, polltik, sosial, budaya

dan hukum. Keterkaitan berbagai faktor tersebu! diharapkan memperlancar a1iran proses antara investasl,

barang modal, barang jasa, produktif dan kualites sumber daya manusia untuk rnemperkuat ekonomi dl suatu

daerah (Kawasan Kedungsepur).

Fungsl Kawasan Strategis KSE Kendal rnemertukan perhatian khusus, karena rnemuat beberapa

kepentingan yang harus disinergikan, yaitu :

1. Fungsi sebagai kawasan untuk rnendorong Kebangkltan Ekonomi Regional yang diarahkan mendukung

peningkatan kesejahteraan masyarakal

2. Pengaruh terhadap peleyanan infraslJ'uktur kawasan yang rnemadai untuk kepentingan perdagangan dan jasa

secara luas (Iokasi stralegis dekat dengan pasar dan bahan baku)

3. Fungsi-fungsl mikro kawasan lain, Pembangunan Pelabuhan dan Industri lambat laun akan menimbulkan

pengaruh terhadap fungsi Kawasan Stralegis Kendal.

Ptnll""blnllin KSEKtndII Berbulllndustrl

Rencana pengembangan Kawasan Stralegis Ekonomi yang berbasis Industri Ini telah dldasarkan oleh berbagal

pertimbangan diantaranya :

1. Secara geografis dekat dengan jalan nasional, bandara, dan pelabuhan. Letaknya di Jawa Tengah yang

merupakan titik strategis untuk distribusi di Pulau Jawa

2. Dukungan infraslJ'uktur lengkap, rneliputi 2 pelabuhan ekspor 2 bandara intemasional, jalur kereta api,

jaringan pipa gas, IIstrik, air dan telekomunikasi



3. Oukungan vendor industri yang Iuas karena disekelHingnya terdapat 8 kawasan industri, 873 industri

berorientlll ekspor, 33391ndU8frl aedang den besar, 524 manufaktur dan 644.00 industri kecil

4. Kesiapan Iahan

5. Kemudahan perijinan

6. Sesuai RTRW sebagai kawasan industri

7. Adanya inaentlf berupa dasar infrastruktur, percepatan perijinan dan pembebasan retribusi untuk waktu

tertentu.

Lokaai Kawasan Industri Kendal terbagi menjadi

a. Zona Industri I

Luas 972 Ha, yang terdiri dari kawasan industri Iogam, Industri aneka, kawasan ekonomi khusus, kawasan

pergudll'lllen, kawlsan fasilllas umum, kawasan pengoIahen Hmbah, dan kawasan penyangga.

b. Zona InduItri 2
Luas 792 ha, yang tertliri dari industri kimia, industri aneka, industri hasil pertanian, pengolahan Iimbah,

permuIdman, kawasan penyangga dan kawasan fasHitas umum.

c. Zona IndUllri 3

Luas 46ll ha yang terdiri dari kawasan industri kimia, induslri aneka, industri hasil pertanian, pengolahan

limbah, permukiman, penyangga, fasHitas umum, dan zona komersil.

Oalam rangka mempromosikan kawasan, pemerintah Kabupaten Kendal telah membentuk badan yang khusus

menangani inV81tasl yang ada dI Kabupaten Kendal.

Sesual dengen pnturan perundeng-undangan yang berlaku, kawasan ini yang ditetapkan oIeh pemerintah

untuk menjaga keseimbangan kemajuan suatu daerah. Untuk itu pemerintah akan menetapkan kebijakan di

bidang penanamen modal yangmemungkinkan menjadl days tarik bagi investor

Analisa kebutuhan ruang untuk General Catpo digunakan untuk mengakomodasi aktivitas bongkar muat

yang ada terkait barang-barang yang termasuk dalam Generli Catpo. analisia kebutuhan ruang ini didasarkan

palla kondisi lalulintas barang general cargo serta proyekai pada masa mendatang. Analisis mangenai

kebutuhan ruang tersebut dapat d1jabarkan sebagai berikut.

A. Panjang D'rmlgi

Panjang dermaga ditentukan berdasarkan jumlah kapal yang akan merapat di dermaga tersebut dengan

ketentuan jarak antar kapal15 m dan jarak ke tepi dermaga 25 m.
PanJanll Dtnnaga GtntrII Cqo

Berikut inl diberikan perhilungan panjang dermaga general cargo, berdasarkan proyeksi lalu Iintas barang pada

tahun 2016 pada Pelabuhan Tanjung Emas:

1. Bongkar muat barang tahun 2016 : 777.762 ton

2. Jumlah effektif hari ke~a dalam satu tahun : 360 hari

3. Jumlah effektif jam ke~a dalam satu hari : 21 jam

4. Berth Occupancy RBtJo pada tahun 2011 : 700/0

5. Produktifitas gang perjam : 15 tonJgang~am.

Nilal produktifitas Ini diasumslkan berdasarkan keadaan yang te~adi di pelabuhan yang berada disekitar

Pelabuhan Tanjung Emas.

6. Produklifitas gang perhari tahun 2016, dihltung berdasarkan :

= jumlah effektlf ke~a dalam satu hari x produktifitas gang pe~am = 21 jam x 15

tonJga~am = 315 tonIganglhari

7. Jumlah gang perhari tahun 2016, dlhitung berdasarkan :

= bongkar muat barang pertahun~mlh efektif hari ke~a1produktifitas gang per hari = 777.762 tonltahun /360

hari /315 tonIhari = 6,86 ganglhari

8. Panjang kapaI cargo pada tahun 2016

5esuai dangan Standar Utilisasi OIPERHUB - Olijen Perhubungan Laut Tahun 1999 bahwa :

Jumlah gang yang melayani kapal = panjang kapal dibagi 50 meter, dengan rumusan tersebut dapat ditarik

kaslmpulan :

Panjang kapal = jumlah gang yang melayanl kapal x 50 meter

Panjang kapal cargo = 6,86 ganglhari x 50 meter = 343 m

Dengan BOR 70%, panjang kapaI per hari :

= (6,86 x 50)170% = 489,9 m

9. Jumlah dermaga C8f9O tahun 2016

Oihilung berdasarkan asumsi jenis kapal yang akan masuk dalam parairan tersebut :

Janis KapaI : 5000 DWT

Panjang KapaI : 109 m

Maka, jumlah kapai 5000 OWT :



= (Panjang kapal C8tf/O x 70%) / panjang kapal tipe 5000 OWT

= (489.9 x 70%) /109 = 3,1 kapal

Dibulalkan menjadi 4 buah kapal, sehingga jumlah kapal per hari tahun 2016 adalah 4 buah kapal 5000
OWT.

10. PMjang dennaga C/Il1O tahun 2016
Dihltung berdasarkan :

= jumlah kapaI x panjang kapal + 2 x 25 m = 4 x 109 + 2 x 25 m = 486 meter

Perhltungan panjang dermaga cargo pada Pelabuhan Tanjung Emas pada tahun berikutnya dapat dilihat

pada Tabel barikut ini.

TabelV.1
K.butuhan Panjanll Dtnnaga Gentlll C.fiO

No U••• SIIuIn 201. 2021 2031

1 ~ Till m.782 914_ 1.239.112
IUI
IIIIng

a
='1lIlII

HIll 3lIO 3llO 3llO

dIIIm 1
11IIIII

3 .lumWI JIm 21 21 21
•• )1m
IaIjI PIr
hM IlIIIl

4 Clccr.pn:y " 70 70 70
IIIJo

5 ProduIdIllII Till 15 15 15
:..gq PIr

• ProduIdIllII Till 315 315 315
• gq PIr
hIri

7 ••••• Gq 6,88 6,06 10,93••• PIr
hM• ~,." M 489,90 576,07 780,49

• JIInIIh SIwIng JumIIIl F'ImbuIIIIIl SIwIng JumIIIl F'ImbuIIIIIl SIwIng JumllIh I'omIIuIlIIM
cIIrmIgI ••• KIpII KIpII ••• KIpII KIpII ••• KIpII KIpII

,."
~-,."x lOR) I,..-l:mowr 100'J' 3,15 4 m 4 4 40% 5 5

B. Lu •• Arfl Penumpukan C.fiO
Perhltungan kebutuhan luas area penumpukan disajikan dalam tabel perhitungan di bawah ini.

I. Bongkar muat barang (BM) tahun 2016 = 344,355,24 ton

2. Waktu Iinggal diasumsikan selama 8 hari untuk cargo dan 6 hari untuk GUdang tartutup

3. Kebutuhan ruang se!lap ton csrgo = 1,5 m3/ton

4. Rata-rata Iinggi tumpukan 2 m

5. Faklor keamanan

Faktor keamanan adalah jarak aman terhadap benda lain, ruang yang dipakai untuk menjatuhkan barang

dan atau ruang administrasi, faktor keamanan diasumsikan 50%
6. Luas Gudang Penumpukan (LG)

Barang langsung mual dan kirim (losing truck) diasumsikan

Tahun 2016 sebanyak 35% dari total bongkar muat,

Tahun 2021 sebanyak 40% dari total bongkar must,

Tahun 2031 sebanyak 50% dari total bongkar mual,

Sisanya masuk gudang atau disimpan diarea terbuka, hal ini dipertimbangkan karena proses administrasi,

jarak terhadap pemakai relatip jauh dan kapasitas gUdang di lokas; pemakai terbatas,

1. Area terbuka

Penumpukan barang di area terbuka diasumsikan :

Tahun 2016 sebanyak 55% dari total bongkar muat,

Tahun 2021 sebanyak 50% dari total bongkar muat,

Tahun 2031 sebanyak 40% dari total bongkar muat,



2. Gudang Tertutup

Penumpukan barang di area tertutup diasurnsikan 10% dari jumlah bongkar muat

Untuk Iebih jelasnya mengenai kebutuhan area penumpukan kargo dan jangka pendek, jangka menangah dan

jangka panjang dapat dilihat pada label berikut

Tabet V.2
K.butuhan Lual Area Penumpukan Cargo

Satuln
TonITh

2031

1.239.112

201.
m.762

2021
914.569

Hili 8 8 8
Hili 6 6 6

m3IIon 1,5 1,5 1,5

M 2 2

" 50 50
388.881 457.284,5

" 35 40 50

" 55 50 40

" 10 10 10

Tambatan curah cair ini diproyeksikan sebagai tempat melakukan 1000ing untuk komoditas minyak

mentah. Tambatan untuk zona curah cair ini menggunekan 8uatu sistem Single Point Mooring (SPM) dan

dtngan menggunlkln pipa bawah laut dalam rnelakukan loading ke kapal tankemya. Janis kapal yang

dlgunekan untuk curIh cair Ini adalah kapal tanker dengan bobot 30.000 DWT.

Analisa kebutuhan ruang untuk terminal panumpang dUakukan dengan melihat kecenderungan

parkambangan panumpang serle proyeksi untuk jangka pendek menengah alaupun jangka panjang. Pelayanan

pelabuhan penyeberangan Pelabuhan Tanjung Emas merupakan salah satu aktivitas utama pelabuhan tersebut

Selain ilu, Pelabuhan Tanjung Emas merupakan pintu gerbang J13ma menuju Jawa Tengah. Pelabuhan

penumpang tersebut juga diproyeksikan untuk menunjang panwisata Provinsi Jawa Tengah sehingga perlu

dilihat kebutuhan pada masa mendatang.

Analisa kebutuhan raung tersebut didasarkan data eksisting dan proyeksi untuk jangka waktu

perencanaan yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Data Nul PtnulIlDIna DI Pelabuhan Tanluna EIlIII Semll1na Tahun 2006 lid Maret 2010

NO UIWAN SATUAN TH.2lI07 TH.2OOI TH.2OOI TH.ZG10 8/DJAN
TH.2011

I A. WAR NEGERI
1. DEBARKASUTURUN DrIng 5.825 3.852 8.m 7.351 501
2. EMBARKASlI NAIK DrIng

B .llALAMNEGER!
1. DEBARKASUTURUN :: 158.489 152.498 184.412 203.842 14.396
2. EMBAAKASII NAIK 207.946 243.787 210.652 235.652 18.925

JUMlAH PENUMPANG 0nInll 372.280 399.917 383.835 449.845 31.822

Dan data kondisi eksisting tersebut maka di proyeksikan untuk jangka waktu 20 tahun kedepan hingga

tahun 2031 berdasarkan angka-angka rasional pertumbuhan penumpang. Untuk Iebih jelasnya proyeksl tersebut

dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut

TabetV.4
P kiP b h Aru Proye 8 ertum u an 8 enumDina

Tlhun IJrIIIn Tcall'InuIIIpq
LuarNlger! 01111II NIger!

DtbIrtlIII/ Turun EmbIrkIIlI NIIk DIbIrkIIU Turun EJnbMalII~ NIIk

OI'na
•• 1.358 208.908 222.855 433.121.., 5.825 158.489 207.946 372.280

•• 3.852 152.498 243.787 399.917

•• 8.m 184.412 210.852 383.835
2010 7.351 203.842 235.652 449.845
2011 7471 206.961 242.542 458.974
2012 7593 210.335 248.495 484.423
2013 m6 213.763 250.513 471.993
ZG14 7842 217.248 254.597 479.886
2015 7970 . 220.789 258.747 487.505



TIhun UI'IIIn TolII Ptnumplllg
LIIIr •••••• I IlIIInI ••••••

llIIIIrtralI Turun IEmIIIrtIIII NIIk llIIIIrtralI Turun I EmbIrtIIlI NIIk

Orna

8100 224.388 262.964 495.452
.·.atl ••·. 8232 228.G45 287.251 503.528

~ 11 8388 . 231.182 271.807 511.7315
8802 235.1540 278.034 520.076;;-.

i: 8641 239.379 280.533 528.554
>.,. am 243.281 285.106 537.169
>i Il825 247.247 289.753 545.925

~
9071 251.277 2904.476 554.823
9218 255.373 299.276 563.867- 9389 259.535 304.154 573.058

10:18 9521 2e3.7ll6 309.112 582.399
'JIYl1 9877 - •. 065 314.151 591.692

•• 9834 272.434 319.271 801.540- •• 278.875 3204.475 611.345., 10157 281.388 329.784 821.310

21131 10323 285.975 3315.139 631.437
SuIIIIw : ••••• _ KDneIbn.2011

Berdasarbn data yang diperoleh, lren peningkatan Jumlah arus penumpang sampai dengan tahun 2031

dltetukan berdasarkan pada per1umbuhan yang dianggap WBjar, berdasarllan pada data-data per1umbuhan yang

dIperoIeh pada tahun yang bers8ll1gkufan. Berdasarkan tren t8n1ebut maka didapat proyaksi arus penumpang

yang menggunakan jasa Pelabuhan Tanjung Emas. Proyekel pada tahun 2031 tersebut menunjukkan jumlah

penumpang mencapai 631.437 orang.

Dari data tersebut dihitung berdasarkan kebuluhan ruang penumpang dengan asumsi waktu efektlf 360

hari serta kabutuhan ruang per orang 12 m2. Sehingga dapat diketahui kebutuhan ruang unluk terminal

penumpang sebagal berikut

pada jangka pendek 2011-2016 kebuluhan IUas8n tenninal pelabuhan seluas 1,6 Ha sedangkan pada

jangka menengah 2016-2021 kebuluhan Iuas terminal 1,7 hi dan pada jangka panjang hingga tahun 2031

kebuluhan lull tannlnaI penumpang mencapai 2.1 ha.

2016
495.452

2031
21048

2031
631.437

2016
16515

Dari kebuluhan untuk terminal penumpang tersebut harus dilengkapl dangan backup 8I'8a seperti

fasilitas perkantoran, lapangan parkir fasilitas penunjang perekonomian (kios, toko, wartel, ATM, dU.), fasilitas

umum lain (mushala, poIiklinik, karantina, pas jaga, shelter, ruang instalasi Uslrik, rumah pompa dan menara air,

dU.). Perkiraan kebuluhan backup area untuk tenninal penumpang adalah 5-10 Ha.

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang direncanakan akan menangani bengkar barang-barang Curah

Kering (Dry Bulk) Batu Bara. Barang-barang unluk penyimpanan jangka pendek disimpan di transit shed

sedangkan unluk penyimpanan yang agak lama disimpan di open storage dan warehouse. Perhitungan

kebutuhan dihitung bardasarkan hasil prediksi arus bengkar muat barang .

Luas gudang yang diperlukan untuk menampung barang-barang tersebut ditenlukan dengan fonnula sbb :

0= fi * 12 * CL * VJ * TG

mo * H G * PG * 365

Dimana :

o : luas gudang yang dibutuhkan

fl : propers; gross yang dihubungkan dengan traffic lane (fl= 1,40 - 1,50)

fl : bulking factor

CL : persentase barang yang masuk gudang

VJ : perklrean tonage pada tahun rancana (ton)

TG : rata-rata waktu translt barang (hari)

mo : rata-rata pernakai gudang dalam setahun (m)

HG: rata-rata ketinggian penyusunan barang di gudang (m)

PG : rata-rata kepadatan barang di kapaJ



Bengkel PflIbaikan dan pemeliharaan akan berupa bangunan gedung struktur beton bertulang. Fasilitas

di daIam gedung IIkan mampu mempelbaikl dan memelihn dart liap peralatan yang digunakan di terminal

termaauk mobile Cf'III8, Iraktor, dan laln-lain.Lapangan terbuka di depan gedung akan mengakomodasi beIllagai

keperluan perbaikan dan perawatan.

Gedung edministrasi merupakan tempat untuk keperluan administrasi operasional pelabuhan dan

dipergunakan dalam pengurusan jasa kepelabuhanan. Pada tahap 1 (2011 - 2016) pengembangan Pelabuhan

Tanjung Emaa Semarang, akan dibangun 2 unit gedung admlnistrasi yang akan melayani pengurusan jasa

pelabuhan untuk curah kerlng. Masing-maslng gedung adminlatrasi terIebut memillklluas kurang lebih 400 m2•

Plridr mwpakan tempat pemberhentian kendaraan untuk jangka waktu yang lama atau sebentar

sesual dengan kebutuhan. Lakasl parkir diusahakan sedekat mungkln dangan tujuan pe~alanan dan tidak

menyebabkan konftik pada ruas jalan dl Iokasi parldr tersebul Masalah yang berkaitan dengan fasilitas parkir

adalah jlka kebutuhan parkir Iidak sesuai atau melebihi kapasitas parldr yang disediakan, sehingga kandaraan

yang lidak tertampung akan mengganggu lalu Iintas jalan atau menyebabkan antrlan pada ruas jalan tersebul

Tempat parkir sesuai d8erah pelayanan maaing-maalng bangunan yaitu daerah sekltar dermaga dan daerah

sekItar bangunan faslIitas perkantoran. Area parIdr disedlakan untuk keperluaan :

• Truk sedang menunggu proses bongkar mull

• Parkir peraIatan bantu labuh (misalkan forldIft)

• Parklr peraIatan rusak

• Parklr untuk peralatan personil

TabllV.'
".,., P"" FIIIIItu IJ

No UIuIanfuIItatIfIktor pengemIIInpl

1.

TIMpen Plnclpllan
No Ululln fIIHI!IIIfIIltDr pengembllllllll IrIlIc

JP JM JPJ 1 2 3
3- KIMIImItIn M1lY1ran

• IlI8akwlIleI " " " "• Revertment " " '" '"
• Rambu naviaasl '" '" '"

4. Denn8lla
• Dennaaa kaPaI anokutan batubara '" '"

5. Jilin
• JaIan akses masuk ke area unlodlna/lenninal " '" '"
• Jalan df dalam linakunaan unlodlnallenninal '" '" '" '"

I. Drl/nall
• SaIuran drlIinase di ialan masuk ke area unloadinaJlerminal " '" "• Saluran drainase di jaIan lingkungan area 'I 'I '" 'I

unloadinallerminal
7. FullltII Dttlunllna Ii'll unloldlnalltrmlnll

• PoIIklinik "• R uan '"
• Karantina '1/
• Faellilas bunker
• Faellilas ll8Ill8dIm kebakeran
• KlosIIoko '"
• Wartel "• ATM '" '"
• Sheller
• LavatDlv "• Ruano Instalasi Iisbik
• Rumah DOmoadan manara air
• Tamoat oembuanaan samoah 'I 'I

8. ArIII parklr din rulna lunlHlU kandlflln
• R kandaraan '" '" " '"
• Areal oarker '" '" '" '"

9. Jarlnaan llIIlunilna
• Jarlnaan rlStrik '"
• JlII1naan air bersih '"
• Jarlnaan leleDon dan komunikasi '"

10. Peng/lljauan _ '" "&mber : HlI5I Anei111112011

Tabe1V.7
Ukurln Kebutuhln Flsllltas Unloadina/TerminllBatubarl

NO NAMAlJeNlS FASlLlTAS UKURANKEBUTUHANFASlLlTAS UNLOADtNGITERMINALBATUBARA
2012-2011 2017-2021 2022-2031

A. FASILITASOJPERAIRAN
a. A1urPelavaran

• Kedalaman alur ·SmLWS ·SmLWS ·8mLWS
• Lebar .

b. Area l8moaIlabuh 14 ha 14ha 14 ha
c. KoIam unloading Sha Sha Sha

• Kedalaman koiIm ·S LLWL ·SLLWL ·8 LLWL
d. Perairan Pandu

• Lebar aIur .
e. KeHlamalan llllIav8ran

• Rambusuar 2unij 2 unij 2unij



NO NAllNJENIS FA8ILJTAI UKURAN KE8UTUtfAN FASIUTAS UNLOADtNGlTERMINAL BATUBARA
%012-211' %017-2021 2822-2031

o t.ten.. IU•• 1 unM 1 unM 1 unM

e, FASIUTAS DI DARATAN
1 llIl.iF3OO m 1 bh, p=3OOma. ~ 1 bh.o=3OOm

b. F••••• bIrier 200m2 200m2 200m2
c, F•••• 1lMIIdam kebakaran 500m2 500m2 500m2
d. F ••••• 400m2 400m2 400m2
e. F•••••

o KIoe/laok 4Illlllm2 4OOOm2 4000 m2
oW'" 5KBU 5KBU SKSU
o ATM 30m2 30m2 30m2

f. F•••• umum IIInnVl
300m2o MuIhoIa 300m2 300m2

o PoIIIdInl 200m2 200m2 200m2
o I<IrInIint 100m2 100m2 100m2
o PM ••• 12m2 12m2 12m2
o Sheller 60m2 60m2 60m2
o RuIl1ClInstaIasi IisIrik 800m2 800m2 800m2
o RIIIlIIh nilnma c8l menara air 200m2 200m2 200m2
o I.aVIDY 100m2 100m2 100m2

f. AnIeI ~ kendarIIIl loooom2 loooom2 loooom2a. IGiidIriO IerbukaIsilck IlIIe balubara loooom2 ooסס1 m2 loooom2
SI.fnIw : #WI •••• 2011

5.8. Kebutuhan Slnna dan Prual1lna Terminal Kendal

Pembangunan Terminal Kandallidak dapat dilepaskan dali status eksisting Terminal Kendal yang telah

ada. Pembangunan Terminal Kendal darl s1si teknis merupaq, baglen dll'i kalanjulan pembangunan fasilltes

yang telah ada untuk memperiulS pelayanan dalam rangka mendukung peran Pelabuhan Tanjung Emas

Semarang. MeIihIIt kondisi eksisting yang ada, pembangunan Terminal Kendal dali sisi teknis diskenariokan

sebagai berlkut :

(1) Pembangunan terminal didalam bl8Bkwaterdisesuaikan dangan kemungkinan kapal yang dapat sandar

di 8181 kolam peIabuhan yang telah disediakan yaitu dianlara bre8kw8ter tersebut dimana kedalaman

perall'IO maksimum dibuat dalam kedalam -5 M, untuk mengantisipasi struktur b1ealcwat&r yang telah

ada. DaIam perkembangan operaslonal Terminal Kendal di masa mendalang, perluasan pelabuhan

dapat dIIkukan di Iu.- bINkwater sisl baret untuk menampung kapal kapaI besar yang mernbutuhkan

kedal8man lIIur Iebih dari -5 M.

(2) Pada ••• dIIu.- eiIi baret bIeakwater dapat dikembangkan fasilltes pereiran kepelabuhanan secara

makIImaI untuk mendukung kapal kapal d_ berbagai ukuran dan ganerasi disesuaikan dengan

perkembangan pelayanan di Tanjung Emas Semarang.

(3) Perencanaan kebuluhan teknis sarana dan prasarana pelabuhanlT erminal Kendal disesuaikan dengan

perenan dan fungsi Terminal Kandal, baik dilingkup Jawa Tengah maupun secara lakal (Kabupaten

Kendal sendiri).

Memperhatikan perkembangan dewasa ini, serta masalah pelayanan di Pelabuhan Tanjung Emas

Semarang yang timbul, perkembangan Terminal Kendallebih ditekankan unluk melayani kegialan pelayanan

angkulan penumpang dangan jenls kapal Ro-Ro dan angkulan barang khususnya unluk angkulan bal'lOg umum

(general C8/I1O)dan angkulan barang khusus seperti Kayu log dan Batubara. KapeI kapal yang dlmungkinkan

akan lambat di Terminal Kendal disamping kepal kepal kecil dan kapal unluk pelayaran rakyat juga akan

meiibatkan kapal-kapal yang berukuran basar, yallu antara 4OQQ.6000 OWT. Dangan demikan dermaga yang

dlrancang unluk Terminal Kendal dilujukan unluk melayani kapal-kapal yang berukuran tersebut.

Oarl sisl Pembangunan Transportasl dan Ekonomi Wilayah, pembangunan dermaga Terminal Kendal

merupakan sualu overhead capital dangan Iujuan meningkatkan kegialan pelayanan transportasl yang secara

lidak Iangsung dapat meningkatkan produksi ekonoml dan pendistribusiannya, yang pada ujungnya adalah

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. OIeh karana i1u,sallin unluk pengembangan kegialan penyeberangan

dan transportasi laut anlar wilayah. di wilayah Terminal Kendal harus dlkembangkan sarana penunjang kegialan

perekonomlen wilayah sekaligus sebagai pUsal kegialan ekonomi masyarakat.

Oari analisis lren perkembangan pengguna jasa angkulan lau~ pembangunan Terminal Kendal

merupakan upaya unluk meningkatkan pelayakan dangan cara melakukan sharing pelayanan melalui upaya

pemindahan aktivltas pelabuhan laut penumpang dan penyeberangan serta angkulan general cargo pada jenis

jenis tertenlu yang ada di Pelabuhan Tanjung Emas sekarang ini, sehingga secara fungsi. paran dan

administrasinya Terminal Kendal berada di bawah naungan Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.

Pengembangan Terminal Kendal memanfaatkan potensi Iokasi yang strategis wilayah Kabupaten Kendal yang

berada dekat dangan Kola Semarang dan terietak pada jalur panlai utara Jawa yang merupakan daerah

trensportasi dan perdagangan dari Jakarta ke Surabaya. Terminal Kendal diupayakan dapat menampung

beberapa macam fungsi yaiIu :

o Fungs; sebagai petabuh8n penyebarangan

Fungsl pelabuhan penyeberangan larulama unluk melayani rule Semarang - Kumai yang dalam

pengembangannya perlu didukung dengan adanya sarana dan prasarana pendukung yang memadai balk

yang terdapat di lingkungan peralran maupun di Iingkungan daralan. Sehingga diharapkan mampu

mendukung dan melayani pergerakan penumpang dan kapal·kapal penyeberangan yang ada baik unluk

kapal jenis Ro-Ro maupun Ro-Ro samping.

o Fungsi sebagai petabuhan taut untuk General Cargo



Fungsl pelabuhan laut untuk general C8IgO dan barang khusus yang merupakan fungsi untuk

pengembangan yang dapat dilakukan. Untuk jenis barang khusus dimaksud dalam pengembangan di tahap

awaI adaI8h untuk memenuhl kebutuhan Bongkar Mual Kayu log. Operasional bongkar/muat kayu log Ini

per!u dldukung dengan adanya sarana dan prasarana pendukung yang memadal balk yang terdapel di

lingkungan pet'IirBn maupun dl lingkungan daratan. Sehingga diharapkan mampu mendukung dan melayani

pergerakan kapal-kapallaut yang ada.

• Fungsl sebagai pusat pelayanan den pengelolaen kepelabuhenan

Fungsi sebagai pusat pelayanan dan pengelolaan kepeiaWlanan perlu didukung dengan adanya sarana

dan prasarana pendukung yang memadal yang mampu menampung aktivitas pengelola palabuhan dangan

balk sehingga lIf\ISan admlnistrasi kepalabuhanan dan pengelolaan palabuhan dapat be~alan dangan

lancar.

• Fungsi sebagai pendukung atau peIlunjang aktivitas bel'Sama ant81'8 a/divitas penyeberangan dan

pelabuhan /aut .

Fungsl sebagai pendukung aktivilae bersama inl merupakan fungal yang dalam pengembangannya

mendukung aktivItaI pelabuhan pen)'lberangan den pellbuhan pengumpul/pengumpan. Fungsi ini per!u

dldukung dengan adanya sarana d.-. prasarana yang memadai sehingga dapet berperan dangan balk

dalam mendukung aktivitas pokok palabuhen yang ada. Fungal ini berperan pula dalam maningkatkan

pengembengan aktivitas masyarakat dan peningkatan pergerakan, karena dangan adanya fungsi penunjang

atau pendukung inl, maka secara lIdak langsung akan memberikan keamanan dan kanyamanan begi para

pengguna jasa dan masyarakal untuk beraktivitas di IIngkungan palabuhan tersabul.

5.7. StrItegI PlIIlbangunan Tennlnal Kendal d•••• ualkan dangan kondlal f11lk perelran dan fI,lllta,

plllbuhan yang teIah d1banlun

Skenario pembangunan pelabuhanITarminal Kendal dlkajl untuk menentukan dan mengembangkan

pembangunan Temilal Kendal berdasaarkan fungsl dan reneana pembangunan yang Ieleh dllakukan

sebelumnya. Bahwa dangan teIah dibangunanya beberapa fasilitas utama seperti darmega untuk

penyaberangan yang direncakan untuk melayani penyaberangan Semarang Kumai, darmega Kapal Feri Cepal,

maka pembangunan dan pengembangan Tarminal Kendal hanJI memperhallkan fungsi tersebut.

Pada aiel lain pembangunan palabuhanITarminal Kendal harus pula memperhatikan kondisi eksisting

dan perkembangan Pelabuhan Tanjung Emas serta kawasan hinterland pelabuhan secara umum. Skanario

pengembangan Temilal Kendal per!u dirumuskan dengan mementingkan efisiensl serta kendaJa.kendala yang

ada. Dangen" pemikiran ini, maka strategl dalam rangka pengembangan Terminal Kendal adalah :

• Menngembangkan Tarminal Kendal yang lerpadu dengan palayanan penyeberangan yang malayani

aktivilas angkulan laut balk penumpang alaupun barang secara umum secara sinergis dan lerpadu dangan

pelayanan angkulan penyeberangan untuk mendukung aktivltas pergerakan di Pelabuhan Tanjung Emas.

• Menyediakan fasilltas·fasllilas pendukung untuk fungsi pelabuhan terpadu, balk fasilitas yang berada dl

perairan maupun yang berada di daralan.

• Memberikan fasilltas pelayanan begi panumpang, barang dan kendaraan yang melalui Terminal Kendal.

• Memperlancar lransporlasi anlar wilayah di Kabupaten Kendal dan di luar Kabupalen Kendal malalui

pengembangan keterpaduan anlarmoda transportasi yang ada.

Sedangkan slrategi dasar yang perlu dilaksanakan untuk mencapai tujuan Iersebut mencakup :

1. Arahan pengembangan Terminal Kandal :

• Mangembangkan Terminal Kendal untuk pelayanan kegialan bongkar mual barang umum (general

carpa) dan bongkar mual barang khusus seperti log kayu dangan kapasltas dan fasilitas yang cukup

untuk malayani kebutuhan jangka pendek atau selama 5lahun kedepan.

• Mengembangkan Terminal Kendal untuk palayanan kegiatan bongkar muat barang umum (general

ca'!1o) dan bongkar muat barang khusus saperti log kayu dengan kepasltas dan fasilitas yang cukup

untuk malayani kebutuhan jangka menengah alau selama 10 Iahun kedepan.

• Mengembangkan Terminal Kendal untuk pelayanan kegialan bongkar muat barang umum (general

CBf!1O) dan bongkar muat barang khusus seperti log kayu dangan kapasilas dan fasilitas yang cukup

untuk melayani kebutuhan jangka panjang alau selama 15lahun kedepan.

• Penalaan sislem kepalabuhanan di kawasan Tarminal Kf'ndal Ierulama apabila dikailkan dengan

kedudukan dan fungsinya dangan Pelabuhan Tanjung Emas serta menyangkut sislem pengelolaan

pelabuhan. Hal ini per!u dilakukan untuk malembagakan tala cara pengelolaan pelabuhan yang ada agar

operasional palayanan pelabuhan dapat dilakukan secara optimal dan terkonlrol dangan baik, sehingga

sasaran yang talah dllelapkan dapat dicapal.

2. Membangun fasilitas pe/ayanan pe/abuhan, yaitu :

Membuat fasilltas yang berada di lingkungan perairan yang mampu menampung aktivltas pelabuhan laut

yang ada, yaItu a1urpelayaran, area perairan lempat Iabuh, kolam pelabuhan. dan area pemanduan.

• Membangun fasilitas darmega balk untuk darmega laul yang disesuaikan dangan jenis kapal yang akan

sandar di dermega tersebut. Oalam perancanaannya akan dibual 3 buah jenis darmega yaltu darmega

kapal 'aul, dermega kapal Ro-Ro dan darmaga kapal Ro-Ro samping yang mampu melayani kapal

antara 4000-600O OWT.



• Mengoptimalkan fungsl fasUitas bangunan yang teIah terbangun bagl pelayanan adminislrasi dan

pengelolaan pelabuhan (kantor pengelola, pas jaga, aula, dll).

• Menyediakan fasllitas bangunan bagi pekerja!pengguna jasa pelabuhan (sheller, kanlin, penginapan,

dll).

• MengoplilMkan fungsl fasUitas bagi keselamatan pelayaran di Terminal Kendal (rambu navigasi,lampu

suar, dB)

• Menyediakan fasilitas bangunan pelayanan sosial masyarakat (poIiklinik, mesjid, dll).

3. Pen.tlln lingkung.n .ger dlc.p.i kondlsl pe/.buh.n y.ng berw.w8S.n IIngkung.n. H., Inl d.pat

dlc.p.1 deng.n c.ra sebagal berikut :

• MenyedIIkan fasilltas pembuangan sampah padal

• Mer,"canakan tete njaga yang berwawasan lIngkungan

Berdasarkan rencana, skenario dan strategi pengambangan yang lelah diuraikan sebelumnya dialas,

maka kemudien dapet disusun sualu skenario rencana induk Pelabuhan Terpadu Kendal dalam sualu lahapan

pengembangan, yailu :

1. l'engembangan Jangka Pendek

2. Pangembangan Jangka Menangah

3. Pengembangan Jangka Panfeng

Unluk mewujudkannya konsep urnum, strategi dan skenario pengambangan Terminal Kendal diperlukan adanya

rincian kebuluhan pengembangan Terminal Kendal yang terbagi menjadi kebuluhan unluk aktivilas

bongkarlmuat angkutan barang, kebuluhan unluk aktivilas penumpang laut, dan kebuluhan unluk aklivilas

bersama. Dalam impIementasinya, maslng-masing kebuluhan tersebut terbagi manjadi 3 bagian yailu kebuluhan

jangka pendek, jangka menangah dan jangka panjang. Adapun Irnplementasi dari masing-masing kebuluhan

pengembangan lerIebut dapat dijelaakan dalem tabeI berikut inl :

TIbIIV.'
Ktbutuhan Pen TermllIIl Kandal

Tahlpan PlnClPl/ln
He U.uIan faIIIItaIlfakto pengemblingan strate

JP JM JPJ 1 2 3
1. TatI ClrllPtrltufln

• PInIlurIn sand.- kllDlll " " "
• PIl'IlurIn rule-nJte "
• KoordInaBlll8llllQunaan lahan " "• Penaaturen siItIm

Tlhlpan PlnClPl/ln
No U.ulln fllilltulflktor penlllmblnllin naln .trai. I

JP JM JPJ 1 2 3
2. Arufilnlran IiIllbuhln

• Kolam dan a1urpelayaran unluk kapsl angkutan barang ..J "(oeneral camo\,
• Kalam dan a1urpelayaran unluk kapal angkulan kayu Log, ..J "dan balubara
• Area lemllAtlabuh unlukkAoal baiiM (1I8nara/ C8I'lIol, " ~
• Area lempallabuh unluk kapalangkutan kayu Log, d.n ..J v

balubara
3. KeaellRlltan DAllvaran

• Braakwater " ,
• Revertment v
• Rambu naviaasi "4. Dermaaa
• DermaaakSDaI baraliiiTclenerai carool; " ~
• Dermaaa kanaiSiiOkulan kaw Loa, dan balubara -{ v

5. Jalan
• Jalan aksas masuk ke oelabuhan " " "• Jalan di dalam fniikuooanli8labuhan " -" v ~

6. Dralnlll
• Saluran drainase di ialan masuk ke DAlabuhan " " "• Saluran drainase di lalan linakunaan lielabuhan " " " "7. Faailltl. oenunl8llG oelabuhan
• Palik/inik "• GedOOll DIII'IAiTIuan "• Karantina "• Fasilitas bunker "
• Fasifitasoemadam kebakaran "
• KiosIloko -{

• Wartel "• ATM " "• Shelter
• Lavalllrv ~
• RUaM inslalasi fislrik ,
• RumahD00iii8 dan manara air ,
• TamIlAt -" , "8. Areal Darktr clan ruana tunaau kendaraln
• RUaM lunaau kendaraan sebelum masuk ke kaoal v v v "• Areal Darker " " " "9. Jarlnaa" D8IIunllna
• Jarinaan fislrik , , ,
• JariiV1an air bersih
• Jarinaan·i8iiiOOil dan komunikasi

10. PMahllauan 1m V "



Pereneanaan kebutuhan fasilitas untuk pengembangan Terminal Kendal terbagi menjadi dua bagiln,

yaltu kebutuhan akan faslIitas di perairan dan kebutuhan akan faslIitas di daratan.

Kebutuhan fasilltas di perairan didasarkan pada beberapa hal anlara lain :

A. Oasaro(Jasar perencanaan

Oasaro(Jasar perencanaan fasilitas pelabuhan di perairan didasarkan pada karakteristik kapal yang akan

beroperasi dl Terminal Kendal. Karakterislik darl kapaI yang sangat terkait dengan ketersediaan fasHitas di

perairan adalah mengenai jenls kapal, panjang dan Iebar kepal, bobot kapal, draft kapal, dan kecepalan kapaI.

B. Pols kegl_ operasional pelabuhan

Pols kegiatan operaslonal yang ada di wilayah perairan Terminal Kendal secara umum terbagi menjadi

lIga buah keglatan operasionaI, yaItu :

8. Kaglatan operuIonaJ pelabuhan penyebarangan.

b. Keglatan operuIonaJ pelebuhan /aut angkutan barang general CBIgO

c. Kaglatan operasJoansi pelabuhan IBUt anglcutan log kayu dan Batubara.

Oarl ketiga kegiatan tersebut, secara khusus terdapat beberapa siklus kegialan-kegialan, yaltu sebagai

berikut:

• ftIIxirIn
Keglatan pel8Ylf8O diusahakan untuk memperoleh keselamatan balk dari sagi keselamatan kapal

maupun keselamatan penumpang, kendaraan den barang yang ada baik dari pelabuhan

peny8berangan maupun pelabuhan laut, sehlngga dapat sampai dl tempat tujuan. Adapun untuk

keselam_ barang atau kendaraan termasuk dalam hal panghindaran dari kerusakan, pencurian dan

pengoknn. Untuk rnencIpeI keselamatan lersebut, mlka dladakan kegialan-kegialan sebagai berikut

• Beberapa barang perIu adanya kemasan (packaging) sebelum diangkut. Kecenderungan yang

dlullmakln dalam menanganl muatan adalah adanya kesatuan mualan agar dapat menekan

blaya angkutan.

• Pengllluran lata Ietak muatan dalam kapal, dalam haI ini untuk barang maupun untuk kendaraan

rode 4, roda 2 dan jenis truk atau bus, yang bertujuan untuk manjaga kestabilan dalam kapa!.

Stabilital ini dlperlukan pada salt kapaI berIayar Hhingga kerusakan muatan dalam kapal akibat

oIengan kapaI yang dlhempas gelombang Iaut dapat dlhlndari.

• Waktu pular

Merupakan waktu yang diperlukan kapal dari kedalangan sampai dengan keberangkalan kapal. Hal-

hal yang menjadi perhatian adaiah :

- Waktu tunggu, yaltu jumlah waktu yang dibutuhkan 'antara kedalangan kapal dan saat mulai

merapat di dermaga.

Service time, yaitu jumlah waktu di dermaga.

• Pelavanan di dermaga

Pelayanan di dermaga menyangkut aktivitas pangisian perbakalan untuk kapal yang berupa bahan

bakar, air bersih, bahan makanan dan sebagainya.

C. Jenis fasilitas yang dibutuhkan

Berdasarkan poIa keglalan operasional pelabuhan di lingkungan perairan yang telah diuralkan sebelumnya,

maka pengelompokkan fasilltas perairan yang dibutuhkan untuk Terminal Kendal adalah sebagai berikut :

Area Alur peIayaran, balk untuk kegiatan penyeberangan maupun kegialan pelayaran laut. AJur

pelayaran yang ade terdiri dari panjang, Iebar dIn kedelaman alur yang diaesuaikln dangln panjang,

lebar dan draft kapal yang ada.

- Am Perajran tempat labuh, baik untuk kegialan penyaberangan maupun kegialan pelayaran laut.

Perairan tempat labuh ini disesuaikan dengan jenis dennaga yang akan direncanakan dan jumlah dan

panjang kapal yang akan berlabuh.

- Am Kolam De!abuhao untuk kebutuhan sandar kapal dan olah gerak kapa!. baik untuk kegialan

penyaberangan maupun kegiatan pelayaran laut. Kolam pelabuhan ini diaesuaikan dengan panjang

kapal yang Ida dan jumlah kolam yang direncanakan, sehingga diharapkan nantinya maslng-masing

kapaI dapat bergerak memutar dengan babas, Ianpa gangguan.

- Area perairan pandu, baik untuk kegiatan penyeberangan maupun kegialan pelayaran laut. Areal ini

merupakan slur pelayaran bagi kapal-kapal wajib pandu yang bertujuan untuk memberlkan pelayanan

keamanan dan keselamalan bagi kapal-kapal tersebut.

Fasllitas kasalamatan pelayaran, merupakan fasilltas yang dapat memberikan jaminan kesatamatan

dan keamenan bagi kapal-kapal yang ingin berlabuh menuju Terminal Kendal. Fasilitas ini terdiri dari :

• Revertment atau Ianggul penahan Ianah lahan reklamasi.

• Breakwater atau penahan gelombang.

• Menara suar.

• Rambu suar.



D. Kebutuhan Ruang untuk fasUItas·fasililas

Berdasarkan poIa kegiatan operasional Teoninal Kendal dan karakteristik dari kapal-kapal yang

dlnmcanakan beflabuh, maka pengelompokkan fasUitas yang dibutuhkan untuk Tenninal Kendal dapa!

dluraikan sabagai berikut :

1. Filii ••• untuk menlmpung IktIvItu pelabuhln penyeberlngan Untukjanls kapal Ro-Ro

• PerIiran IBmpat Iabuh dan alur pelayaran

Penentuan luas areaJ berlabuh tergantung pada jumlah kapal dan panjang kapal yang

dlr8ncanakan akan berlabuh. Dengan jumlah kapal yang direncanakan untuk berlabuh maksimal

dapat menampung 1 kapal dan mesing-masing kapal direncanakan memilikl panjang kapal

makslmum 98 m, lues areal beflabuh yang direncanakan adalah 84453 m2 atau 8,4 hi.

Sedangkan untuk alur pelayarannya terdirl darl panjang, labar, kedalaman dan arah alur

pelayBIWI. Panjang alur peIayaran tergantung dari topografi dasar pantal dan kedalaman alur yang

dilnginkan. Untuk kedalaman alur pelayaran dlambil berdasarkan pertimbangan draft kapal yang

tenlnggi, dan pada perencanaannya memIIikl kedalaman adalah • m atau -e LWS. Untuk Iebar alur

pltIayaran tergantung dari Iebar kapal terbesar, sehingga pada perencanaannya Iebar alumya

adalah 17. m. Sedangkan untuk arah alur pelayaran tergantung dari arah angin dominan, topografi

dasar pantai dan material dasar pantai.

• Kolam pelabuhan untuk kebutuhan sandar kapal dan olah gerak

Penentuan Iuas areal untuk koIam pelabuhan tIlgantung pada jumlah kapaI dan panjang kapal

yang dlrencanaklll akan bersandar. Dengen jumllh kolam pular yang dlrencanakan adalah satu,

dill kapaI yang dlrenc3lakan memiHki panjang kapaI makslmum 98 m, maka lues areal kolam putar

pelabuhan yang dlrencanakan adalah 67852 m2 atau ',7 HI. Sedangkan untuk kadalaman kolam

pelabuhan dlhitung berdasarkan pertimbangan bahwa peruntukkannya untuk kapal dangan draft 4,2

m, maka kadal8mlll kolam yang dlrancanakan adalah •• m LLWL
2. Untuk janIt kapal Ro-Ro limping (kapal penytberangan)

• Perairan tampat labuh dan aIur pelayaran

Penentuan lues araal beflabuh tergantung pada jumlah kapal dan panjang kapal yang

direncanakan akan berlabuh. Dengan jumlah kapaI yang dlrancanakan untuk berlabuh maksimal

dapat manampung 1 kapal dan masing-masing kapal dlrancanakan memiliki panjang kapal

makslmum 89 m, lues areal berlabuh yang dlrancanakan adalah 69711 m2 atau 7 hi.

Sedangkan untuk aIur pelayarannya terdiri dari panjang, lebar, kadalaman dan arah alur

peIayarIn. Panjang aIur peIayaran tIlgIlltung darl kJpografi dasar pantai dan kadalaman aIur yang

dlinginkan. Untuk kedalaman alur pelayaran diambil berdasarkan pertimbangan draft kapal yang

tertinggl, dan pada perencanaannya memlllkl kedalaman adalah 6 m atau - • LWS. Untuk Iebar alur

pelayaran tergantung dari Iabar kapal terbesar, sehingga pada perencanaannya lebar alumya

adalah 175 m. Sedangkan untuk arah alur pelayaran tergantung dari arah angln dominan, topografi

dasar pantal dan matarial dasar pantal.

• Kolam pelabuhan untuk kebutuhan sandar kapal dan olah gerak

Penentuan luas areal untuk kolam pelabuhan tergantung pada jumlah kapal dan panjang kapal

yang direncanakan akan bersandar. Dengan jumlah kolam puler yang dlrencanakan adalah salu,

dan kapal yang direncanakan memillkl panjang kapal maksimum 89 m, maka luas areal kolam puler

pelabuhan yang dlrancanakan adalah 55961 m2 atau 5,' HI. Sedangkan untuk kedalaman kolam

pelabuhan dlhitung berdasarkan pertimbangan bahwa peruntukkannya untuk kapal dangan draft

4m, maka kedalaman kolam yang dlrancanakan adalah • 6 m LLWL.
3. Fasilitas untuk menampung aktlvltas pelabuhln Ilut

- A1urpelavaran

Alur pelayaran terdiri dari panjang, labar, kedalaman dan arah alur pelayaran. Untuk panjang alur

pelayaran tergantung dari topografi dasar pantal dan kedalaman alur yang diinglnkan. Untuk

kedalaman alur pelayaran dlambit berdasarkan pertimbangan draft kapal yang tertinggl, dan pada

perencanaannya memillkl kedalaman 6 m atau - • LWS. Untuk lebar alur pelayaran tergantung dari

lebar kapal terbesar, sehingga pada perencanaannya Ilmar alumya edalah 192 m. Sedangkan

untuk arah alur pelayaran tergantung dari arah angln dominan, topografi dasar pantai dan material

dasar pantal.

• Perairan !empa! labuh

Penentuan luas areal berlabuh tergantung pada jumlah kapal dan panjang kapal yang dlrencanakan

akan berlabuh. Pada perencanaannya, jumlah kapal yang direncanakan untuk berlabuh maksimal

dapat menampung 2 kapal dan masing-masing kapal direncanakan memllikl panjang kapal

maksimum 100 m, maka luas areal berlabuh yang direncanakan adalah 17 ha.

• Kolam pelabWlan untuk kebutuban sandar kapaI dan o!ah gerak

Kolam pelabuhan merupakan kolam untuk oIah gem kapal pada saar bersandar. Kolam pelabuhan

Inj memiliki beberapa persyaratan yang harus dlpenuhi yaitu sebagal berikut :

• Cukup luas sehingga dapa! menampung semua kapal yang datang berlabuh dan maslh dapa!

bergerak babes.



- Cukup lebar sehingga kapal dapat ooanuver dengan bebas, kalau bisa merupakan gerak

mellngkar yang lidak terputus.

- Cukup dalaoo sehlngga kapal terbesar ooasih bisa ooasuk dj dalam kolaoo pelabuhan pada saat

airsurut.

Penentuan luas areal untuk ko/aoo pelabuhan tergantung pada jumlah kapal dan panjang kapal

yang dlr8nclnakan akan bersandar. Dengan juoo!ah kolam putar yang djrancanakan adalah satu,

clan kapaI yang dlrencanakan memillki panjang kapaI ooakaimuoo 100 00, ooaka luas areal kolaoo

pul8r pelabuhan yang dirancanakan adaIah 7 HI. Sedangkan untuk kedalaman ko/am pelabuhan

dihilung berdasarkan pertimbangan bahwa peruntukkannya untuk kapal dengan draft 4,4 00, ooaka

keclalaman kolam putar yang dIrencanakan adaIah •• m LLWL.

- Peralran pandu
Panantuan luas areal untuk pemanduan tergantung pada panjang slur pemanduan dan l&bar kapal

maksinum. Dengan pertioobangan lebar kapaI maksimuoo 18 00, maka luas areal pereiran pandu

yang direncanakan adalah 112 kill plftjlng IIur pemanduan.

4. F_ untukIlIInImpunllktIvItIIbtrumI

KIbuIuhIn untuk IkMaI berIernI adlllh klbutuhan !ahan di peralran yang peruntukkannya untuk

aktlvltas beruma, dIIam hill ini untuk kegilllan panumpang IIut maupun penyeberangan. Kebutuhan

untuk aklivilas bersama didalamnya menyangkut kebutuhan untuk keselaooatan pelayaran, diooana

yang direnclInlkan adlllh kebutuhan untuk menjamin keselamatan pelayaran yang ada di Terminal

KendII, bilk untuk pelayaran IIut ooaupun untuk engkutan penyeberangan. Adapun kebutuhan untuk

keselamatan peIayIran lerdirl darI :

a. Rrm1ment
Pada areal terluar dermaga diperlukan suatu perlindungan tarhadap Iereng-lerengnya darl

pengaruh laut (gelombang, arus dan Ialn-lain). Untuk iIu revertment direncanakan berfungsl untuk

meIincIungIllIlud darI serqan geIombang clan harus dianalisll stabirllasnya agar terhindar darl

bahayllongeor.

b. Bru!swIter
8rNkwatar berfungsl untuk menahan geIombang dan seellmen agar Iidak ooasuk ke kolaoo

pelabuilln. Bevasl puncak brukwater tergantung pada HWI.. (Highest Water level) dan Iinggl

jlgaan. DasIr pertimbangan bagl perencanaan brukwatar adalah :

• KegIItan kapaI, koIam pelabuhan yang aman l8rhadap gangguan galombang

• MelindunglIIur pelaynn, kolam peIabuhan darI pendangkllanlsedimanlasi dari laut.

• Penempatan arahlpaslr pemecah gelooobang ooeoopertioobangkan arah dalang galombang

dan perubahannya.

• Pemecah gelombang harus ooaoopumenahan gelombang yang signifikan.

• Tipe konstruksi mempertioobangkan keooudahan pelaksanaan, ketersediaan bahan dan halga.

c. Alai nayigasi pe!avaran

Alai navigasl pelayaran diperlukan untuk keselaooatan, efisiensl dan kenyaooanan pelayaran kapa!.

Alat Ini dipasang pada alur ooasuk dan sepanjang pantal agar kapll tidak menyioopang darl

jaluooya. Alai Inj terdirl darl :

• Manara suar

• Rambusuar

• Kapal tunda

• Kapil pandu

Perancanaan fasililas yang dlbutuhkan untuk Terminal Kendal Ini dlrancanakan terdlrl darl :

1. FasDItas ulima untuk DtI.buhan penyebtrangan. dap.t mengakomodasl .ktivltas-sktivltas

penuoopang, penganllr dan penjempul. Termasuk dl dalsoonya adalah fasilitas dermaga untuk kapal

Ro-Ro dan dermaga untuk kapal Ro-Ro saooplng, terminal penuoopang untuk angkutan

penyeberangan dan ruang tunggu kendaraan bermotor sabelum nalk ke kapal sarli tempat

penimbangan kendaraan bermotor. Untuk terminal penumpang terdapat beberapa ruang-ruang saperti

: haD ulama, loket, information desk, peooerlksaan bagasl dan lain-lain

2. Fasililas utama untuk oelabuhan laut. dapat mengakomodasl aktivilas-aktivitas BongkarlMuat

Angkulan barang, penumpang, penganlar dan penjemput. Termasuk dl dalamnya adalah fasililas

dermaga untuk kapallaul dan terminal penumpang. Unluk terminal penumpang terdapal beberapa

ruang-ruang seperti : hall utama, Iokel, information desk, pemerlksall'l bagasi dsn laln-laln

3. Fasilltas ulima untuk pe!abuhao laut angkutan Kavu Log dan B8lubg, dapst mengakomodasi

aktivltas-aktivi BongkarlMuat Angkutan kayu log, dan batubara Termasuk di dalamnya adalah

fasilitas dermaga untuk kapallaul dan gudanglterminal terbuka untuk kayu log dan batubara.

4. fasilitas pengelola, terdirl darl pengelola terminal dan kalengkapannya yang mempunyai aktivilas

pelayanan terhadap penumpang, pengelolaan pelabuhan, operasional, aktivilas admlnistrasi dan

kasakretarietan, maintensnce ser!I kaamanan dan kelertiban. Fasilltas pengalola Inl merupakan

fasilltas yang memberlkan pelayanan bersama untuk pelabuhan laut dan pelabuhan penyeberangan.



5. Eas!litas oenunjang. terdiri dari fasilitas-fasilitas yang menunjang kegiatan Terminal Kendal seperti :

faslHtas bunker, pemadarn kebakaran, mushoIIa, areal parkir, gedung per1emuan, pollklinik, jaringan

1IaIrik, 1IIepon, air bersih, drainase dan lakHain. Fasilitas penunjang inj merupakan fasi/itas yang

memberlkan pelayanan bersama unluk pelabuha1 Iaut khusus penumpang dan pelabuhan

penyeberangan.

6. Fas!!!tas pelengkaD, merupakan kelengkapan fasilitas pelabuhan yang meliputi fasilitas-fasilitas seperli

kiosIIoko, kantin, KMlWC, wartel, ATM, agen perialanan dan lain-lain. Fasilitas pelengkap ini

merupakan fasilitas yang memberikan pelayanan bersama unluk pelabuhan laut khusus penumpang

dan pelabuhan penyeberangan.

Berdaserkan pole kegiatan operasional Terminal Kendal dan karakteristik dari pelaku dan

aktivltas para pelaku yang Ida ell pelabuhan, make pengeIompokkan fasiIitas deratan yang dlbutuhkan untuk

Tarminal Kendal dapat diuralkan slbegai berikut :

a. K!butuhtn untuk akt!yltM ptlabuhan penytberanqan

Perencanaan dermaga untuk kapaI jenis Ro-Ro didasarl<an pada karakteristik dari kapal-kapal

yang dlr8ncanakan akan bersandar di dermaga tersebut. Perencanaan dermaga terdiri dari

perencanaan elevasi c1ermaga. panjang dan sistem fender. Adapun unluk perencanaan dari masing-

rnasing komponen tersebut yaitu :

• Elevasi dermaga

Dibult sedemikian rupa sehingga pada saat pasang tinggi air tidak melimpas ke permukaan

dermaga. E1evasi muka air yang digunakan unluk perencanaan adalah + 3,28 m LLWL
• Panjang dermaga

Panjang dermaga ditenlukan berdasarkan jumlah kapal yang akan merapat di dermega tersebut

dengan ketanluan jarak antar kapal 15 m dan jarak ke tepi dermaga 25 m. Dengan asumsi

bahwa jumlah kapal yang sandar maksimal 1 bush kapal dan masing-masing memiHki panjang

maksimal98 m maka panjang dermaga unluk kapal penumpang adalah 148 m.

• Siatem fender

Fender dipasang pada tapi dermaga dan belfungsi untuk menyerap energi yang berasal dari

benturan kapaI pada saat kapaI akan berlabuh. Di sini dihitung pada dermaga yang memikul

energi benturan kapal terbesar yaitu kapa/ 5000 DWT. Dengan demikian dapat dipiHh fender

yang cukup dapat menyerap energi yang dilepaskan pada saat terjadi lumbukan.

b. KtI!utuhtn untuk aktMtM pe!lbuhlft !Iut
1) Dtnnata untuk KapaIPenumpa",

Perencanaan dermaga untuk kapal penumpang didasarkan pada karakteristik dari kapal-kapal

yang direncanakan akan bersandar di dermaga tersebut. Perencanaan dermaga terdiri dari

perencanaan elevasi dermaga, panjang dan sistem fende--. Adapun untuk perencanaan dari masing-

masing komponen tarsebut yaitu :

• Elevasi dermaga

Dibuat sedemikian rupa sehingga pada saat pasang tinggi air tidak melimpas ke permukaan

dermaga. Elevasi muka air yang digunakan untuk perencanaan adalah + 3,28 m LLWL

• Panjang dermaga

Panjang dermaga ditantukan berdasarl<an jumlah kapal yang akan merapat di dermaga tersebut

dengan ketanluan jarak antar kapal 15 m dan jarak ke tapi dermaga 25 m. Denaan asumsi

bahwa jumlah kapal yang sandII' makslmal 2 buah kapaI dan maslng-masing memIIiki panjang

makslmal100 m maka panjang dermaga unluk kapal penumpang adalah 215 m.

• Sistem fender

Fender djpasang pada tepi dermaga dan berfungsi unluk menyerap energi yang berasal dari

benturan kapal pada saat kapal akan beriabuh. Di sini dihltung pada dermaga yang memikul

energi benluran kapal terbesar yaitu kapal 8000 DWT. Dalam pemillhan fender, gaya reaksj

tidak menjadi parameter yang menentukan, karena struktur dermaga adalah dindlng, dimana

gaya reaksi fender tidak terpengaruh besar pada pendirnensian struktur. Dengan demikian

dapat dipilih fender yang cukup dapat menyerap energi yang dilepaskan pada saat terjadi

lumbukan.

2) Termlna' Penurnpang untuk penurnpang 'aut

Gedung terminal penumpang laut inl terdlri dari bangunan utema 1 dan bangunan utema 2.

Bangunan utama 1 terdiri dari hall utama dan pelayanan umum, seperti front desk, Ioket, bagasi dan

lain-lain. HaH utama terdiri dari ruangan tarnpat penumpang dan pengantar. ruangan Ioket dan

palsyanan dan ruang pengambilan bagasl. Sedangkan bangunan utama 2 terdlri dari ruang tunggu

embarkasi dan ruang pengelola pelabuhan. Luasan total gedung terminal berdasarkan kebutuhan

penumpang pada tahun 2015 adaah 2400 mZ sedangkan berdasarkan kebuluhan penumpang pada

tahun 2025 adalah 2900 mZ.
3) Oermaga untuk Kapal Angkutan Barang (general "tVO)

Perencanaan dermaga untuk kapal penumpang didasarkan pada karakteristik dari kapal-kapal

yang direncanakan akan bersandar di dermaga tersebut. Perencanaan dermaga terdlri dari



perencanaan elevasi dennaga, panjang dan sistem fender. Adapun untuk peraneanaan dari masing-

masing komponen l8raebut yailu :

• E1evasi dennaga

Dibuat sedemikian rupa sehingga P8da saal pasang tinggi air tidak melimpas ke permukaan

dennaga. Elevasl muka 8lr yang digUlllkln untuk perencanaan adallll + 3,21 m LLWL

• Panjang dermaga

PIIIjang dermaga ditentukan berdasarkan jumlah kapal yang akan merapal di dermaga tersabul

dengan ketentuan jarak antar kapal 15 m dan jarak ke lapi dermaga 25 m. Dangan asumsi

bahwa jUmiah kapal yang sandar makaimal 2 bush kapal dan masing-masing memiliki panjang

makaimal100 m maka panjang dermaga untuk kapal penumpang adalah 265 m.

• Siatem fender

Fender dipasang pada tapi dermaga dan berfungsi untuk menyerap energi yang berasal dari

benluran kapaI pada saat kapal akan bertabuh. Di sinl dihilung pada dermaga yang memikul

energI benturan kapal terbesar yaItu kapallOOO DWT. Dalam pemilihan fender, gaya reaksi

tIdak menjadl parameter yang menantukan, karana struktur dermaga adallll dinding, dimana

gl'/l •.•• 1 fender tidak terpeng.-uh beur pads pandimensian struktur. Dangan demikian

dapat dipllih fender yang cukup dapat menynp energl yang _askan pada sail leIjadi

tumbukan.

4) Dermap untuk KapaI Angkutan Kayu Log dan Batubara

Perencanaan dermaga untuk kapal angkulan Kayu Log dan Batubara didasarkan pada

karakteriItik dari kapal-«apal yang dirancanakan akan bersandar di dermaga tarsebul Perancanaan

dtrmaga terdlri dari perencanaan elevasl dermaga, penjang dan sistem fender. Adapun untuk

perancanaan dari masing-masing komponen tersebut yaItu :

• Elevasi dermaga

DibuIl saderfliklan rupa sehingga P8da saat pasang tinggi air tidak melimpas ke permukaan

dermaga. E1evasl muka Iir yang digunakan llltuk perencanaan adalah + 3,21 m LLWL

• Panjang dermaga

Panjang dermaga ditentukan berdasarkan jumllll kapal yang akan merapal di dennaga tarsebul

dengan ketantuan jarak antar kapal15 m clan jarak ke lepi dermaga 25 m. Dengan asumsi

bahwa jumlah kapaI yang sandII' maksimal 2 bush kapal dan masing-masing memiHki panjang

mak1ima1100 m maka panjMg dermaga untuk kapaI penumpang adalah 265 m.

• Sislem fender

Fender dipasang pada lepi dermaga dan berfungsi untuk menyerap energi yang berasai dari

benturan kapal pada saal kapal akan berlabuh. Di sini dihilung pada dermaga yang memikul

energi benturan kapal terbesar yailu kapal 6000 DWT. Dalam pemilihan fender, gaya raaksi

tidak menjadl parameter yang menentukan, karena struktur dermaga adatah dindlng, dimana

gaya raaksi fender tidak terpengaruh besar pada pendlmensian struktur. Dangan demikiln

dapII dipilih .fender yang cukup dlpal menyerap energi yang dilepaskan pada saal terjadi

tumbukan.

c. Kebutuhan untuk aktlvital berlama

2) Falilitas bunker dan perbekalan

Adapun kebutuhan luasan dari fasilitas bunker dan perbekalan ini adalah sekitar 100 m2.

3) Falllltal pemadam kebakaran

Dalam perefteanaannya akan disadiakan pemadam kebakaran portabal yang dilampatkan pada

ruangan dengan jarak tertentu. Selain iIu juga per!u juga disadiakan pemadam kabekaran untuk

kebutuhan saluruh bengunan yailu dangan pemaslngan hidran pilar yang diletakkan pada bagian

luar bangunan.

Di samplng itu, untuk fesilltas pemadlm kebakaran ini, diasumslkan akan digunakan 2 unit

pemadam kebakaran yang akan dioperasikan oleh 10 orang pelugas. Luasan tota; kebutuhan ruang

bag! pemadam kebakaran adalah 450 m2 •

4) Fuilltal perkantoran

Adapun kebutuhan luasan kantor administrasi pelabuhan adalah sekitar 758 m2 yang terdiri dari

luas lanlai efektif 540 m2 dan luas sirkulasi 216 m2•

5) Fullltas perdagangan dan jala

- KiosItoko!loserba

Dalam peraneanaannya, disediakan suatu Iokasi tertentu sebagai tempal menjajakan barang dan

jasa dalam bentuk kios maupun toko. Adapun lempal-tempal tersebul bertujuan untuk menciptakan

ketertiben, sehingga para padagang tidak menjajakan barang dagangannya sehingga dapal

mengganggu menganggu sirkulasi penumpang ketika masuk dan keluar terminal. Kiosltoko yang

ada lerbagi menjadi dua yailu :

a. Untuk pelabuhan penyeberangan rute Semarang-Kumai

KiosJtoko untuk pelabuhan penyeberangan dangan ruts Semarang memiliki luasan total sekitar

1200 m2.



b. Untuk pelabuhan penyeberangan yang terpadu dengan pelabuhan penumpang laut

Adlpun luasan total dari kioeItoko yang ada adalah 3700 mi.
KIOlIIIoko tersebut ber'ada di dalam dan di luar terminal. KJos.kIos inl dapat berupa Restol kafe siap

sajI dan dapat berupa kloe cendera mata, bank, kantor perwakilan agen kapaI atau bentuk lain.

-WD1
Wartel dlrencanakan terletak pada tennlnal dengan kapasitas 10 KBU.

- AIM
ATM inl disediakan dengan anggapan pada tahun proyeksl keberadaan ATM sangat dlbutuhkan

sebagai pengganti bank. Disediakan 5 ATM dengan Iuasan 15 mI untuk pelabuhan penyeberangan

dan 10 ATM dengan Iu.an total 30 mI untuk pelabuhan penyeberangan yang terpadu dangan

peIabuhan Iaut khusus penumpang.

I) F._ umum IIIMYI (tempat IbIIdIh, poIIkHnlk, gldung pertamuln din Illn-llln)

- M!I!bslIII
Mushola yang dlsedlakan 1 un" dengan Ietak yang dapa! dijangkau oIeh saluruh pengguna di

terminal penumpeng palabuhan. MushoIIa ini direncanakan mampu menampung 300 jemaah

termasuk seorang imam. Luasan yang dibutuhkan adalah 270 mi.
- fs!!i!I!iIll!

PoIikIinik disediakan sebagai tempat untuk merawat para penumpang yang sadang saki! ataU

mengalami gangguan kesehatan satalah turun atau mau naik dari kepa!. Dalam poIiklinik tersebut

dlsedilkan dokter jaga yang selaIu slap sedia untuk menolong paslen yang dilangkapi dengan

faIiIlta8 penunjang yang memadal. Adapun Iuasan dari poIiklinik adalah sakilar 171 rn2 yang terdlri

darI ruang tunggu, ruang admlnistrael, ruang dokter den perawat, ruang periksa, ruang rawat

sementara, ruang obat, din ruang gudang.

• !SDl!lnI
RUIng inI disedlakan untuk menampung 10 orang paslen (10 tempa! tidur) dangan standar per

orang 2 m2 , dan sirkulasl 20%. Di samping iIu juga untuk ruang karantina Ini diperlukan baberapa

ruang untuk karanlina hewan dan barang berbahaya serta untuk slrkulaslnya. Secara keseluruhan

kebuluhan Ishan untuk ruang karantina inI sekItar 100 m2

- fWIa
Ruang ini disediakan untuk menampung petugas keamanan yang bertugas rnenjaga keamanan

lingkungan Terminal Kendal. Pol jaga ini IarIetak dl bagian depan kompleks pelabuhan yaiIu di

HkiIar areal plntu masuk pelabuhan dengan Iuasan 12 mi.

-~
Tampat ini dlsediakan sebagai tempat beristirahat bagi para penumpang, yang terletak dllingkungan

sekltar areal parkir dan dl dekat tennlnal penumpang. Shelter yang ada memlHklluasan 80 m2.

- Ruano Instal. lislrik

Ruang inl dlsediakan untuk menampung kebutuhan untuk instalasi lislrik yang ada di pelabuhan,

dengan luasan 850 mi.
- Rumah pompa dan manara air

Ruang Inl dlsediakan untuk manampung kebutuhan air barslh yang ada, dengan luasan

keseluruahan 160 rn2.

- !.m!m
Lavatory berada pada masing-masing tenninal baik terminal pelabuhan laut maupun tenninal

pelabuhan panyeberangan. Adapun luasan total dari lavatory yang ada untuk pelabuhan

panyeberangan 5amarang-Kumai bardasarkan kebutuhan penumpang pada tehun 2015 adalah 20
rn2, sedangkan bardasarkan kebutuhan penumpang pada tahun 2025 adalah 20 mi. Sedangkan

luasan totel dari lavatory yang ada untuk pelabuhan penyaberangan terpadu bardasarkan

kebutuhan penumpang pada tahun 2015 adalah 90 rn2 sedangkan luasen total bardasarkan

kebutuhan panumpang pada tahun 2025 adalah 110 m2.

7) Instalasl air berslh, IIstr1k, telekomunlkasl, dan air Ilmbah

•. Jarlngan air berslh

Kebutuhan air bersih dapat dihilung berdasarkan kebutuhan rata-rata jumlah karyawan, dan

jumlah panumpang dan fasililas-fasilltas lain yang membutuhkan. Sumbar air untuk memenuhi

kebutuhan air bersih Tenninal Kendal dlsarankan dari pengeboran Sumur Dallm (nlls), namun

dalam perancanaan per!u dipertimbangkan adanya sumber air dari PDAM. Sistem dlstrlbusi air

bersih menggunakan sistem Down Feed dengan pembangunan manars-menara air (tower). Pada

setiap bangunan penting harus ada hidran, serla pada setiap jarak 100 m pada luar ruangan.

b. Jarlngan Ilstrik

Pemanuhan kebutuhan tenaga Iislrik, akan tetap dipanuhi oleh PLN. Untuk fasilitas cadangan

per!u dlsediakan unit generator set untuk menopang kontinuilas operasl baban-baben dalam

Tenninal Kendal.

c. Jarlngan telekomunlkasl



NO NAMA/JENIS FASIUTAS TAMUN
2012·2016 2017·2021 2022·2031

b. Araa !empatlabuh 8,4 ~a 8,4ha 8,4ha
c. Ko/amoeIabuhan 6,7 la 6,7ha 6,7 ha

• Kedalaman kolam -6 LLWL - 6 LLWL -6LLWL
2. Unluk KaDaILaut
a. A/ur Palaveran

• Kedalaman alur -6m LWS -6 m LWS
• Lebar 192m 192m

b. Araa tempa!labuh 17 ha 17ha
c. KolamoeIabuhan 7 ha 7 ha

• Kedalaman kolam - 6LLWL -6 LLWl
d. ParalranPandu

• Lebar slur 192m 192m
3. Kese/.m.tan pel.y.ran

• Rambu suar 2 unit 2 unit 2 unit
• Menara suar 1 unit 1 unit 1 unit

B. FASILITAS 01 OARATAN
1. FI'I//In unluk ./divlta, Danvebel'lnllln

a. Dermaga untuk kapal Ro-Ro 1 bh, p=148 m 1 bh, p=148 m 1 bh, p=l48
m

b. Dermaga untuk kapal Ro-Ro samping 1 bh, p=139m 1 bh, p=139m 1 bh, p=139
m

c. Terminal D8Ilumpang penvebaranaan l1oom2 3200 m2 39OOm2

d. Ruang lunggu kendaraan sabalum naik ke 500m2 5OOOm2 5000 m2kapal
2. FI,lIItas unluk tennlnal /lut
a. Dennaaa untuk kapallaut p=332 m p=332 m p=332m
b. Tenninsl penumpana laut 24oom2 2900 m2

3. FI'I/Itas bemm.
a. Fasirrtasbunker 100m2 100m2 100m2
b. Fasilitas pemadam kebakaran 450m2 450m2 450m2
c. Fasirrtasperllantoran pelabuhan 756m2 756m2 756m2
d. Fasilitas oerdaoangan

• Kios/took 12oom2 3700 m2 37oom2
• Wartel 10KBU 10KBU 10KBU
• ATM 15m2 30m2 30m2

e. FI"1itIIs umum 1.lnny.
• Musholla 270m2 270m2 270m2
• Poliklinik 176m2 176m2 176m2
• Karantina 100m2 100m2 100m2
• Pos iaoa 12m2 12m2 12m2
• Shelter 60m2 60m2 60m2
• Ruang instalasi listnk 850m2 850m2 850m2
• Rumah pompa dan menara air 160m2 160m2 160m2
• Lavatory 20m2 90m2 110m2

f. ArH/lIIrlrer 14oom2 12000m2 13000m2
a. Gudllll1 terlluklltermln.1 k.vu, bllublra loooom2 ooסס1 m2..

Rencana jaringan telekomunikasi akan menggunakan telepon untuk hubungan keluar sedangkan

untuk komunikasi antar bagian akan digunakan aiphone. Untuk memperhitungkan dan memilih

jaringan telekomunikasi di dalam pelabuhan tersebut ditentukan dengan :

• Pengembangan jaringan yang direncanakan pada wilayah tersebut.

• Apabila dipergunakan sentral telepon, perlu diperhitungkan penggunaan sentral telepon pada

waktu sibuk dan senggang sehingga efektifitas penggunaan sentral telepon terse but dapat

terpenuhi.

d. Jarlnpn air Ilmblh dan draina ••

Untuk memperlancar aliran pembuangan, maka dibuat saluran dari pembuangan pertama

(bangunan), kemudian saluran pembuangan utama untuk selanjutnya dialirkan ke sungai yang

terdekat. Untuk perencanaan jaringan baru harus mempertimbangkan kemiringan lahan, untuk

mengatur arah pembuangan air. Saluran air kotor merupakan saluran tertulup dan dipisahkan

dengan saluran terbuka yang merupakan saluran air hujan.

8) Areal plrklr

Areal parkir yang ada, peruntukkannya untuk menampung aktivitas pengelola, kendaraan angkutan

umum dan kendaraan penumpang. Areal parkir yang disediakan tersebut harus mampu

menampung kebutuhan kendaraan yang ada, yang terdiri dari :

9) Areal Pengemblngan pellbuhan

Areal pengembangan pelabuhan merupakan suatu areal yang dipersiapkan untuk pengembangan

Terminat Kendal pada masa yang akan datang. Areal tersebut dipersiapkan untuk menampung

peningkatan dari beberapa fasilitas yang telah ada. Adapun areal pengembangan pelabuhan

dipersiapkan untuk pengembangan :

Pengembangan dermaga atau anjungan

Pengembangan pengintegrasian dengan jalur KA.
Pengembangan sub terminal

Open space dan taman bermain.

Ta.IV.'
K but h F liita P rnbIIII! uman erenc:anlln e u an • • e ngunan ea a ennna en a

NO NAlWJEN18FA8ILITAS TAHUN
2012·2016 2017·2021 2022·2031

A. FASIlITAS 01 PERAIRAH
1. Unluk KaRl Ro-Ro
a. AlurPelaVllf8/l

• KedaIaman alur -6mLWS -6 m LWS -6m L'NS
• Lebar 176m 176m 176m



6. RENCANA PENGEMBANGAN PELABUHAN
•.1. RIlICIRI DLKp DAN DLKr

Daerah Ungkungan Kerja Pelabuhan (DLKR)

a, Lu.lahan Pelabuhan (HPL)

Batas-batas lingku09an k8lja Pelabuhan sesuai SK Bersama Menteri Dalam Nageri dan Menteri

Pert1ubungan

Nomor: 15 lahun 1982 la09gal14 Januari 1982

KM,69/AL.101JPh1r82

• 8ata& pereiran pelabuhan :

Garis yang dimulai dari titik A, Pelampu09 Suar Korowela09 DSI 3190 yang tarlelak pada posisi litik

koordinat 06° - 48'-30" 8 'I k h Ti ' pad , , titik B koord' t1100 -10'-30"T menuJU urus e ara Imur sampal a POSISI Ina

06°-48'-30"8 k d' tegkl k hSella ,. taipad "titi'kC1100_ 28'-30"T emu Ian a urus e ara a n sampal gans pan a POSISI

koord' t 06° - 55'-30" 8 I' In la' k h B t met' las' titi'k 0 d1M 1l00-28'-30"T seanJu yamenyusurpan I eara ara In I paa

06° - 55'-11"8
koordinat 1100 _ 27'-o8"T kemudian memasuki kolam-kolam pelabuhan, kembali menyusur

tai kearah Barat met' , titik W pad koord' 06° - 57'-03" 8 I la'pan Intasi, a Inat 1100 _ 23'-1l"T urus menyusur pan I

, titik Z d' T' K Ia pad koord' t 06° - 51'-06" 8
S8I1lpaI I anJU09 orowe 09, a 1M 1100 -10'-30"T' Dari titik Z tegak lurus

kearah Utara sampai pelampung suar Korowelang,

• Balas daratan :

06° - 55'-11" 8 06° - 55'-13" 8 06° - 56'-33" 8
o 1100_ 27'-08"T E 1l00-27'-10"T F 1l00-26'-10"T

06° - 56'-57" 8 06° - 57'-00" 8 06° - 57'-04" 8
G 1100 -26'-13"T H 1100 -26'-o5"T I 1100 -25'-13"T

06° - 57'-05" 8 06° - 57'-07" 8 06°-57'-14"8
J 1100_ 25'-05"T K 1100_ 26'-03"T L 1100_ 25'-05"T

06° - 57'-14"8 06° -57'-12"8 06°-57'-12"8
M II 0° - 25'-04"T N 1100_ 25'-04"T o 1100 -25'-03"T

06° - 57'-06" 8 06°-57'-04"8 06° - 57'-07"8
P 1l00-25'-01"T Q 110° - 24'-28"T R 1100_ 24'-41"T

060 - 57'-04" 8 060 - 57'-07" 8 060 - 57'-07" 8
S 1100 _ 24'-28"T T 1100 _ 23'-14"T U 1100-23'-13"T

060 - 57'-07" 8 060 - 57'-03" 8
V 1100 _ 23'-13"T W 1100_ 23'-1l"T

Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan (DLKP)

Dalam SKB Mendagridan Menhub tersebut dialas, belum dipisahkan anlara Daerah lingkungan Ke~apelabuhan

(DLKR) dan Daarah Lingku09an Kepentingan Pelabuhan (DLKP) sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri

PerhubunganNomor : KM 54 lahun 2002 tenlang PenyelenggaraanPelabuhan Leut.
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6.2. Tahapan Pengembanllan Pelabuhan TanJunll Emal

Dari beberapa aspek yang menjadi Iandasan penyusunan pentahapan pelaksanaan pengembangan

Pelabuhan Tanjung Emas tersebut di alas, tahapan pelaksanaan terbagi alas 3 (figa) tahapan (dapat dilihat pada

Tabel VI.1, Gambar6.2 s.d. Gambar6.4), yakni :

I. Phase1· tahun 2012 s.d 2016

II. Phase 2 - tahun 2017 s.d. 2021

III. Phase 3-tahun 2022 s.d. 2031

Perubahan (I'8visi) pengembangan harus memperhatikan kondisi dan kebuluhan pelayanan unluk berbagai

komodilas dan keperluas kepelabuhanan. pembangunan yang tetah dilaksanakan, agar perubahannya sesuai

dengan kondisi realistis di lapangan.Secara garis besar, program pengembangan pada masing-masing tahapan

adalah sebagli berikut

1.2.1. Pengembangan Janllka Pendek (2012 - 2016 )

Program pengembanganJpembanllunan tahap satu antara lain:

1. RNtaIlaasi pelabuhan dalam di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

2. Revitalisasi clermaga (peIabuhan dalam, samudera dan nusantara) serta pengembangan

clermaga (petikemas) dan lapangan penumpukan terminal petikemas pada Pelabuhan Tanjung

Emas Semarang

3. Revitalisasi kolam dan alur pelayaran Pelabuhan Tanjung Emas (dredging)

4. Rehabilltasi Terminal Penumpang Eksisting

5. Perbaikan Drainase unluk Mengalasi Rob tahap 1

6. Perbaikan Sistem Transportasi Pelabuhan tahap 1

7. Reklamasi tahap 1 di sebelah barat break water Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

8. Pembongkaran breakwatIr dan pembangunan breakwater unluk pengembangan sisi baral

Pelabuhan Tanjung Ema8 Semarang.

Program pengembangan tahap 2 (dua), diawali oIah proses evaluasi, baik terhadap perancanaan sebelumnya,

maupun pembangllll8l1 yang telah dilakukan. Jikalau diperlukan dapat dilakukan raviai pengembangan unluk

mendapatkan hail yang Iebih optimal dan raalistis. Program pengembanganl pembangunan tahap dua antara

lain:

1. Pengembangan Dermaga Samudera sebagai Terminal Petikemas

2. Perluasan Terminal Petikemas Semarang Tahap 2

3. Pemindahan Terminal Log dan balubara ke hasill'8klamasi tahap 1

4. Pengembangan Terminal Penumpang Tanjunll Emas Semarang tahap 1

5. Pembangunan akses road pada sisi timur Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.

6. Pengembangan terminal GC.

7. Pembangunan fasjlilas pelabuhan pelra.

8. Relokasi secara bertahap aktivilas pelra.

9. Revilalisasi dan Penataan Kawasan Perkantoran dan jasa maritime.

10. Pengembangan Kawasan Logistik tahap 1

11. Reklamasi lanjut unluk zona curah dan docking kapal.

12. Pembangunan Landmark Tanjung Emas

13. Pengembangan Sistem Drainasa tahap 2.

14. Pemeliharaan alur dan kolam pelabuhan di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

15. Pengembangan intermoda Pelabuhan Tanjung Ema8 dan Terminal Kendal tahap 1

Program pengembangan tahap 3 (figa) yang merupakan tahap akhir Rencana Induk Pelabuhan Tanjung Emas

yang diharapkan merupakan kondisi ideal fasililas Pelabuhanl. Berdasarakan evaluasi yang dilakukan pada

tahap 2 (dua),diharapkan rencana induk Pelabuhan Tanjung Emas telah mencapai kondisi optimal sualu

pelabuhan. Program pengembangan/pembangunan tahap tiga antara lain :

1, Perluasan Terminal Petikemas tahap 2 di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

2. Perluasan zona curah dan docking di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.

3. Pengembangan Terminal Penumpang Tanjung Ema8 Semarang tahap 2.

4. Pengembangan Kawasan Logistik tahap 2.

5. Pengembangan Drainase Tahap 3.

6. Pengembangan Tidal Lock sebagai pengendali pasang surut atau rob pada kawasan Pelabuhan

Tanjung Emas

7, Pengembangan intermoda dan antar moda Pelabuhan Tanjung Emas dan Terminal Kendal tahap 2

8. Penyempumaan fasilitas dan manajemen Pelabuhan Tanjung Emas (Pelabuhan Tanjung Emas

Semarang dan Terminal Kendal).



Tlbel V1.1
Tlhlpln Pengemblngln Pellbuhln TlnJung Emil

..
T •••• 1 Tu..ml Till _3

N. ~ Voue Vllit 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
••••••

12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
rASE I ltluaballku v••• daa utull)

1 Revit.1il8ai Pelabuban Dalam <IiPc1abuban TaniUDl!Emu Scmaran2
Revit.1il8ai Dermaaa (Pclabuban Dalam, Samudera Dan Nusantara)Scrta pcogcmbangan Dermaga

2 (petikemu)Dan Iapanpn penumpukan TcnniDal Pctikcmas Pada PcIabuban Tanjung Emas 714.882 m2
Scmarmlz

3 Revit.1il8ai Kolam dan AlID'PcIaYlll8DPclabuban TanillDll Emu (dredlIinIz)
4 PcrbaiIwI DraiDuc IIIItUkM_n.'.,; Rob tahaD 1
5 PcrbaiIwI SiJtcm T•• •••~ ••• ol Pclabuban tahaD 1
6 RcIdanwi tIbaD I di ICbclab beat bIcak water Pc1abuban TanillDll Emu SCDIII'8Dll 980.946 m2

7 P~ ~ IIIItUkJlO1l8CIbuIpn siIi beat PeIIbuban TlII\i1llli Emu SemInDg 2593 m
P bIcakwater IIIItUk iiI! beat Pelabuhan TllIillDll Bmas S-- 666 m
rASED

1 P Samudera Scbaaai TcnniDal Pctikcmas 1306 m
2 Perl_ TcnniDal Pctikcmas ScmanIIa TahaD 2 910.306,2 m2
3 PcmindIban TcnniDal Loll dan batubara kc basil rcklamasi tIbaD 1
4 P TcnniDal PcnumDIIIIlITaniUDl!Emu I 362 m
5 Pcmt.naunan akIClIroad Il8da sisi timID'Pc1abuban TIlIiIlDll Emu S- 600 m
6 tcnIlinal OC.
7 P fui1ltas oclabuban DC1ra 2.101 m
8 Rclokasi _ bcrtabao aktivitas DC1ra
9 Revit.1il8ai dan Pcnatun Kawuan Pcrkantoran dan iasa maritime
10 P Kawuan LoIIiItik TaIwI 1
11 1leIdImui \aQlut IIIItuk zona cunb dill
12 P I..andlnerk T"';UDII Bmas
13 P SiJtcm DraiDuc TahaD 2
14 Pemeli1IIrua I1ur dill koIam DC1abuban<IiPcIabuhan TaniUDIIEmu.
15 Intermoda PeIIbuban TaniUDIIEmu dill TcnniDal Kendal tahaD I

rASEm
1 PllI'!ulIIm TcnniDal Pctikcmas tIbaD 2 <IiPelabuban TIlIiIlDll Emu Scmaran.R 1.024.042,6 m
2 Pcrl __ cunb dill dockinII <IiPcIabuhan TanillDll Bmas Scmaran.R 478.310 m
3 P TcnniDal PCDIIIIIIlIIIlITaniUDIIBmas 2
4 P Kawuan .. 2
5 P DraiDuc TaIwI3

6
Pcnrnh'npn tidal lock scbepi JlCDllCIldaIiJIlISIII&smut ataII rob pada ka_ Pc1abuban Tanjung
Emu

7 PemeIihInan AlIR'dill Kolam Pelabuhan Tani_ Emu
8 Intermoda dill Antannoda PcIabuhan TanillDll Emu dill TcnniDal Kcndal TahaD 2
9 Pm fui1ltas dill maaai_ Pclabuban TIlIiIlDllEmu
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6.3. Tlhaplnan PengemblnglnTermlnl1 Kendll
Dan beberapa aspek yang menjadi landasan penyusunan pentahapan pelaksanaan pengembangan

Terminal Kendal, tahapan pelaksanaan terbagi atas 3 (figa) tahapan (dapat dlHhat padI Tabel V1.2, Gambar 6.5-

6.7), yakni :

I. Phase 1 • tahun 2012 s.d 2016
II. Phase 2 - tahun 2017 s.d. 2021
III. Phase 3 - tahun 2022 s.d. 2031

Perubahan (ravisi) pengembangan harus memperhatikan kondisi dan kebutuhan pelayanan untuk berbagai

komoditas dan keperluas kepelabuhanan. pembangunan yang teIah dHaksanakan, agar perubahannya sesuai

dengan kondisi raalistis di lapangan.Secara gans besar, program pengembangan pads masing-masing tahapan

adalah sebagal berikut

Program pengembanganlpembangunan tahap satu , antara lain :

1. Pengembangan terminal penumpang dan njag. terbatas di Terminal Kendal

2. Dr&dging untuk kolam dan alur pelayaran Terminal Kendal

Program pengembangan tahap 2 (dua), diawsli oleh proses evaluasi, baik terhadap perancanaan sebelumnya.

maupun pembangunan yang telah dilakukan. Jikalau diperlukan dapat dilakukan ravisl pengembangan untuk

mendapatkan hasH yang Ieblh optimal dan reallstis. Program pengembanganl pembangunan tahap, antara lain :

1. Pembangunan breakwater sisi barat Terminal Kendal untuk terminal Jog, batubara dan curah cair

2. Pengembangan terminal log, batubara dan curah calr di Tenninal Kendal.

3. Pemellharaan alur dan kolam pelabuhan di Tenninal Kendal.

4. Pengembangan intennoda Pelabuhan Tanjung Emas dan Tennlnal Kendal tahap 1

Program pengembangan tahap 3 (figa) yang merupakan tahap akhir rancana pengembangan Tenninal Kendal

yang dlharapkan merupakan kondisi Ideal fasilitas Pelabuhanl. Berdasarakan evaluasi yang dilakukan pada

tahap 2 (dua), diharapkan rencana ini telah mencapai kondisi optimal suatu pelabuhan. Program

pengembangan/pembangunan tahap figa antara lain :

1. Pengembangan terminal Jog, batubara dan curah calr di Tenninal Kendal

2. Pemellharaan Alur dan Kolam pelabuhan di Tenninal Kendal.

3. Perancanaan dan Manajemen Akses di daerah pengembangan Tenninal Kendal.

4. Pengembangan intermoda dan antar moda Pelabuhan Tanjung Emas dan Tenninal Kendal tahap 2



T'" 1 T" 1 Tuu3
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

No ••••••••• VollUlle Ullit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1

FASE I ltambahkaa vo1wBe do ••tau)
1 P termiDaI daD niaaa terbatas di Tenninal Kendal
2 Drec1lrinJluntuk KOIam daD Alur pelaYBllll1Tenninal Kendal

FASED
Peanbmgunan Breakwater siBi bIrat Tenninal Kendal untuk termiDallog, batubara daD cunh cair

I • TIbap J 612 m
• TlbaD2 2679 m

2 P termiDallOlL batubara daD Curah Cair di Tenninal Kendal
3 Peme1lhIrun aIur daD kolam Delabubm di TermiDaI Kendal.
4 Intermoda Pelabubm TlIDiUftlZllma daD Tenninal Kendal ta1wJ 1

FASEW
J P termiDalloa. batubara daD cunh cair di Tenninal Kendal
2 Pemeliharaan Alur daD Kolam Tenninal Kendal.
3 P-.an daD MaDaiemen Akses di daerah Tenninal Kendal.
4 P Intermoda daD Antarmoda Pelabubm TIDiUftlZEmas daD Terminal Kendal TahaD 2
5 Penvemoumaan fasilitas daD lIIaDl\iemen Tenninal Kendal
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Glmblr6.7
Tlhlp 2 PengemblnglnTerminl1 Kendll
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7. POKOK KAJIAN TERHADAP L1NGKUNGAN
Pembangunan Pelabuhan merupakan salah satu kegiatan pembangunan yang perlu dlsertai dengan

dokumen AMOAL. Dokumen AMDAL diperlukan dalam seliap Pembangunan fasllitas pelabuhan balk fasilitas

yang ada didaratan ataupun fasilitas yang ada dlpeniran. Dalam dokumen tersebut perlu disertai dengan

predlksI dampak pada seat prI konstruksl, konstruksi p8ICI konstruksi termasuk rencana pengelolaan

lingkungan clan rencana pementauan lingkungan. Dalam buku inl rencana pengelolaan lingkungan berslfat

umum sebagal rambu rambu Garis besar yang perIu dilindaklanjuti dengan PENYUSUNAN DOKUMEN

AMDAL. Penyapan rooa Ilngkungan, analise kajian dampak, rencana pengelolaan dan pemantauan linkungan

yang ditelaah dlllm buku inj belum didasarkan pada anallsis Iaboratorlum dan anallsis yang mendalam

sebegalmena dokumen dalam AMDAL.

SetIap proyek pelabuhan selain menuntut pengelola pelabuhan untuk mempertimbangkan aspek teknis

den ekonomls, juga harus ikut dlperlimbangkan aspek lingkungen den pencagahen pencamaran. Faktor yang

tarakhlr ini terkadang Iebih berp8f'lfl dibandjngkan faktor teknil dan ekonomls sehlngga terkadang mendorong

pnncana untuk beruuha memlnlmalislr dampak negatlf yang akan terjadi.

Konsep gl'lMll port adalah kerangka pengelolun ptIebuhan untuk mencapai kesetimbangan antara

nllailblaya lingkungen dan menfaat ekonomi, sahingga ada harmonilasi aspek komersial dan fingkungan dalam

menunjang pengelolaan yang berkelanjutan. 0Ieh karenanya master plan pelabuhan tidak hanya menyangkut

segi ekonomlalkomerslal dan prospek, tetapi juga hIlUS mengakomodasi aspek fingkungan mulai dari tahap

penlIlClIIl8II', perancangan, dan pengoperasian.

Ungkungan dapat diartikan sebagai semua faktor balk fisik, klmia, biologi, maupun 80Siai yang

membawa akIbat balk secara langsung maupun tidak langsung, capat atau lambat pada makhluk hidup. Setiap

gangguan terhadap slstem Ini diartikan sebagai dampak clan survei fingkungan bertujuan untuk menemukan,

1YIllmpItMakan, den mangatasi dampak tersebul Saat membuat rencana induk pelabuhan, sangatlah perlu

diperhatlklll aspek-aapek tersebul

Pengembangan suatu pelabuhan dapat membawa perubahan pada sifat kimia, fisik, dan biologl wilayah

tersebut, aeperti :

a. Penlngkatan kadar debu dan penlngkatan kebisingan

Sumber dampek bersumber dari akIivitas proses pembangunan dan pengembangan pelabuhan dan

aktivltas pelabuhan katika operasional

b. PenunJnan kualitas air di seldtar wilayah pelabuhan.

Sumbar dampak barasal dari limbah rumah tangga yang masuk ke dalam perairan pelabuhan serta

aktifitas perkapalan.

c. Tata ruang kawasan pelabuhan

Te~adinya Iidak kaserasian tata ruang kawasan pelabuhan, pemukiman penduduk dan fasilitas umum

di dalam lingkungan ke~a pelabuhan serta penumpukkan barang yang melebihi kapasitas.

d, Penurunan populasi makhluk hidup akuatis, misalnya plankton, benth08, dan

kerang-kerangan serta Ikan. Sumber dampak berasal dari limbah rumah tengga yang ma.uk ke dalam

perairan pelabuhan serta aktivitas perkapalan. Dan kegiatan penimbunan dan pembangunan dermaga.

e. Peningkatan jumlah penduduk, serta adanya sarana dan prasarana yang menyangkut ublitas umum di

dalam daerah lingkungan ke~a pelabuhan.

f, Gangguan kesahatan barasal dari tingginya kandungan debu akibat kegiatan pengangkutan komoditi

curah kering di dalam lingkungan ke~a pelabuhan.

7.1. Penyajlan Rona Llngkungan AWlI

Sebagaimana dalam penjelasan di bagian awal bahasan ini oahwa Pembangunan Pelabuhan PERLU

DILENGKAPI DENGAN DOKUMEN AMDAL. Maka kajian dalam rooa Ilngkungan ewal inl juga berslfat makro

dan Garis basar. KaJlan belum bersifat datail dan tajam. Kajian yang benllfat detail den tajam dilakukan dalam

penyusunan DOKUMEN AMDAL. rambu yang perlu ditindaklanjuti dangan PENYUSUNAN DOKUMEN AMDAL.

Penyajian rona Iingkungan awal bukan merupakan telaah terhadap dampak atau prediksi dampak. Rona

lingkungan awal menjelaskan kondisildata awal eksisting balk yang berkaitan dangan kondlsj fisik lingkungan,

kondisi alam secara umum termasuk pula kondisi ekonomi, sosial, budaya. Rona lingkungan awal menjelaskan

data data dalam Garis Garis pokok kajian yang diharapkan dapat menjadi panduan untuk ditelaah Iebih tajem

pada Dokumen rona lingkungen awal dalam Penyusunan dokumen Arndal.

7.1.1. Komponen Flslka· KlrnIa

GeoIogi wilayah studi tersusun dari barbagal satuan batuan atau lItoIogi yang dikelompokkan menjadi

babarapa formasl, urutan dari tua ke muda, yaknl sebagai berlkut :

• Kelompok batuan pratersier, yang terbentuk pada zaman Mesozoikum. Kelompok Ini terdiri alas

batuan granlt, granodiorit, gabro, diabas, batuan ultramafik sekis, batuan sedimen, dan

metasedimen, memperlihatkan indlkasi mineralisasl bijih/ore.

• Kelompok batuan tersier, yang terbentuk pada zaman Kenozoikum (Eosen-P1Itosen). Kelompok ini

terdiri alas formasi tanjung, berai, warukun, dahor, dan merupakan batuan sedimen yang

mendominasi hlfnP8l'8ll berbentuk perbukltan den memberikan kontribusi bahan galian batubara

dan batu gamping yang sangat potensial.



• KeIompok a1uvial dikenal sebagai satuan batuan hasil endapan Purba dan berbentuk undak selta

tersebIr dan sebaglan menutupi batuan yang Iebih tua. Tanall

7.1~ Kompontll BIoIogI (FIori cIIn FlUu)
Kondlsllingkungan bioIogl di daerah tapak Kegialan dibedakan menjadi 3 (lIga) kelompok, yaitu biola daral

yang lerdiri dari vegetasi dan fauna, serta komponen perairan lerdili dari plankton dan benthos selta komponen

mlkrobiologi peraIran.

Oalam slatem hidrologi, peranan vegetasi sangal penting artinya, karena kemungkinan intervensi manusia

terhadap unsUf tersebul sangal besar. Vegetasi dapal merubah sifat fisik dan klmia lanah dalam hubungannya

dengan air, _ mempengllUhi kondisl permukaan tanah, dengan demiklan Ikan mempengaruhl belar

kecilnya a1lran 8ir permukaan. Seen umum, pengaruh vegetasi p8nutup tanah terhadap erosi adalah :

• mellndungi pennukaan tenah dari tumbukan air hujan (menurunkan kecepaten terminal dan
memperkeciI diameter 8ir hujan

• menurunkan kecepaten dan volume air larian

• menahan partikel parlikel tanah pada tempatnya melalui sistem perakaran dan serasah yang

dihasllkan

• mempertahankan kemanlapan kapasitas lanah dalam menyarap air.

7.1.3.Komponen SOIIII Klrnuyarlkatan
Salah satu komponen Hngkungan sosial kamasyarakalan yang ditelaah adalah kapendudukan. Gambaran

mengenal kondlsl kapendudukan Oumlah, kapadaten, jenis kelaminlsex ratio, serta pranata sosial dan

kelembagaan) yang ada di wilayah studl dapal eIlHhal lebih Ianjut pada begian kompilasi dala dan analisis

predikli dalam buku Iaporan.

Kajian rona lingkungan awal yang berkaitan dengan komponen sosial ekonomi dan budaya maksudnya

adalah menjeIIIkan gambaran awaIIeksisting tentang kondlsi sosial, ekonomi dan budaya. Rona lingkungan

awaI yang Ikan dljeIaskan adalah lentang aal ekonoml dan budaya.

Rona lingkungan awaI yang berkaitan dengan 1OIiaI, ekonomi dan budaya yang dijelaskan adalah kondisi

awaI kependudukan. Mengapa kependudukan diulas kambali dalam rona lingkungan awal, hal ini berkailan

dengan kemungklnan dampak yang 11mbuldari pengembangan peIabuhan di wilayah sekltar Pelabuhan Tanjung

EmaI balk pacII Tennilal Kendal maupun Pelabuhan Tanjung Emas. Dalam konleks yang Iebih luas dijelaskan

pula kependudukan ell Provinsi Jawa Tangah dan Kola Semarang serta Kabupatan Kendal. Maksud dali

penjelasan Ini adaIah untuk memberikan gambaran lentang penduduk yang ada dan tingkat dampak yang

dimungklnkan.

Oala mangenai kependudukan di provinsi jawa lengah, kola semarang dan kabupalen kendal bersumber

dali jawa tangah Oalam Angka 2010, kola semarang 2010 dan kabupalen Kendal dalam angka 2010 serta hasil

susenas 2010 yang diterbilkan oleh Badan Pusal Slatistik. jumlah penduduk kola semarang didominasi oIeh usia

produktif yang mencapai 67% dali total penduduk kkola semarang sedangkan Kabupatan Kendal yang masih

lergolong ke dalam usia produktif sebesar 775.231 jiwa dan menduduki persentase yang paling belar yakni

mencapai 72,1 % dali tolal jumlah penduduk Kabupalen Kendal. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah lenaga

k8lja yang lersedia di kola semarang dan Kabupalen Kendal cukup belar, sehingga jumlah sumber daya

manusia ini dapal mendukung pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas.

Pengembangan dan pembangunan Pelabuhan Tanjung Emas di dua wialayah yaitu kola semarang dan

kabupalen kendal diperklrakan tidak secara langsung berhubungan dengan kependudukan menurul golongan

usialumur. Namum demiklan, dali gambaran kelompok umur setidaknya dapat dilihat struktur penduduk usia

produktif di kola semarang dan kabupaten kendal. Pengembanan dan Pembangunan Pelabuhan dlharapkan

dapal meningkatkan daya serap lenaga k8lja di kola semarang rnaupun kabupalen kandal sehingga kek>mpok

usia produklif dapal mendapatkan pek8ljaan.

Pembangunan pelabuhan diharapkan dapat mendorong tumbuh kembangnya lapangan usaha baru bagl

penduduk usia produktif di kola sernarang dan kabupaten kendal. Dangan jumlah penduduk usia produktif yang

relative besar diharapkan dapal diserap dalam sector sector pembangunan dan pengembangan kepelabuhanan.

Penyerapan tenaga kerja diharapkan dapal dimulai sejak masa pra konstruksi, masa konstruksi dan pasca

konstruksi yaitu beroperasinya Pelabuhan Tanjung Emas. Penyarapan tenaga k8lja diharapkan pula dapal

mendorong tumbuhnya daya saing begi pek8lja Iokal.

Dangan perkembangan dan pengembangan aktivitas pelabuhan, diparkirakan tingkal kepadalan penduduk

akan Iebih meningkat. Untuk ltu diperlukan antisipui terhadap up.ya kebijakan den penataan kawasan

pemukirnan penduduk sehingga tidak memusal disekilar pelabuhan. Pemeralaan kepadatan penduduk

memerlukan sinergi penalaan pemukiman.

Pembangunan pelabuhan bagl peningkalan kepadatan penduduk perlu pula mempertimbangkan penduduk

pendatang, dan penduduk yang memiliki tingkal mobilitas tinggi. Hal ini dimungkinkan pada saal pelabuhan lelah

beroperasi penuh. Akan ditemukan penduduk pendatang dan penduduk yang menginap untuk semenlara waktu

di kola semarang dan kabupalen kendal. Pengaturan penginapan bagi penduduk, pengaluran transportasi perlu

dlselaraskan sehingga aksesibitas penduduk tidak terganggu dan pern!uduk pendalang mendapatkan pelayanan

akomodasi dan transporlasi secara maksimal.

Pambangunan pelabuhan akan menimbulkan dampak secara sosiaI dan ekonomi bagi masyarakat dan

pemerintah kola semarang den kabupaten Kendal pada khususnya serta provinsi jawa tengah pada umumya.



7. POKOK KAJIAN TERHADAP L1NGKUNGAN
Pembangunan Pelabuhan merupakan salah satu kegiatan pembangunan yang perlu disertal dangan

dokumen AMDAL. Dokumen AMDAL diperlukan dalam seliap Pembangunan fasllitas pelabuhan baik fasUitas

yang ada dIdaratan ataupun fasilitas yang ada dlperliran. Dalam dokumen leIsebut perIu disertai dangan

predIkaI dempek padl lilt pre konstrukal, konatrukai paaca konatruksl termaauk rencana pengelolaan

IIngkungan den rencanl pemanl8uan Hngkungan. Dalam buku inl rencana pengeIolaan Iingkungan berslfat

umum sebagai rambu rambu garls besar yang perlu dllindaklanjuli dangan PENYUSUNAN DOKUMEN

AMDAL. Penyajian rona lingkungan, analise kajlan dampak, rencana pengelolaan dan pernantauan Ilnkungan

yang ditelaah daIam buku ini belum didasarkan pada anaIisis IaboralDrium dan anallsis yang mandalam

sebagaimena dokumen dalam AMDAL.

Seliap proyek pelabuhan selain menuntut pengelola pelabuhan untuk memperlimbengkan aspek teknis

dan ekonornie. juga harus ikut diperlimbangkan aspek IIngkungen clan pencegahan pancemaran. Faktor yang

terakhir In! terkadang Iebih berperan dibandingkan faIcklr tekniI clan ekonomls sehingga terttadang mendorong

perencanl untuk beruIaha mernlnimahir dampak negallf yang ekan terjadi.

Konsep green port adaIah kerangka pengelolaan pelabuhan untuk rnencapai k6S8limbangan antara

nilaUbiaya Hngkungan dan manfaat ekonomi, sehingga ada harmonisasi aspek komersial dan Hngkungan dalam

menunjang pengeIoIaan yang berkelanjutan. Ofeh karenanya maatar plan pelabuhan tidak hanya manyangkut

sagl ekonomlsJkomersial dan prospek, tetapi juga harus mengakomodasi aspek Ilngkungan mulai dari tahap

pnncanaan, ~an, dan pengoperasian.

Ungkungan dapat diarlikan sebagai semua faktor balk fisik, kimia, bioIogi, maupun sosial yang

membawa aIdbat baik secara langsung maupun lidak langsung, oepat atau Iambat pada makhluk hidup. Seliap

gangguan t8ltIadap ,Istem ini diarlikan sebagai dampak dan 'UMi lingkungan bertujuan untuk menemukan,

memperkirIkIn, clan mengatMl dampak tersebul Salt membuIt rencana Induk pelabuhan, sangatlah perIu

dlperhalikan aspek •• pek terIebut.

Pengembangan suatu peIabuhan dapat membawa perubahan padl ,ifat kimia, fisik, dan biologl wilayah

terubut, aapertI :

I. Penlngkatan kadar debu dan peningkatan keblsingan

Sumber dampak bersumber dari aklivltas proses pembangunan dan pengembangan pelabuhan dan
6l

aklivitas pelabuhan ketika operasional

b. Penurunan kualltas air di sakItar w11lyah pelabuhan.

Sumber dampak berasal dari limbah rumah tangga yang masuk ke dalam perairan pelabuhan sarta

aklifitas perkapalan.

c. Tata ruang kawasan pelabuhan

T8ljadinya lidak keserasian tata ruang kawasan pelabuhan, pemukiman panduduk dan fasilitas umum

di dalem Iingkungan ke~a pelabuhen serta panumpukkan barang yang melebihi kapasltas.

d. Penurunan populasi makhluk hidup akullis, misalnya plankton, bentho8, dan

kerang-/cerangen serta ikan. Sumber dampak berasal dari Hmbah rumah tangga yang masuk ke dalam

peralran pelabuhan serta aklivitas perkapalan. Dan kegiatan panlmbunan den pembangunan dermaga.

e. Panlngkatan jumlah penduduk, serta adenya sarana dan prasarana yang menyangkut ulilltas umum di

dalam daerah Hngkungan k8lja pelabuhan.

f. Gangguan kesehatan berasal dari tingginya kandungan dabu akibat kegiatan pengangkutan komodili

curah karing di dalam Hngkungan k8lja pelabuhan.

7.1. Penyljlan Ronl Ungkungan AWlI

Sebagaimana dalam panjelasan di bagian awal bahasan ini bahwa Pembangunan Pelabuhan PERLU

DILENGKAPI DENGAN DOKUMEN AMDAL. Maka kajian dalam /'OIla Ilngkungan awaI ini juga bersIfat makro

dan garls besar. Kajian belum bersifat detail dan tajam. Kajian yang bersifat detail dan tajam dilakukln dalam

panyusunan DOKUMEN AMDAL. rambu yang periu dilindaklanjuli dangan PENYUSUNAN DOKUMEN AMDAL.

Penyajian /'OIla lingkungan awal bukan merupakan telaah terhadap dampak atau pradiksi dampak. Rona

Iingkungan awal menjalaskan kondlsildata awal eksisling baik yang berkaitan dangan kondlsi fisik Hngkungan,

kondisi alam secara umum tarmasuk pula kondisi ekonomi, sosial, budaya. Rona Iingkungan awal menjalaskan

data data dalam garis garis pokok kajian yang diharapkan dapat menjadl panduan untuk ditalaah lablh tajam

pada Dokumen rana Iingkungan awaI dalam Penyusunan dokumen Amdal.

7.1.1. Komponen FlllkI· KImIa

GeoIogi wilayah studi tersusun dari berbagai satuan batuan atau lItoIogi yang dikelompokkan manjadi

beberapa formasi, urutan dari tua ke muda, yakni sebagai berikut :

• Kelornpok batuan pratersier, yang terbentuk pada zaman Mesozoikum. Kelornpok ini terdlri atas

batuan granlt granodiorit, glbro, diabas, batuan uItramafik sekis, batuen sedimen, dan

metasadlmen, memperlihatkan indikasi mineralisasi bijihlore.

• Kelompok batuan tarsier, yang terbentuk pada zaman Kenozoikum (Eosen-Ptitosen). Kelompok ini

terdiri atas formasi tanjung, berai, warukun, dahor, dan merupakan batuen sedlman yang

mendominasi hamparan berbentuk perbukitan dan memberikan kontribusi bahan galian batubara

dan batu gamping yang sangat potenslal.



• KeIompok aluvial dikenal sebagai satuan batuan hasil endapan Purba dan berbentuk undak serta

tersebIr dan sebaglan menutupi batuan yang Iebih lIla. Tanah

7.1.2. KClIIlpOMft Bioiogi (Fiori din Fauna)
Kondlsllngkungan bioIogi di daerah tapak Kegiatan dlbedakan menjadl3 (lIga) kelompok, yaitu biola daral

yang I8rdlri dari vegetasi dan fauna, serta komponen perairan l8rdirl darl plankton dan benthos serta komponen

mlkroblologl pniran.

DaIam slstem hidrologi, peranan vegeiasi senga! penting artinya, karena kemungkinan in!elvensi manusla

terhadap unsur tersebut sangal besar. Vegatasl dapal merubah sifaI fisik dan kimla tanah dalam hubungannya

dengan air, dapat mempengaruhi kondlsi pennukaan tanah, dengan demikian akan mempengaruhi besar

kecllnya aIiran air pennukaan. Seen umum, pengaruh yegetasi penutup tanah tarhadap erosi adalah :

• mellndungl permukaM tanah dari turnbukan air hujan (menurunkan kecepatan lenninal dan

memperkeclI diameter Ilr hujan

• menurunkan kecepatan dan volume air lalian

• menahan partlkel partlkel tanah pada tempatnya melalui sistem perakaran dan serasah yang

dihllilkan

• mempertahankan kemantapan kapasilas tanah dalam menyerap air.

7.1.3. Komponen 10111I KllIlIIyarakatan
Salah satu kornponen Hngkungan soslal kemasyarakalan yang diteJaah adalah kependudukan. Gambaran

mengenai kondlsi kependudukan ijumlah, kepadatan, jenis kelaminlsex ratio, serta pranata sosial dan

kelembagaan) yang ada di wilayah studl dapa! dilihat Ieblh Ianjut pada bagian kompilasi data dan anarlSis

predlkll dalam buku Iaporan.

KajIan I'OIl8 Ilngkungan awaJ yang berkaitan dengan komponen soslal ekonomi dan budaya maksudnya

adalah menjeIeskan gambaran 8W8IIekalsting tentang kondi8llOlial, ekonoml dan budaya. Rona Hngkungan

awaJ yang akan dIjeIaskan adalah lentang sosial ekonoml dan budaya.

Rona lIngkungan awaJ yang berkaltan dengan soslal, ekonomi dan budaya yang dijelaskan adalah kondisi

awaI kependudukan. Mengapa kependudukan diulas kembaH dalam rona lingkungan awaJ, hal ini berkaltan

denglll kemungklnlft dampak yang timbul dari pengemba1g1ll pelabuhan di w1tayah sekltar Pelabuhan Tanjung

EmaI balk pada Terminal Kendll maupun Pelabuhan TIIljung Emas. DaIam konteks yang Iebih luas dijelaskan

pula kapendudukan di Pron Jaws Tangah dan Kola Samerang serta Kabupalen Kendal. Maksud dari

penjelasan 1nI adalah untuk memberlkan gambaran lentang penduduk yang ada dan tingkal dampak yang

dimungkinkan.

Data mengenai kependudukan di provinsi jawa lengah, kota semarang dan kabupalen kendal bersumber

darl jawa tengah Dalam Angka 2010, kota semarang 2010 dan kabupalen Kendal dalam angka 2010 serta hasil

susenas 2010 yang dlterbitkan oleh Badan Pusal Statistik. jumlah penduduk kota semarang didominasi oIeh usia

produktif yang mencapai 67% dari total penduduk kkota semarang sedangkan Kabupalen Kendal yang masih

lergolong ke dalam usia produktif sebessr nS.231 jiwa dan menduduki persentase yang paling besar yakni

mencapai 72,1 % dari total jumJah penduduk Kabupaten Kendal. Hallni mengindikasikan bahwa jumJah tenaga

kerja yang tersedia di kota semarang dan Kabupalen Kendal cukup bessr, sehingga jumlah sumber daya

manusia Inl dapal mendukung pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas.

Pengembangan dan pembangunan Pelabuhan Tanjung Emas di dua wialayah yailu kota semarang dan

kabupaten kendal diperkJrakan tidak secara Iangsung berhubungan dengan kependudukan menurut golongan

usialumur. Namum demikian, dan gambaran kelompok umur setidaknya dapal diHhal struktur penduduk usia

produktif di kola semarang dan kabupalen kendal. Pengembanan dan Pembangunan Pelabuhan diharapkan

dapal meningkatkan daya serap tenaga kerja di kola semarang maupun kabupalen kendal sehlngga keklmpok

usia produktif dapat mendapatkan peke~aan.

Pembangunan pelabuhan diharapkan dapal mendorong tumbul> kembangnya lapangan usaha baru bagi

penduduk usia produktif di kota semarang dan kabupalen kendal. Dengan jumlah penduduk usia produktif yang

relative bessr diharapkan dapal diserap daiam sector sector pambangunan dan pengembangan kepelabuhanan.

Penyerapan tenaga k~a diharapkan dapal dimulai sejak mesa pra konstruksi, masa konstruksi dan pasca

konstruksi yailu beroperasinya Pelabuhan Tanjung Emas. Penyerapan tenaga ke~ diharapkan pula dapal

mendorong tumbuhnya daya saing bag! pek~a 1okaI.

Dengan perkembangan dan pengembangan aktivitas pelabuhan, diperkirakan tingkal kepadatan penduduk

akan Iebih meningkal Untuk ilu dlperlukan antislpasi tarhadap upaya kebljekan dill penalaan kawaaan

pemukiman penduduk sehlngga tidak memuaal dlsekltar pelebuhan. Pemerataan kepadatan penduduk

memerlukan sinergi penataan pemukiman.

Pambangunan pelabuhan bagi peningkatan kepadatan penduduk perlu pula mempertimbangkan penduduk

pendatang, dan penduduk yang memHiki tingkal mobiIitas tinggi. Hallni dimungkinkan pada saal pelabuhan teIah

beroperasl penuh. Akan dilamukan penduduk pendatang dan penduduk yang menginap untuk sementara waktu

di kola semarang dan kabupaten kendal. Pengaturan penginapan bagi penduduk, pengaturan lransportasi parlu

diselaraskan sehingga aksesibltas penduduk tidak terganggu dart penduduk pendatang mendapatkan pelayanan

akomodasl dan lransportasi secara maksimal.

Pembangunan pelabuhan akan menimbulkan dampak secara sosial dan ekonomi bagi masyarakal dan

pemerlntah kola semarang dan kabupaten Kendal pada khususnya serta provinsi jaws tengah pada umumya.



Dampak sosiaI yang diprediksikan akan muncul berkatian dengan perubahan kehidupan dan aktivitas bagl

mayarakat sekiIar. Dampak social yang terjadi terutama pada mas konstruksi, mas pra konstruksi dan mas

paca konstruki.

Perkembangan aspek sosial dalam AMDAL Iebih dinarnis dari perkembangan AMDAL itu sendiri. Dalam

bab pambukaan dari Undang-undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Ungkungan Hidup, dlsebulkan

bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hldup,

t8nnasuk manUlia dan perilakunya, yang mampengaruhl kelangsungan perikehidupan dan kesajahteraan

manUlia IertI mlkhluk hidup Ilin. 0Iri rumusan Inl jeIaI bahwa, Undang-undang tersebut secara ekspljjt

mampel1latlkan lingkungan sosIal. Ungkungan hidup, manurut Undang-undang inl, merupakan sebuah sistem

yang terdiri dari lingkungan hayati,lingkungan non hayati dan lingkungan sosla!.

Terdapat dua paradigma tentang penerapan aspek sosIal AMDAL, yaitu paradigma teknis dan

pambangunan mayarakat (community developmant) (Sudharto P. Hadi, 1997)4. Paradigma teknis menekankan

pada metode Itmiah sebagal cara obyektif untuk manyajlkan informasi kepada para pengambil keputusan. Para

peneHli yang mer1adi pendukung model ini manyatakan AMDAL sosial harus manyajikan masukan ilmiah

sebagai baIlan pengllllbilan keputulan. HasiI studi AMDAL soeiaI akan diabaikan Jlka kualltas ilmiahnya randah,

untuk membuIt AMDAL 8OIIII1eblh berpengaruh adallh dengan maningkalkan kualltas Hmiahnya. Sedangkan

peda pndign'lI pembangunan maynkat menurut Meller (1983)5 berpandepat bahwl tuga penting dari

aaptk sosI8I AMOAL adalah mamobillaasl keterllbaten maynkat datam pengambilan keputusan.Pendekalan

im tielak IIl8II1IItukIn anaIisa Itmiah yang canggih karana Ieblh mamer1ukan ketrampitan organlsatoris dan

komunlklli dan kemampuan untuk mamahaml sikap, kepercayaan, dan nitai dari warga mayarakat yang

kemungldnan akan terkena dampak dari proyek. Pendekatan inl memberikan kesempaten kepa<la warga

mayanskat untuk dapat belperan dalam suatu proses pambangunan.

7.2. ldentlflklsl Dampak Ptntlnll

1. KualltM Udara dan Kebltlngan

I) JenII dampak pentlng

Dampak yang terjadl berupa penurunan kulllltas udara meIelul kandungan debu, SO:' NO:,

timbal (Pb) dan hidrokarbon, serta teljadinya peningkatan bising akibat kegiatan yang ada di

pelabuhan (tennasuk kegiatan transportasl barang. keluar mauk pelabuhan dan indusbi).

b)Sumber dampak pent!nll

Sumber dampak yang ada selama ini berasal dari kegiatan transporlasi darat dan laut dan

penggunaan alat-alat berat untuk keperiuan bongkar muat barang dalam kawasan pelabuhan,

terutama apablla ada kapal penumpang alau kapal barang yang merapat dan emisl sumber

lidak bergerak (indusbi) yang ada di sekitar Pelabuhan.

c) ToIok ukur dlmpak

ToIok ukur dampak adalah teljadinya perubahan kualitas udara dan penambahan tingkat

bislng. Bobot dampak dlnilai dangan seberapa jauh kualitas udera den biting melampaui baku

mutu udara ambien SK. Gubemur Jaws Tengah No.8 tahun 2001 tanggal 23 April 2002

tentang Baku Mutu Udara Amblen Provinsi Jawa Tengah dan seberapa basar pengaruhnya

terhadap lingkungan serta berupaya memenuhi ketentuan yang berlaku terhadap Peraturan

Daerah Kota Samarang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pengendalian Ungkungan Hidup.

2. Kuallta. air laut

.)Jeni. dampak pentlnll

Menurunnya kualitas kimia-fisika perairan laut sekitar pelebuhan.

b) Sumber dampak pentlnll

Kegiatan yang manjadi lumber dampak terhadap kuaHtas air laut iatah :

• Bongkar muat barang balk yang berbentuk cair maupun padat

• Limbah cair dari kegialan domastik

• Umbah cair dari kegiatan industri

• Kegiatan lain yang ada di pelabuhan yaitu bongkar muat barang-barang.

• Saluran Iimbah kota yang keluamya berada di daerah pelabuhan.

c) Tolok ukur dampak pentlng

Dampak lergoloog penting dengan toIok ukur tingginya beberap parameterl kandungan logam

barat yaitu ZA, PB, Cu, AL, Cr, suspended solid. Bobot dampak dinilal dengan seberapa jauh

kualitas air laut melampaui Baku Mutu. Sebagal toIok ukur digunakan Keputusan Menteri

Negara Ungkungan Hldup Nomar 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut dan Peraturan

Pamarintah Nomar 82 Tahun 2001 tentang Pangelolaan Kualltas Alr dan Pengendalian

Pencamaran Air serta seberapa berat pengaruhnya terhadap kehidupan dan Iingkungan.



a) J'" dampak pentlng

Jenis dampak yang terjadi adalah perubah., jumlah jenis dan keUmpahan ftora dan fauna
•darat yang berada dalam kawasan pelabuhan.

b)Sumber dampak pentIng

Sumber dampak yang pontensial ada di dalam kawasan pelabuhan bersumber dan adanya

gas buang kapal dan kendaraan-kendaraan yang keluar masuk daerah pelabuhan serta

kegiatan pengambangan kawasan pelabuhan.

c) Toiok ukur cIampak pentlng

Toiok ukur dampak adaIah besamya perbedaan jumlah jenis dan kelimpahan ftora dan fauna

dB yang ada pacta kawasan pelabuhan.

1. Kltenagaktrjun

a) JIIlIl dampak pentlng

Jenis dampak penting yang te~adi adalah banyaknya tanaga k~a yang dapat terserap oleh

kegiatan jasa kepelabuhan dan kegiatan infonnal.

b) lumber darnpak pentlng

Sumber dampak berasal dari kegiatan perkantoran, utilitas dan kegiatan sehan-hari karyawan

pelabuhan serta kegiatan bongkar muat barang dan penumpang.

c) ToIok ukur dampak pentIng

ToIok ukur dampak adalah banyaknya karyawan dan jumlah tanaga ke~a hanan yang dapat

tIrMrIp untuk menjadl tenega k~ dI dalam dan dlluar pelabuhan serta pada jenis kegiatan

Informal d., berkaItan dangan kapelabuhan seperti agen muatan kapallaut dan sebagainya.

2. KHehatan dan K•••••• Kerja

a) ••••••• darnpak pentIng

Jenls dampak penting yang ~adi adalah ~adinya gangguan kesehatan bagi pek~a dan

lll8Iyarakat aekitar akibat debu dan penurunan kualitas udara serta te~adinya kecelakaan

kllja.

b)Sumber dampak panting

Sumber dampak berasal dan kegiatan boogkar muat kapall penumpang. kendaraan yang

keluar masuk pelabuhan dan kegiatan industri yang beroperasi dl pelabuhan,

c) ToIok ukur dampak panting

Jenis dan angka kecelakaan k~a akibat operasional pelabuhan. kecil atau tidak te~adi

kecelakaan yang fatal terhadap peke~a di pe!abuh.,.

3. Pendapatan dan Mala Pencaharlan Penduduk

a) Jenll darnpak pentlng

Janis dampak yang te~adi adalah te~adinya peningkatan pendapatan penduduk yang

bermukim di seklter daerah pelabuhan.

b) Sumber dampak panting

Sumber dampak berasal dan kegiatan jesa kepelabuhan dan kegiatan lainnya yang terkail

c) Tolok ukur dampak panting

ToIok ukur dampak adalah besamya perubahan pendapatan penduduk sebelum dan sesudah

pelabuhan dikembangkan.

7.3. Langkah - Langkah Pencegahan Dampak

Langkah-Iangkah pencegahan dan penanganan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan pambangunan

dan pengembangan Pelabuhan Kabupaten Tanjung Emas adalah dengan menyusun Rencana Pengelolaan

Ungkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pamantauan Ungkungan Hidup (RPL).

Rancana Pengelolaan Ungkungan Hidup (RKL) merupakan suatu rencana yang memuat upaya-upaya

mencegah, mengandalikan. dan menanggulangi dampak besar dan penting Ungkungan hidup yang bersifat

negatif dan meningkatkan dampak positif yang timbul sebagal akibat dan suatu rencana usaha dan/atau

kegiatan.

Sadangkan Rencana Pamantauan Lingkungan Hidup (RPL) merupakan upaya untuk mamahami

fanomena-fenomena yang terjadi atau penlaku dampak yang timbul aklbat usaha dan/atau kegiatan.

Pemantauan dapat dilakukan pada sumber penyabab dampak dan terhadap komponenlparameter lingkungan

hidup yang tarkena dampak. Dengan mementau kedua hal tersabut sakaligus akan dapat dinilai mengenai

efaktifitas kegiatan pengelolaan lingkungan hidup yang d1jalankan.



Dampak yang terjadi berupa penurunan kualltas udara meIaIui kandungan debu, 50:, ,va:,

limbal (Pb) dan hidrokarbon, serta terjadlnya peningkalan bising akibat kagiatan yang ada di

pelabuhan (termasuk keglatan transportasi barang- keluar masuk pelabuhan).

b) Sumbtr clampak pentIng

Berasal dari kegiatan transportasi darat dan laut (transportasi pengangkutan hasil bongkar

mual barang dan petikemas), penggunaan alat-alat beret untuk keperluan bongkar muat

barang dalam kaw8san pelabuhan, operaslonal genset dan aktiYltas kegiatan industrl yang

Ida di sekItar Pelabuhan.

e) Toiok ukur dlmpak

Toiok ukur dampak yang digunakan adalah Keputusan Menteri Nagara Ungkungan Hidup

Nomor : Kep- 48/MENLH/11/1996, Keputusan Gubemur Provinsi Jawa Tengah Nomor 8

Tahun 2000, Keputusan Gubemur Provinsl Jews Tengah Nomor 10 Tahun 2000 tentang

Baku Motu Sumber rldak Bergerak, Keputusan Gubemur Provinsi Jawa Tengah Nomor 5

Tahun 2004 dan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2006. Bobot dampak

dinilai dengan seberapa jauh kualltas udara d8n b1sing melampaui baku mutu udara ambien

dill seberapa besIr pengaruhnya terhadap Hngkungan serta berupaya memenuhi ketentuan

yang berIIku.

d) PengoIahln dlmpak pentlng

• Pengaspalan pada bagian jalan yang dilewati kendaraan dalam kawasan pelabuhan.

• Penarapan kewajiban penggunaan alat pengendalian pencemaran udara (cerobong

asap, dust collector, peredaran bising) bagi industrl yang berlokasi di kawasaan

Pelabuhan Tanjung Emas.

• Pembuatan taman dengan pohon pelindung untuk menetralisisr kandungan bahan /

gas pencemaran udara yang terjadi.

• Penylraman pada Iokasi-lokasi yang dianggap rawan debu.

• Pengaturan operasional mesin bagi kapal yang sandar, guna mengurangi emisis

bahan pencemaran gas yang dihasilkan.

• Penggunaan peralatan K# bagi karyawan yang beke~a pada proses pembongkaran

dan pemuatan banrang padat dan atau ke kapal terutama yang berupa debu.

• Penutupan bak truck yang memuat barang curah kering.

• Penggunaan ruang kedap suara untuk ruang genset.

• Pemeliharaan secara rutin alat transportasi (kendaraan bermotor) PT. Pelindo III

(Persero) Cabang Tanjung Emas Semarang.

Evaluasl dampak untuk Pelabuhan Tanjung Emas didasarkan pada DELH no 200 tahun 2011 tanggal3 Oktober

2011, dari berbagai dampak yang mungkln terjadi terhadap lingkungan, maka prioritas kegiatan dan komponen

lingkungan yang pelu dikelola dan dipantau adalah sebagai berikut :

a) Komponen flsika-klmia : kualitas udara dan kebisingan, udara emisi dan air laut.

b) Komponen bioIogllelah biota terastrlal dan biota parairan.

e) Komponen sosiII ekonomi din budaya meIiputi ketenaglkerjaan, prasepsi masyarakat.

I. Komponen Llngkungan Flllka clan Klmll

1. KuaJItaI Uclara clan Klbllingan

I) Jtnla dImpak pentlng

2. KUIIItII Air Leut

I) Jenla dlmpak panting

Menurunnya kualltas kimia-fisika perairan laut sekitar pelabuhan.

b) Keglatan de_ panting

Kagiatan yang menjadi sumber dampak terhadap kualitas air laut ialah :

• Bongkar muat barang, baik barang cair maupun padat.

• Limbah cair domestik.

• Kagialan lain yang ada di pelabuhan yaitu bongkar muat barang-barang.

• Saluran Iimbah kota yang keluamya berada didaerah pelabuhan.

• Buangan Iimbah cair industrl.

e) Tolok ukur dempak panting

Dampak tergolong panting dangan toIok ukur tingginya beberap parameter/ kandungan

Iogam beret yaitu ZA, PB, Cu, AL, Cr, suspended solid. Bobot dampak dinilai dengan

seberapa jauh kualltas air laut melampaui Baku Motu. Sebagai tolok ukur digunakan

Keputusan Menteri Nagara Ungkungan Hidup Nornor 51 Tahun 2004 tentang Baku Motu Air

Laut dan Peraturan Pemerintah Nornor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualltas Air dan
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Pengendalian Pencemaran Air serta seberapa berat pangaruhnya terhadap kehidupen dan

lingkungen.

d) PengoIlhln dImpIk pentlng

Penanggulang., dampak dilakukan dengan cara :

• Mencegah kapal-kapal membuang air balastnya di kawasan pelabuhan.

• Mencegah tumpahnya bahan-bahan yang sifatnya berbahaya dan beracun ke

perairan laut

• Melaksanakan bongkar muat barang dangen cara tertutup dengan menggunakan

kontainer atau petikemas.

• Menyadlakan "Recaption Facilities" sebagal fasilitas penampungan limbah dari kapal

berupa IImbah B-3, minyak den sampah dalam kawasan pelabuhan berdasarkan Kep

MENHUB No. ~2151 AU. 506IPhb-87.

• Melakukan pengawasen dan pemeriksaan sacara berkala terhadap gudanglludang

dill menytmpan b8han cair dan padal secara telpisah, bail< behen yang

dlkategortkan bahan B-3 maupun bahan non B-3.

• Mewajibkan kepada perusahaan I industri yang berIokasi di Kawasan Pelabuhan

untuk melaksanakan pengoIahan air limbahnya dan menyediakan Instalasi

Pengolehan Air Limbah secara optimal.

b. Ungkungan BIoIO(II

1. BIotI Darat
a) Janis dampak pentlng

Perubahan jumlah jenls dan kelimpahan flora dan fauna darat yang berada dalam kawasan

palabuhan.
b) Sumber dampak pentlng

Sumber dampak panting yang potenslal ada di dalam kawasan pelabuhan bersumber dari

adenya gas buang kapeI dan kendaraan-kendaraan yang keluar masuk daerah pelabuhan.

c) Toiok ukur dampak pent!ng

ToIok ukur dampak adalah besamya P8fbedaan jumlah jenis dan ketimpahan ftora dan fauna

darat yang ada pada kawasan pelabuhan.

d) PIIlgeIoIaan dampak
Penanggulengan darnpak dilakukan dengan cara :

• Mengatur kepadatan kendaraan yang keluar masuk pelabuhan.

• Melakukan penanaman pohon I tanaman hiss pada Iokasi yang tidak terpakai dalam

kawasan pelabuhan.

c. Ungkungan SCIIIaI, Ekonoml dan KHthatln

1. Katanagakarjaan

I) Jlnls dampak panting

Banyaknya tenaga kerja yang dapat terserap oIeh kegiatan jasa kepelabuhan dan kegiatan

informal.

b) Sumber dampak panting

Sumber darnpak berasal dari kegiatan perkantoran, utilitas dan kegiatan sehari-hari

karyawan peiabuhan serle kegiatan bongkar muat barang dan penumpang.

c) Tolok ukur dampak pentlng

ToIok ukur dampak adalah banyaknya karyawan dan jumlah tenaga ke~a harian yang dapat

terserap untuk menjadi tenaga kerja di dalam dan di luar pelabuhan serta pada jenis kegiatan

informal yang berkaitan dangan kepelabuhan seperti agen mualan kapal laut dan

sebagainya.

d) Plngelolaan dampak panting

Penanggulangan dampak dilakukan dengan cara :

• Rekuitrnen tenaga kerja Iokalsesuai dangan keterampilan dan tingkat pendidikan

yang dibutuhkan.

• Melengkapi peke~a yang bertugas di kawasan pelabuhan dengan a1at-alat K·3

(Kesehatan dan Keselamatan Kerja).

• Memperluas lapangan ke~a formal dan informal.

• Melaksenakan penataan daerah di sekitar kawasan pelabuhan sehinggga ada

keterkaitan antara kegiatan-kegiatan di dalam di luar kawasan pelabuhan.

2. Kesehatln din K••• lamatan Kerja

I) Janis dampak panting

Terjadinya gangguan kesehatan bagi peke~a dan masyarakat sekitar akibat debu dan

penurunan kualitas udara serle terjadinya kecelakaan ke~a.

b) Sumbar dlmpak panting

Berasal dari kegiatan bongkar muat kapal I penumpang, kendaraan yang keluar masuk

pelabuhan dan kegiatan industri yang beroperasi di pelabuhan.



c) Toiok ukur dlmplk pentlng
Jtnis dan angka kecelakaan k8lja akibat operasional pelabuhan, keeil atau tidak tarjadi

kecelakaan yang fatal ternadap pekerja di palabuhan.

d) Ptngt/oIIIn dImpIk pent!nll
Penanggulangan dampak dilakukan dengan cara :

• Melengkapi pekerja dangan masker dan sarung tangan.

• Memberikan latihan keselamatan k8lja kepada pekerja.

3. Penclapatan un Mala Peneahlrlan "'ayarakat
a) JtnIt dampak pent!nll

Terjadinya peningkatan pendapatan penduduk yang bennukim dl sakitar daerah pelabuhan.

b) Sumbtrdarnpak pentIng

BerasaI darI kegiatan Jill kepelabuhan dan kegiatan lainnya yang terkail

c) Toiok ukur damplk pentIng

ToIoI< ukur dampak adalah besamya perubahan pendapatan penduduk sebelum dan

sesudah peIabuhan dikembangkan.

d) Pengllolun dlmpak pentlnll
Penanggulangan dampak dapat dilakukan dangan cara :

• Melakukan pendekatan dan penyuluhan kepada penduduk yang berada di sakitar

pelabuhan.

• Memberi kesampatan I peluang k8lja bagi masyarakat yang tinggal di kawasan

pelabuhan.



Tabe1VlI.1

Rencana Pengelolaan Lingkungan Pelabuhan

No DAMPAK P~NTING lUMBER DAMPAK TDlOKUKURI TUJUAN P~NGELOLMN RENCANM KELDlA LOKAII & PERIODE TIM PELAKIANA DAN
PARAMETER L1NGKUNGAN L1NGKUNGAN PENGELOLMN PENANGGUNG JAWAB

1 2 3 4 5 5 7 8
TAH.f<P OPERf<SIONAL

A Fisika Kimia • Gas buar.~ trlick S02=532 ~m3 • Meroeesa/', agar ticak lerjadi Memasarg filler pada gas • Kay/asar Pelabu~ar • .Ass. Mar.ager Bars~rar
1 Kualitas ~ara • Ctc;erar. tarah urus N02=315 ~m3 pol~si akiba! gas buarg b~arg car pemeliharaar Tarj~r,. Emas Smg • Maragar Tekrik

Debu= 230 ~m3 ker,caraar mesir • Selama PT. Pelir~o III • Ger.eral Marager
NH3= 2,C'0 lIP'" • Perbaikar seeara berkala Tarj~rg Emas Semararg
CO= 15000 ~m3 beroperasi

2 Kebisirsar. car. g-ar: Suara mesir trlick Per~rurar. tirgkat bisirs Mereesal' per·ss~r,aar armaca • Pemili~ar armaca yar.g • Kawaslll' Pelabu~ar • .Ass. Marager Barg~rar
Buryi sUlla car suar per.Sar.,.kut pelikemas carSUar yarg ticak layak layak Tarj~r.g Emas Smg • Marager Tekrik

car arskutar kay~ IOS • Pemeli~·araar alat secara • Selama PT. Pelirco III • Gereral Marager
periocik Tarj~rg Emas Semararg

• Perssuraar filter! beroperasi
perecam suara

3 Kualitas air laut
• K-.dursar. miryak di laut • Ctc;erar miryak dari Terja::i perirSkatar. Mereegal' agar ticak terjadi • Pemeli~araar mesin • Kawasar Pelabu~ar • .Ass. Marager Barg~rar
• Ktk~~81\ air laut kapal padatar terlarut car. pereemarar ci laut • Mergontrol seal oIie Tarjurs Emas Smg • Marager Tekrik

• Sampat: cari ~,ul~ minyak ci laut • Mercesa~ eaeerar • Selama PT. Pelirco III • Gereral Marager
sursai sampalc ke laut Tarjurg Emas Semararg

beroperasi

4 Hidro Ocearosrafi (Erdapar) Lalu lirtas kapal ar~s & • P~ba/'ar, ar~s & B~paya memperbaiki Memperbaiki barg~r.ar. • Kawasar Pelabu~ar • .Ass, Maraser Bar,.~rar
• Arus car selomb.-g gelombarg kerusakar geiombarg breakwater breakwater yarg s~a/' Mak Tarjurg Emas Smg • Marager Tekrik
• Ercapal' break""ater • Jumlal' ercapal' oi car, lersselam • Selama PT, Pelirco III • Gereral Marager

dalam kolam Tarj~rg Emas Semararg
beroperasi.

B SOSEKBUO

1 LaI~ lin. darat strirs terja::i PII'<;qkutar barq Terjaci kemecel8l\ laI~ Mercegall agar ticak terjaci • Perg.rar laI~ lintas dar, • Kawasar., Pelabuhlll' • .f<ss, Marager Bar,.~rar
kemecel8l\ Ialu lintas car ~kar muat lif.tas karera ~s masuk kemacetar Ialu lirtas pemasarg'" rambu Tarjurg Emas Smg • Marager Tekrik

barq arus keluar Cll' keluar terja:i pada • Pergalurar pada saat • Selama PT. Pelirco III • Gereral Marager
mlSuk pekerja jam tertertu pergarsku1ar Tarj~rg Emas Semararg

beroperasi



No DAllPAK PENTING SUMBER DAIIPAK TOUlKUKURI TUJUAN PEHGELOlMN RENCANM KELOlA LOKASJ & PERIOOE TIM PELAKSANA DAN
PARAMETER LJIlGKIJNGAN LINGKUNGAN PENGELOlMN PEHANOGUNG JAWAB

2 Inhstn*1ur (s.- dml laIu lintas dII'It yang K8lUlu j11811,salll'an MenceglIh agar tidak lefjadi • Pengaluran Ialu lintas dml • K_an Pelabuhan .1Ass. Manager Bangunan
~11111111) ktIUl1' masuk pela1Ulan dninIBe dml lempal kemllCll!an Ialu linlas pemasangan rllllbu Tar1ung Emas Smg .' Manager Teknik
• Genangan Iir SlIlludera park- • Pengaturan palla saal • SeilIlla PT. Pelindo III • General Manager
• K8lUlu jlllan-jaian di laIu lintas dII'It yang pangangkulan Tar1ung Emas s.narang

dlIlam dml lUll' peIiIIx.Nn ktI.. masuk dermaga beroperasi
s.tllguna

3 laIu litDs kapaI :
• JIII1I1h kapaI • laIu lintas kaplIl yang s.ing lIlrjadi ar*ian MenP*i agar tidak lefjadi Memantau arus Ialu lintas • .KaNaSan PeiaIUlan • Ass. Manager BInplaII
• Jenis kIpaI yang masuk ktI •• masuk kapeI •••• ktIUl1' masuk kemllCll!an 'lIlu linlas kapeI kelUll'masuk kapal Tar1ung Emas Smg • Manager Teknik

pellblNn peIIblNn kaplIl yq ItwaI • Sell1lla PT. Pelindo III • General Manager
Tanjung Emas Sem.-ang
beroperasi

UMAR IS, SH, MM, MH
Pembina Utama Muda (IV/e)
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